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ABSTRAK

Representasi matematis adalah kemampuan siswa untuk menyatakan ide
dan gagasan matematika ke dalam berbagai cara seperti gambar, tabel, grafik,
angka, huruf, simbol dan representasi lainnya dalam upaya memecahkan masalah
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi
matematis siswa SMP dalam menyelesaikan permasalahan bangun ruang sisi datar
ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan field independent. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan
instrumen utama yaitu peneliti dan instrumen bantu yaitu tes, angket, wawancara,
dan dokumentasi. Keabsahan data pada penelitian inj menggunakan triangulasi
waktu, hal ini dilakukan karena tesnya berlangsung 2 kali. Analisis data yang
dilakukan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penentuan subjek dari penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah empat siswa kelas
IX-F SMP Negeri 1 Pamotan, Rembang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa yang mempunyai gaya kognitif Field Dependent belum dapat
memenuhi semua indikator kemampuan representasi matematis. Siswa hanya
mampu menjawab benar pada kemampuan representasi visual saja. Sedangkan
siswa yang mempunyai gaya kognitif Field Independent mampu memunculkan

semua indikator kemampuan representasi matematis.

Kata Kunci: Representasi Matematis, Gaya Kognitif, Field Dependent, Field
Independet
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di zaman yang serba canggih ini, pendidikan sudah menjadi kebutuhan

pokok bagi setiap individu di muka bumi ini khususnya di Indonesia.
Melalui pendidikan, suatu bangsa akan mengalami pembangunan yang baik
khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan. Secara sederhana, pendidikan
bertujuan untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi dalam diri
setiap individu serta bisa menghindari kebodohan. Peran pendidikan bukan
hanya untuk meningkatkan wawasan saja, namun pendidikan juga bisa
mengangkat derajat kita ditengah-tengah kehidupan sosial bermasyarakat.
Annisa, (2022) mengatakan bahwa pentingnya suatu pendidikan dalam
upaya memberantas kebodohan memerangi kemiskinan kehidupan bangsa,
meningkatkan taraf hidup seluruh lapisan warga, dan membangun harkat
negara dan bangsa.

Pemerintah berusaha memberikan perhatian yang sungguh-sungguh
untuk mengatasi berbagai masalah di bidang peningkatan pendidikan mulai
dari tingkat dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Oleh karena itu, kita
sebagai generasi masa depan tentu harus memiliki semangat belajar sebab
pendidikan bangsa dan negara kita akan tumbuh dan berkembang menjadi
semakin maju. Semakin tinggi pendidikan maka semakin banyak ilmu yang
didapat. Melalui pendidikan harapannya individu mengalami perubahan ke
arah yang lebih baik, baik dari pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Oleh karena itu pendidikan bukan hanya tentang mata pelajaran di sekolah
saja, namun juga ada sikap dan karakter yang harus ditanamkan di dalam
setiap individu.

Matematika merupakan salah satu mata Pelajaran yang diajarkan di
semua jenjang pendidikan dan memegang peranan penting dalam
pengembangan ilmu dan teknologi (Dwi et al., 2022). Matematika
dikatakan mata pelajaran yang penting karena matematika dibutuhkan oleh

setiap individu dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan sehari hari.



Pada hakikatnya, matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, serta memiliki peranan penting dalam
berbagai ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Namun di balik semua
hal penting itu, Hasibuan (2018) mengatakan bahwa fakta dilapangan
mengatakan bahwa matematika biasanya dianggap sebagai pelajaran yang
sulit oleh siswa maupun orang dewasa sehingga prestasi belajar matematika
siswa masih sangat rendah.

Proses pembelajaran pasti memiliki yang namanya tujuan pembelajaran.
Menurut National Council of Teacher of Mathematics dalam (Furner, 2000)
menjelaskan tujuan pembelajaran diantaranya adalah mengembangkan
kemampuan mathematical power (daya matematika) yang meliputi : (1)
belajar untuk komunikasi, (2) belajar untuk bernalar, (3) belajar untuk
memecahkan masalah, (4) belajar untuk mengaitkan ide, (5) belajar untuk
merepresentasikan  ide. Berdasarkan uraian tersebut, representasi
merupakan hal penting dalam tujuan pembelajaran matematika. Menurut
Hapsari et al. (2019) representasi matematis ialah kemampuan siswa untuk
menyatakan ide dan gagasan matematika ke dalam berbagai cara seperti
gambar, tabel, grafik, angka, huruf, simbol dan representasi lainnya dalam
upaya memecahkan masalah matematika. Pencantuman representasi
sebagai komponen standar proses dalam NCTM selain kemampuan
komunikasi, bernalar, memecahkan masalah dan koneksi cukup beralasan
karena untuk berpikir matematis seseorang perlu merepresentasikannya
dalam berbagai bentuk representasi matematis.

Representasi merupakan hal penting yang perlu ada dalam
pembelajaran, representasi yang ada dalam pembelajaran matematika
adalah representasi matematis. Sintia & Effendi, (2022) mengatakan bahwa
kemampuan representasi matematis juga merupakan suatu hal yang selalu
muncul ketika mempelajari matematika pada semua tingkatan pendidikan,
sehingga dipandang bahwa representasi merupakan suatu komponen yang
layak diperhatikan (Suningsih & Istiani, 2021). Kemampuan ini pada

dasarnya mengutamakan komunikasi siswa dalam “membaca” bahasa



matematika. Representasi memiliki perananan yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika karena siswa dapat mengembangkan dan
memperdalam pemahaman tentang konsep serta hubungan antar konsep
matematika. Dengan demikian, representasi tidak hanya baik untuk
pemahaman siswa, tetapi juga membantu siswa dalam mengkomunikasikan
pemikiran mereka. Menurut Muhtarom (2018) kemampuan representasi
matematis penting dalam memahami matematika, baik ketika siswa sedang
memecahkan masalah matematika maupun ketika perlu
mengkomunikasikan solusinya kepada orang lain, dan juga merupakan
salah satu bentuk sikap dalam matematika.

Kenyataan dilapangan representasi matematis di Indonesia belum begitu
berjalan dengan baik (Sintia & Effendi, 2022). Hal ini terlihat ketika siswa
mengerjakan latihan soal, mereka hanya mampu meniru langkah-langkah
yang diajarkan oleh guru pada saat pembelajaran. Siswa beranggapan
bahwa menyelesaikan soal dengan langkah yang berbeda merupakan hal
yang salah. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam
mempresentasikan dan menunjukkan gagasan atau ide matematis pada saat
kegiatan belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sulastri et al.
(2017) yang menyatakan bahwa beberapa kesulitan yang dihadapi siswa
ketika menghadapi soal matematika yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
merepresentasikan suatu masalah nyata ke dalam bentuk matematika. Siswa
kurang memahami konsep dasar tentang materi yang diajarkan. Hal ini
dikarenakan kemampuan representasi siswa yang rendah sehingga siswa
sulit untuk menunjukkan gagasan atau ide matematis yang berakibat pada
kemampuan siswa dalam memahami konsep materi serta memilih strategi
pemecahan masalah yang tepat.

Pentingnya kemampuan representasi dituturkan dalam Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 mengenai kemampuan komunikasi, di mana
kemampuan komunikasi di dalamnya terdapat kemampuan representasi.
Jika siswa memiliki kemampuan komunikasi yang baik, maka siswa akan

dapat menyampaikan suatu ide atau gagasan matematikanya dengan jelas



dan juga efektif. Pentingnya representasi tampak pada tujuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematis, karena untuk menyelesaikan masalah,
diperlukan kemampuan membuat model matematika dan menafsirkan
solusinya yang merupakan indikator representasi. Villegas et al., (2009)
membagi indikator representasi matematis menjadi tiga bentuk yaitu
representasi verbal, representasi visual, dan representasi simbolik.

Dalam memecahkan masalah, setiap siswa memiliki kemampuan
representasi yang berbeda, mereka memiliki cara yang berbeda dalam
menerima informasi dan memproses informasi yang didapat dari guru. Hal
yang mempengaruhi kemampuan representasi setiap siswa berbeda adalah
gaya kognitif. Gaya kognitif erat kaitannya dengan cara dan sikap siswa
dalam belajar, sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. Masing-
masing gaya kognitif mempunyai kelebihan dan kelemahan dalam
mencapai hasil belajar. Reta, (2016) mengatakan bahwa dalam
pembelajaran, pendidik dituntut untuk dapat menilai tipe gaya kognitif
siswa, kemudian memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat
sesuai dengan perbedaan gaya kognitif siswa tersebut.

Para pakar pendidikan Rahman dalam Soemantri, (2018) membagi gaya
kognitif menjadi tiga ranah, yaitu: (1) perbedaan gaya kognitif secara
psikologis, meliputi: gaya kognitif field dependent dan field independent,
(2) perbedaan gaya kognitif secara konseptual tempo, meliputi: gaya
kognitif impulsif dan gaya kognitif reflektif, (3) perbedaan kognitif
berdasarkan cara berpikir, meliputi: gaya kognitif intuitif-induktif dan logik
deduktif. Pada penelitian ini penulis mengambil gaya kognitif psikologis
yaitu field independent dan field dependent. Gaya kognitif field dependent
merupakan karakteristik seseorang yang mempunyai kecenderungan
bergantung oleh lingkungan dan juga mudah terpengaruh oleh
lingkungannya, sedangkan gaya kognitif field independent merupakan
karakter seseorang yang mempunyai kecenderungan dapat menganalisis
sendiri suatu persoalan, dan individu dengan gaya kognitif field independent

mereka tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan. Siswa yang mempunyai



gaya kognitif field independent umumnya lebih mandiri belajar dan
mempunyai rasa ingin tahu yang besar terhadap suatu bidang dan
permasalahan yang dia suka. Pengetahuan yang diperoleh sendiri akan lebih
cepat dipahami dan akan tetap tersimpan dalam ingatannya lebih lama.
Siswa yang mempunyai gaya kognitif field dependent pada umumnya
membutuhkan bantuan orang lain dalam memahami informasi
pembelajaran. Mereka lebih suka mempelajari sesuatu yang pasti, kurang
minat dengan tugas mandiri, dan lebih suka mengerjakan tugas secara
berkelompok.

Sejalan dengan semua hal di atas, materi yang diambil peneliti adalah
materi bangun ruang sisi datar. Bangun ruang sisi datar ini merupakan
materi yang wajib dipelajari siswa kelas VIII SMP, sebenarnya materi ini
juga sudah ada waktu SD namun hanya beberapa bangun saja dan tidak
menyeluruh. Di jenjang SMP ini pembahasan materi ini kembali diulang
dan lebih dilengkapi sub materinya, walaupun diulang pada kenyataanya
masih ada sebagian siswa yang belum menguasai materi tersebut. Menurut
Nursyamsiah et al. (2020) mengatakan bahwa salah satu penyebab siswa
kurang menguasai materi bangun ruang sisi datar adalah metode
pembelajaran yang kurang tepat, guru hanya menekankan konsep yang
mengacu pada hafalan menggunakan rumus tanpa mengetahui asal usul
rumus seperti pembelajaran konvensional, akibatnya siswa cenderung
mengabaikan konsep dasar dan mengutamakan hasil belajar dengan
menggunakan rumus-rumus yang dihafal. Padahal konsep dasar materi
bangun ruang sisi datar harus dikuasai oleh siswa, agar pada saat
dihadapkan dengan soal cerita siswa bisa merepresentasikan soal tersebut
menjadi model matematika untuk mempermudah dalam mengerjakanya.

Pada penelitian lain tentang masalah bangun ruang sisi datar yang sudah
diteliti oleh (Filayati et al., 2019) , peneliti mengambil 1 buah soal yang
berbunyi “ Sebuah limas, alasnya berbentuk persegi dengan ukuran sisinya
18 cm. Jika tinggi limas 12 cm, maka luas permukaan limas adalah ....” dan

salah satu siswa menjawab sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa

Dari hasil yang sudah dikerjakan siswa tersebut kita bisa tahu bahwa
siswa tersebut masih mengalami kesalahan dalam mengerjakannya. Siswa
belum bisa menggambarkan bangun limas segi empat dengan sempurna,
siswa juga salah dalam memasukkan rumus luas permukaan limas, karena
menganggap tinggi limas sama dengan tinggi segitiga tegak, padahal
tingginya berbeda, dan untuk langkah-langkah pengerjaanya juga belum
terlihat. Dilihat dari penjelasan di atas siswa belum memenuhi indikator
representasi matematis yaitu visual karena gambarnya belum sempurna,
simbolik karena masih salah dalam memasukkan rumus luas, dan verbal
karena penjelasan soal dengan menggunakan kata-kata belum terlihat.

Penelitian sebelumnya yang pernah diteliti oleh Idharwati et al. (2019)
yang berjudul “ Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP
Kelas VIII Ditinjau Gaya Kognitif Field Independent” , pada penelitian
tersebut hanya terfokus pada gaya kognitif field independent saja, untuk
gaya kognitif field dependent tidak dibahas. Seharusnya penelitian tersebut
membahas keduanya, agar pembaca bisa membandingkan kelebihan dan
kelemahan masing-masing gaya kognitif. Pada penelitian lain yang diteliti
oleh Fatri et al. (2019) yang berjudul “Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Kelas VIII SMP Ditinjau dari Gaya Kognitif” memiliki kekurangan

berupa belum maksimalnya kemampuan representasi dalam pembelajaran



karena kurangnya pemberian soal terutama soal cerita yang bisa menggali
kemampuan representasi matematis siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin memaksimalkan
penelitian serupa dengan memperbaiki gaya kognitifnya agar lebih lengkap
dan pemberian instrumen soal cerita yang bisa menggali kemampuan
representasi matematis siswa. Melihat pentingnya kemampuan representasi
matematis dalam pembelajaran matematika dengan mengetahui gaya
kognitif siswa peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul *
Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Gaya Kognitif
siswa SMP “.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa di
kelas dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar.

2. Kurangnya pemahaman tentang peran penting representasi matematis
dalam tujuan pembelajaran.

3. Perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang berbeda
dalam pembelajaran di kelas

4. Perbedaan karakteristik gaya kognitif siswa sehingga mempengaruhi
dalam pembelajaran matematika di kelas.

. Fokus Penelitian

Agar hasil dari penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi
masalah yang dikemukakan , antara lain sebagai berikut:

1. Subjek yang diamati adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 Pamotan

tahun Pelajaran 2024/2025.

2. Penelitian difokuskan pada kemampuan representasi matematis siswa
dalam menyelesaikan permasalahan tentang bangun ruang sisi datar.
3. Penelitian difokuskan pada klasifikasi dari gaya kognitif field dependent

dan field independent oleh siswa.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan permasalahan materi bangun ruang sisi datar ditinjau
dari gaya kognitif field dependent?

Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan permasalahan materi bangun ruang sisi datar ditinjau

dari gaya kognitif field independent?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut , maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan permasalahan materi bangun ruang sisi datar ditinjau

dari gaya kognitif field dependent.

. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa dalam

menyelesaikan permasalahan materi bangun ruang sisi datar ditinjau

dari gaya kognitif field independent.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa
a. Dapat mengetahui Tingkat kemampuan representasi tiap individu.
b. Dapat mengetahui tipe gaya kognitif masing-masing.
c. Termotivasi untuk meningkatkan kemampuan representasi sesuai
dengan gaya kognitif yang dimilikinya.
2. Bagi Guru

a. Dapat mengetahui tingkat kemampuan representasi yang dimiliki

oleh masing masing siswanya.



b. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan rancangan
pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswanya.

3. Bagi Peneliti
Dapat memperoleh pengalaman yang bermanfaat dan bisa jadikan
pembelajaran untuk bekal menjadi seorang pendidik kelak.
4. Bagi Penelitian Lain
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya mengenai kemampuan representasi matematis

siswa dalam menyelesaikan permasalah.



BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Teori/ Informasi yang Berkaitan dengan Subjek Penelitian dan
Variabel pada Fokus Penelitian
1. Analisis

Analisis merupakan suatu kegiatan yang mencakup beberapa

kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi membedakan, menguraikan, dan

memilah untuk dapat dimasukkan ke dalam kelompok-kelompok

tertentu untuk dikategorikan berdasarkan tujuannya kemudian mencari

hubungannya lalu menafsirkan maknanya. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia, Analisis adalah penguraian suatu pokok atas

berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan

antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman

arti keseluruhan. Menurut Faizal et al (2021) analisis adalah proses

memecah topik atau substansi yang kompleks menjadi bagian-bagian

yang lebih kecil untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik.

Pengertian analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan

suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-

tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-

masing dalam satu keseluruhan yang terpadu(Septiani et al., 2020).

Menurut Jalil, M et al. (2021) mengatakan bahwa salah satu bentuk

analisis adalah merangkum sejumlah besar data yang masih mentah

menjadi informasi yang dapat diinterpretasikan. Semua bentuk

analisis berusaha menggambarkan pola-pola secara konsisten dalam

data sehingga hasilnya dapat dipelajari dan diterjemahkan dengan cara

singkat dan penuh arti. Secara umum, pengertian analisis adalah

aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti; mengurai,

membedakan, dan memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali

menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan

maknanya.

Berdasarkan dari kajian teori di atas peneliti mengacu pada Faizal

et al., (2021) bahwa analisis merupakan suatu penyidikan terhadap

10



11

suatu peristiwa untuk memperoleh kebenaran dengan cara melakukan
pengamatan, percobaan, dan sebagainya. Analisis yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan permasalahan soal
pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya kognitif siswa.
Kemampuan Matematika

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “kemampuan”
berasal dari kata mampu yang berarti kuasa atau sanggup melakukan
sesuatu, jadi kemampuan adalah suatu kesanggupan seseorang untuk
melakukan suatu hal. Berdasarkan sumber yang sama, matematika
didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan,
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
mengenai bilangan. Kemampuan matematika adalah kemampuan dari
individu berupa kecakapan atau kesanggupan yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam menyelesaikan matematika
(Asyura & Dewi, 2020). Menurut (Sintia & Effendi, 2022) mengatakan
bahwa kemampuan matematika merupakan kemampuan dalam bidang
akademik yang sangat penting, tidak hanya di sekolah melainkan juga
dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Kemampuan matematis
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas representasi, berfikir,
menelaah, memecahkan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.

Kemampuan matematika bagi siswa mempunyai peranan yang
sangat penting bagi siswa agar siswa memiliki bekal kemampuan
pengetahuan dan pembentukan sikap serta pola pikirnya dalam rangka
melestarikan dan mengembangkan peran matematika itu sendiri
(Darwanto, 2016). Menurut NCTM menyatakan bahwa “Mathematical
power includes the ability to explore, conjecture and reason logically
to solve non-routine problems, to communicate about and through
mathematics and to connect ideas within mathematics and between

mathematics and other intellectual activity”. Yang diterjemahkan
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“Kekuatan matematika mencakup kemampuan untuk mengeksplorasi,
menduga dan bernalar secara logis untuk memecahkan masalah, untuk
berkomunikasi secara umum dan melalui matematika dan untuk
menghubungkan ide-ide dalam matematika dan antara matematika dan
aktivitas intelektual lainnya”.

Dari penjelasan di atas, kita bisa mengerti bahwa kemampuan
matematis adalah suatu kemampuan seseorang dalam matematika
untuk menghadapi persoalan yang bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. NCTM dalam (Asyura & Dewi, 2020) menetapkan lima
kemampuan matematis standar yang harus dimiliki dalam belajar
matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi
(communication), kemampuan membuat koneksi (connection), dan
kemampuan representasi (representation). Penjelasan dari lima
kemampuan matematis, sebagai berikut:

a. Penalaran matematis
Penalaran matematis adalah kegiata berpikir mengenai
permasalahan-permasalahan matematika secara logis untuk
memperoleh  penyelesaian.  Penalaran  matematis  juga
mensyaratkan kemampuan untuk memilah apa yang penting dan
tidak penting dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dan
untuk menjelaskan atau memberikan alasan atas sebuah

penyelesaian (Kusumawardani, 2018).

b. Pemecahan masalah matematis
Pemecahan masalah adalah proses untuk menyelesaikan
masalah dengan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Oleh
karenanya, dalam proses memecahkan masalah tentu saja
pengetahuan awal atau pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya itu harus sesuai dengan masalah yang dihadapi, karena

sebanyak apapun pengetahuan awal yang kita miliki, tidak bisa kita
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gunakan untuk memecahkan masalah jika tidak sesuai(Nurfatanah,
Rusmono, 2018) .
c. Koneksi matematis
Kemampuan  koneksi  matematis  adalah kemampuan
menghubungkan konsep-konsep matematika antara konsep
matematika itu sendiri dan mengaitkan konsep-konsep matematika
dengan bidang lainnya atau luar matematika(Julacha & Fathani,

2020).

d. Komunikasi matematis
Komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk
menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara
lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram,

rumus, ataupun demonstrasi (Darwanto, 2016).

e. Representasi Matematis
Representasi matematis ialah kemampuan siswa untuk
menyatakan ide dan gagasan matematika ke dalam berbagai cara
seperti gambar, tabel, grafik, angka, huruf, simbol dan representasi
lainnya dalam upaya memecahkan masalah matematika (Hapsari et

al., 2019).

Kelima standar-standar kemampuan di atas harus dimiliki oleh
setiap peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran matematika
sebagai mestinya, hal ini tentu memiliki keterkaitan dengan model
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam mengajar pelajaran
matematika tersebut.

Representasi

Representasi adalah proses atau cara untuk menggambarkan atau
menyajikan sesuatu masalah, baik dalam bentuk visual, verbal, atau
simbolik, agar dapat dipahami atau dikenali oleh orang lain.
Representasi berasal dari bahasa inggris, yaitu representation yang
mempunyai arti sebagai perwakilan,gambaran, atau penggambaran.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, representasi bisa diartikan
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sebagai perbuatan mewakili atau keadaaan yang bersifat mewakili.
Sabirin, (2014) mengartikan representasi sebagai model atau bentuk
pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan
solusi. Representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan
ungkapan ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika
yang ditampilkan siswa dalam upayanya untuk mencari suatu solusi
dari masalah yang sedang dihadapinya (Fatri et al., 2019). Menurut
Mulyadi & Fiangga(2022) representasi adalah bentuk dari pemikiran
siswa terhadap suatu masalah, dan representasi digunakan untuk
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Menurut (Suningsih & Istiani, 2021) representasi adalah bentuk
interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan
sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut.
Bentuk interpretasi siswa dapat berupa kata-kata atau verbal, tulisan,
gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol matematika dan lain-lain.
Sahendra et al.,, (2018) mengatakan bahwa representasi adalah
gambaran suatu objek atau proses dalam bentuk kata-kata, diagram,
grafik, komputer simulasi, persamaan matematika dan lain-lain. Ini
juga dapat digunakan untuk menggambarkan proses kognitif
pemahaman suatu ide dalam matematika. Sabirin, (2014) mengatakan
representasi merupakan proses pengembangan mental yang sudah
dimiliki seseorang, yang terungkap dan divisualisasikan dalam berbagai
model matematika, yakni: verbal, gambar, benda konkret, tabel, model-
model manipulatif atau kombinasi dari semuanya

Hiebert dan Carpenter dalam Mustangin (2015) mengemukakan
bahwa pada dasarnya representasi dapat dinyatakan sebagai
representasi internal dan representasi eksternal. Representasi matematis
berlangsung dalam dua jenis yaitu secara internal dan eksternal.
Representasi internal adalah proses berpikir tentang ide-ide matematik
yang memungkinkan fikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut.

Proses representasi internal tersebut tentu tidak dapat diamati secara
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kasat mata dan tidak dapat dinilai secara langsung karena merupakan
aktivitas mental seseorang di dalam pikirannya. Dengan kata lain,
seseorang yang melakukan proses representasi internal dalam belajar
matematika akan berpikir tentang ide, gagasan, atau konsep matematik
yang sedang dipelajarinya agar dapat memaknai dan memahami
masalah secara jelas, menghubungkan dan mengaitkan masalah
tersebut dengan pengetahuan yang telah dimilikinya, dan menyusun
strategi penyelesaiannya (Hapsari et al., 2019). Adapun representasi
eksternal adalah hasil perwujudan untuk menggambarkan apa yang
dikerjakan siswa, guru, ahli matematik secara internal atau representasi
internal. Hasil perwujudan tersebut dapat diungkapkan baik secara lisan
atau tulisan dalam bentuk kata-kata, simbol, ekspresi, atau notasi
matematik, gambar, grafik, diagram, tabel, atau melalui objek fisik
berupa alat peraga.

Cai, Lane, dan Jacabcsin, (2015) menyatakan bahwa ragam
representasi yang sering digunakan dalam mengkomunikasikan
matematika antara lain berupa (1) sajian visual seperti tabel, gambar,
grafik; (2) pernyataan matematika atau notasi matematika; (3) teks
tertulis yang ditulis dengan bahasa sendiri baik formal maupun
informal, ataupun kombinasi semuanya. Lesh, Post dan Behr dalam
Fatri et al, (2019) membagi representasi yang digunakandalam
pendidikan matematika menjadi lima jenis, yaitu representasi objek
dunia nyata, representasi konkret, representasi simbol aritmetika,
representasi bahasa lisan atau verbal, dan representasi gambar atau
grafik. Sedangkan Lestari dan Yudhanegara (2017) mengemukakan
bahwa kemampuan representasi siswa dapat di ukur berdasarkan
beberapa indikator kemampuan repesentasi matematis yaitu: (1)
Representasi visual: diagram, tabel, atau grafik, dan gambar; (2)
Persamaan atau ekspresi matematis; (3) Kata-kata atau teks tertulis.

Friedlander = dan  Tabach  dalam  Mustangin, (2015)

mengelompokkan representasi dalam representasi verbal, representasi



16

numeris, representasi grafis, dan representasi aljabar. Representasi
verbal pada umumnya digunakan dalam menyatakan masalah di awal
proses dan diperlukan untuk memberikan interpretasi akhir yang
diperoleh dalam pemecahan masalah. Representasi numeris merupakan
representasi yang diperkenalkan kepada siswa pada tahap awal belajar
aljabar. Pendekatan numeris merupakan representasi yang dapat
digunakan untuk memberikan jembatan yang mudah dan efektif dalam
aljabar dan umumnya menjadi dasar representasi-representasi yang
lain. Representasi grafis merupakan model representasi yang efektif
digunakan untuk menggambarkan nilai fungsi dari variabel real.
Representasi aljabar merupakan representasi yang ringkas, umum dan
efektif digunakan untuk menyatakan pola-pola dan model-model
matematika

Pentingnya representasi dalam pembelajaran matematika, juga
ditunjukkan dalam standar proses yang ditetapkan The National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM). Pada tahun 2000, NCTM
mempublikasikan dokumen Principles and Standards for School
Mathematics yang mendeskripsikan keterkaitan pemahaman dan
kompetensi matematika yang harus dimiliki siswa. Pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan yang harus dimiliki siswa tercakup
dalam standar proses yang meliputi: problem solving, reasoning and
proof, communication, connection, and representation. NCTM dalam
Fatri et al., (2019) menjelaskan tujuan dari representasi yaitu untuk
mendapatkan hasil atau merupakan cara untuk menemukan suatu
konsep matematika atau menghubungkannya dalam bermacam bentuk
(diagram, grafik, dan simbol) dan kepada bentuk itu sendiri.

Representasi berperan dalam upaya mengembangkan dan
mengoptimalkan kemampuan matematis siswa. Representasi dikatakan
penting dan dibutuhkan oleh siswa karena berguna untuk memahami
materi yang diberikan serta dibutuhkan dalam penyelesaian soal.

Hapsari et al., (2019)mengatakan bahwa dengan representasi, masalah
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yang semula terlihat sulit dan rumit dapat dilihat dengan lebih mudah
dan sederhana, sehingga masalah yang disajikan dapat dipecahkan
dengan lebih mudah. Dengan kata lain representasi sebagai perantara
untuk menemukan solusi yang tepat dalam pemecah masalah. NCTM
dalam Suci et al., (2021) menetapkan bahwa program pembelajaran
harus memungkinkan siswa untuk: (1) Menciptakan dan menggunakan
representasi untuk mengorganisir, mencatat, dan mengomunikasikan
ide-ide matematis; (2) Memilih, menerapkan, dan menerjemahkan
representasi matematis untuk memecahkan masalah; dan (3)
Menggunakan representasi untuk memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematis.
Berdasarkan dari kajian teori di atas peneliti mengacu pada Sabirin,
(2014) bahwa representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa
terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk
menemukan solusi dari masalah tersebut. Bentuk interpretasi siswa
dapat berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda
konkrit, simbol matematika dan lain-lain.
4. Representasi Matematis
a. Definisi Representasi Matematis
Pentingnya representasi pada pembelajaran matematika adalah
kemampuan representasi matematis, kemampuan ini pada dasarnya
mengutamakan komunikasi siswa dalam “membaca” bahasa
matematika (Hapsari et al., 2019). Kemampuan representasi
matematis merupakan keterampilan proses yang berkaitan dengan
pemecahan masalah, penalaran, pembuktian dan komunikasi.
Representasi matematis merupakan suatu ungkapan dari ide dan
gagasan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Kemampuan representasi merupakan kemampuan dasar yang wajib
dimiliki oleh seorang siswa, karena kemampuan representasi dapat
membantu siswa untuk memodelkan ide-ide yang mereka miliki ke

dalam bentuk kata-kata, gambar, atau simbol (Mulyadi & Fiangga,
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2022). Dahlan dalam suci et al., (2021) menambahkan bahawa
representasi merupakan dasar atau fondasi bagaimana seorang siswa
dapat memahami dan menggunakan ide-ide matematika.
Representasi berkaitan dengan dua hal, yaitu proses dan produk.

Kemampuan representasi matematis ini menjadi salah satu tujuan
umum dari pembelajaran matematika di sekolah. Kemampuan ini
sangat penting bagi siswa dan erat kaitannya dengan kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah. Representasi sangat
membantu dalam suatu pemecahan masalah, karena dalam setiap
pemecahan masalah dibutuhkan adanya representasi agar diperoleh
solusi dari masalah tersebut . Suci et al., (2021) mengatakan bahwa
kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa kebanyakan guru
belum memandang kemampuan representasi matematis sebagai
suatu landasan penting dalam pembelajaran matematika.

Pada kenyataanya pembelajaran matematika di kelas masih
banyak yang menekankan uraian tanpa memberikan peluang kepada
siswa untuk berusaha merepresentasi suatu materi (Suningsih &
Istiani, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Hudiono dalam Suci
et al., (2021)bahwa menurut guru, representasi matematis siswa
berupa tabel, grafik dan gambar jarang dilihat kemajuannya karena
hanya dipandang sebagai aksesoris pembelajaran langsung pada inti
pelajaran tanpa diawali dengan kegiatan pendahuluan seperti
pemberian motivasi dan apresiasi. Hendaknya pembelajaran
matematika di kelas memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa
untuk dapat melatih dan mengembangkan kemampuan representasi
matematis sebagai bagian yang penting dalam pemecahan masalah.
Masalah yang disajikan disesuaikan dengan isi dan kedalaman
materi pada jenjang masing-masing dengan memperhatikan
pengetahuan awal atau prasyarat yang dimiliki siswa.

Berdasarkan kajian teori di atas, peneliti mengacu pada Hapsari

et al., (2019) bahwa kemampuan representasi matematis ialah
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kemampuan siswa untuk menyatakan ide dan gagasan matematika
ke dalam berbagai cara seperti gambar, tabel, grafik, angka, huruf,
simbol dan representasi lainnya dalam upaya memecahkan masalah

matematika.

. Indikator Representasi Matematis

Indikator representasi matematis merupakan suatu acuan yang
digunakan dalam mengukur kemampuan representasi matematis
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Adapun indikator representasi matematis menurut pendapat
beberapa ahli adalah sebagai berikut:

1) Menurut Villegas et al., (2009)

e Representasi verbal pada dasarnya mencakup soal cerita
yang dijadikan sebagai suatu pernyataan yang dijelaskan,
baik secara teks tertulis atau diucapkan

e Representasi visual biasanya menyajikan permasalahan yang
ada kedalam bentuk diagram, tabel, gambar, atau grafik.

e Representasi simbolik adalah representasi yang dapat
membuat suatu bilangan, operasi dan tanda penghubung,
simbol aljabar, operasi matematika dan relasi, angka, dan
berbagai jenis lain.

2) Menurut NCTM dalam (Suwangsih et al., 2016)

e Menggunakan representasi (verbal, simbolik, dan visual)
untuk memodelkan dan menafsirkan fenomena fisik, sosial,
dan matematika.

e Membuat dan menggunakan representasi (verbal, simbolik,
dan visual) untuk mengatur, mengkomunikasikan ide-ide
matematika

e Memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi
(verbal, simbolik, dan visual) untuk

menyelesaikan permasalahan.
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3) Menurut Wiryanto dalam (Sari et al., 2020)

e Pictorial Representation, siswa mampu menyatakan ide

matematika ke dalam bentuk grafik, gambar ataupun

diagram.

e Symbolic Representation, siswa mampu menyimbolkan dan

menyelesaikan suatu permasalahan.

e JVerbal Representation of the World Problem, siswa mampu

menyatakan atau menafsirkan permasalahan dengan bahasa

sendiri secara tertulis.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas mengenai indikator representasi

matematis, peneliti mengacu pada (Villegas et al., 2009) karena lebih

spesifik dan teruktur dengan apa yang peneliti rangkum serta indikator

tersebut sesuai digunakan untuk mengamati siswa dalam penelitian ini,

antara lain:

Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis

No Representasi

Kalimat Operasional

1 Representasi Verbal

Menuliskan implementasi dari suatu
representasi yang diberikan

Menuliskan langkah-langka penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata
Menjawab soal dengan menggunakan

kata-kata atau teks tertulis

2 Representasi Visual

Membuat gambar, pola, atau diagram
untuk mengilustrasikan dan memeperjelas
suatu permasalahan

Menggunakan gambar,pola atau diagram
untuk memfasilitasi dalam penyelesaian
masalah.

3 Representasi
simbolik

Menyajikan Kembali data atau informasi
dari suatu permasalahan

Membuat persamaan atau model
matematika dari permasalahan atau
informasi yang diberikan

Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematis
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5. Penyelesaian Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak bisa terlepas dari
namanya masalah. Karenanya kemampuan penyelesaian masalah
sangat diperlukan oleh seseorang untuk mengatasi masalah atau
kesulitan yang ditemuinya. Begitupun dalam dunia pendidikan
matematika, saat sedang mempelajari matematika seseorang tidak
terlepas dari masalah, karena semua yang dipelajari dalam matematika
tertuju pada penyelesaian masalah. Kemampuan penyelesaian masalah
matematis adalah suatu keterampilan peserta didik agar mampu
menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah
matematika, masalah dalam ilmu lain dan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Nurfatanah dan Rusmono, (2018) mengatakan pemecahan
masalah sebagai langkah awal siswa dalam mengembangkan ide-ide
dalam membangun pengetahuan baru dan mengembangkan
keterampilan-keterampilan matematika.

Menurut Qomariyah et al, (2023) mengatakan bahwa penyelesaian
masalah matematika siswa mempunyai arti berupa kemampuan siswa
untuk  mampu membentuk pemahaman terhadap masalah,
merencanakan strategi yang berkaitan dengan penyelesaian,
melaksanakan strategi penyelesaian dan memeriksa yang berkaitan
dengan penyelesaian masalah. Lenchner dalam Nurfatanah dan
Rusmono (2018), mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah
proses untuk menyelesaikan masalah dengan menerapkan pengetahuan
yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum
dikenal. Oleh karenanya, dalam proses memecahkan masalah tentu saja
pengetahuan awal atau pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya
itu harus sesuai dengan masalah yang dihadapi, karena sebanyak
apapun pengetahuan awal yang kita miliki, tidak bisa kita gunakan

untuk memecahkan masalah jika tidak sesuai.
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Pemecahan masalah dapat dikatakan sebagai pendekatan dan
tujuan yang ingin dicapai setelah belajar matematika (Hamzah , 2018).
Jika pemecahan masalah sebagai pendekatan, maka asumsi-asumsi
yang terdapat dalam pendekatan tersebut harus muncul dalam langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Siswa dilatih untuk mampu
memecahkan masalah dengan menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah. Sedangkan pemecahan masalah sebagai tujuan
yang ingin dicapai artinya setelah pembelajaran, siswa memiliki
kemampuan-kemampuan yang terkait dengan indikator pemecahan
masalah.

Indikator pemecahan masalah yang termuat dalam Standar Isi (SI)
pada Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 dalam (Nurfatanah dan
Rusmono, 2018) , antara lain:

a. Memiliki kemampuan memahami masalah
Dalam tahap ini,masalah harus benar-benar dipahami , seperti
apa yang diketahui, apa yang tidak diketahui, apa yang ditanyakan
pada permasalahan yang ada
b. Merancang model matematika
Setelah mendapat informasi dari tahap pertama , kita langsung
membjat model matematika dariapa permasalahan yang ada . Degan
menggunakan model matematika memudahkan kita untuk
mengerjakan permasalahan tersebut.
c. Menyelesaikan model
Dengan bantuan model matematika pada tahap kedua, kita
langsung bisa menyelesaiakan permasalahan tersebut dengan
mudah, karena permasalahan sudah berbentuk kalimat matematika.
d. Menafsirkan solusi yang diperoleh.
Setelah menyelesaikan pengerjaan alangkah baiknya kita
mengoreksi jawaban yang telah kita kerjakan dan apabila sudah

merasa benar maka tariklah kesimpulan permasalahan tersebut.
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Tidak jauh berbeda dengan itu , Polya dalam Son & Fatimah,

(2020) menyebutkan indikator pemecahan masalah seperti:

a.

Memahami masalah adalah kemampuan meyakinkan diri bahwa
siswa memahami masalah dengan benar, dengan menguraikan
unsur-unsur yang diketahui dan yang tidak diketahui, besaran apa
yang diketahui, bagaimana adanya, apakah ada pengecualian, dan
apa yang ditanyakan.

Menyusun rencana adalah kemampuan untuk menemukan
hubungan informasi yang diberikan dan yang tidak diketahui yang
memungkinkan siswa menghitung variabel yang tidak diketahui.
Melaksanakan rencana adalah kemampuan untuk melaksanakan
rencana yang terdapat pada langkah kedua, dengan cara menelaah
setiap langkah dalam rencana tersebut dan menuliskannya secara
rinci untuk memastikan bahwa setiap langkah tersebut benar.
Melihat ke belakang adalah kemampuan menguji solusi yang telah
diperoleh dengan mengkritisi  hasil, dan memberikan
kesimpulan secara benar.

Sementara itu menurut Jhon dewey dalam (Son & Fatimah, 2020)

menjelaskan tahapan dalam menyelesaikan masalah yaitu:

Mengenali/menyajikan masalah.

Mendefinisikan masalah, strategi pemecahan masalah menekankan
pentingnya definisi masalah guna menentukan banyaknya
kemungkinan penyelesaian.

Mengembangkan beberapa hipotesis, hipotesis adalah alternatif
penyelesaian dari pemecahan masalah.

Menguji beberapa hipotesis dan mengevaluasi kelemahan dan
kelebihan hipotesisi, lalu memilih hipotesisi yang terbaik.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut penelitian ini mengacu

pada langkah-langkah yang disebutkan oleh Polya, karena uraian

langkah-langkahnya menggambarkan dengan jelas tahapan pemecahan

masalah , tahapanya sederhana, dan yang pasti mudah untuk dipahami.
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Dalam Langkah penyelesaian polya di atas, terdapat indikator-indikator

yang disajikan seperti dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2 Indikator Penyelesaian Masalah

Indikator Kalimat Operasional
Memahami Masalah 1. Identifikasi apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan

2. Memodelkan masalah dalam
bentuk diagram atau gambar

3. Memberikan ilustrasi atau contoh
pada data berupa definisi

Menyusun Rencana 1. Menyatakan kembali masalah itu
ke dalam bentuk yang lebih
operasional

2. Mengingat  kembali  apakah
masalah yang akan dihadapi telah
dikenal dengan baik sebelumnya

3. Perhatikan apa yang harus dicari
(dibuktikan),  dapatkah  kita
mengkondisikan sesuatu yang
lebih sederhana sehingga kita
dapat memperoleh apa yang
dicari

Melaksanakan Rencana | 1. Lakukan rencana strategi itu
untuk memperoleh penyelesaian
dari masalah

2. Perhatikan apakah setiap langkah
yang dilakukan sudah benar

Melihat ke Belakang 1. Memeriksa jawaban pada setiap
langkah yang dilakukan

2. Menyelesaikan masalah dengan
cara yang berbeda.

3. Menyimpulkan jawaban yang
sudah dikerjakan

6. Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangun ruang tiga
dimensi yang memiliki volume atau isi dengan sisi-sisinya datar
bukan lengkung. Jika ada bangun ruang yang memiliki satu saja sisi
lengkung maka bangun tersebut tidak bisa dikatakan bangun ruang
sisi datar. Bangun ruang sisi datar itu bermacam-macam, yaitu:

kubus, balok, prisma, dan limas.
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a) Kubus

Kubus merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang
dibatasi oleh 6 sisi serupa yang berwujud bujur sangkar. Bangun
ruang ini mempunyai 6 buah sisi, 12 buah rusuk, dan 8 titik
sudut. Beberapa orang menyebut bangun ini dengan sebutan
bidang enam beraturan dan juga prisma segi empat dengan
tinggi sama dengan sisi alas.
Bagian-bagian kubus :

Tiga bagian utama dalam bangun ruang kubus adalah sisi,
rusuk, dan titik sudut. Selain itu masih ada yang disebut dengan
diagonal bidang dan diagonal ruang. Perhatikan gambar kubus

di bawah ini

a bidang
H G - G

!
] ' :
’ )
4 )
E L rusuk .
1
N F : F
\ : e '
N\, D o e Diagonal Ruang : D
S| [ et patlengy dof
\ " ‘. =
S - c bidang alas 7 _+
P ==
-
(l: l/ o
Diagonal Bidang
A B Sudut A B

Gambar 2.1 Bagian-Bagian Kubus

Kubus ABCD.EFGH mempunyai 6 sisi yaitu sisi ABCD
sebagai alas, EFGH sebagai tutup, ABFE, BCGF, CDHG, dan
ADHE. Selanjutnya AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE,
BF, CG, dan DH disebut rusuk-rusuk kubus. Untuk titik sudut
pada bangun di atas sendiri adalah A,B,C,D,E,F,G,dan H.

Bangun kubus memiliki 2 jenis diagonal, yaitu : diagonal
sisi dan diagonal ruang. Untuk diagonal sisi bangun di atas
adalah AF, BE, CH, DG, EG, FH, AC, BD, BG, CF, AH, dan
ED. Sedangkan diagonal ruang bangun di atas adalah AG, EC.
FD, dan BH.
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Rumus-rumus pada bangun kubus :

Volume: sx s x s = §°

Luas permukaan: 6 s x s = 6 s*

Panjang diagonal bidang: s12

Panjang diagonal ruang: sV3
*  Luas bidang diagonal: s*\2
b) Balok
Balok adalah suatu bangun ruang yang mempunyai tiga
pasang sisi segi empat. Dimana pada masing masing sisinya
yang berhadapan mempunyai bentuk serta ukuran yang sama.
Berbeda dengan kubus dimana seluruh sisinya kongruen
berbentuk persegi, pada balok hanya sisi yang berhadapan yang

sama besar.

Perhatikan gambar di bawah ini !

- Bidang diagonal

Gambar 2.2 Bagian-Bagian Balok

Balok ABCD.EFGH di atas mempunyai 6 buah sisi yaitu :
ABCD sebagai alas, EFGH sebagai tutup, dan 4 buah sisl tegak
( ABFE, BCGF, CDHG,ADHE). Rusuk dari balok dibagi
menjadi 3, yaitu Panjang ( rusuk terpanjang dari alas dan tutup
balok ), lebar (rusuk terpendek dari alas dan tutup balok), dan
tinggi (rusuk yang tegak lurus dengan alas balok ).

Panjang dari balok tersebut adalah AB, CD, EF, GH,
sedangkan lebar dari balok tersebut adalah AD, BC, EH, FG,
serta tinggi dari balok tersebut adalah AE, BF, CG, DH. Titik
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sudut bangun balok sama dengan bangun kubus yaitu 12 buah ,
untuk titik sudut bangun di atas adalah A,B,C,D,E,F,G,dan H .
Diagonal sisi bangun di atas sebanyak 12 buah (AC, BD, EG,
FH, AF, BE, CH, DG, AH, DE, BG, dan CF) dan diagonal ruang
sebanyak 4 buah (AG,CE,FD,BH).
Rumus-rumus pada balok:
e Volume: p.L.t
e Luas Permukaan: 2 (pl + pt + 1t)
e Panjang Diagonal Bidang: V (p>+1?) atau juga bisa \(p>+t?)
atau V(I>+t?)
e Panjang Diagonal Ruang: \ (p*+1>+t?)
Prisma
Prisma merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi di mana
alas dan jugKa tutupnya kongruen serta sejajar berbentuk segi-
n. Sisi-sisi tegak dalam prisma memiliki beberapa bentuk, antara
lain: persegi, persegi panjang, atau jajargenjang. Dilihat dari

tegak rusuknya, prisma terbagi menjadi dua macam, yaitu:

prisma tegak dan prisma miring.

Bagian-bagian Prisma

Bidang atas
J |

Bidang diagonal Rusuk tegak

Bidang alas

Gambar 2.3 Bagian-Bagian Prisma
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Prisma terdiri atas bidang alas dan juga bidang atas yang
sama serta kongruen, sisi tegak, titik sudut, dan tinggi. Tinggi
prisma adalah jarak antara bidang alas serta bidang atas.
Rumus-rumus pada prisma:

e Volume: Luas alas x Tinggi
e [Luas permukaan: (2 x Luas Alas) + (Keliling alas x tinggi)
Limas

Limas merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang
dibatasi oleh alas berbentuk segi-n (dapat berupa segi tiga, segi
empat, segi lima, dll) serta bidang sisi tegak berbentuk segitiga
yang berpotongan di satu titik puncak. Limas dengan
mempunyai alas berbentuk lingkaran disebut sebagai kerucut.
Sementara untuk limas dengan alas yang berupa persegi disebut

sebagai piramida.

Rusuk tegak

Bidang diagonal

Gambar 2.3 Bagian-Bagian Limas

Bangun ruang limas terdiri atas bidang alas, sisi tegak,
rusuk, titik puncak, dan juga tinggi. Jumlah sisi tegaknya sama
dengan jumlah sisi alas. Apabila alasnya segitiga maka jumlah
sisi tegaknya juga ada sebanyak 3 sisi, apabila alasnya
berbentuk segi lima maka jumlah sisi tegaknya terdapat 5 sisi.

Jumlah rusuknya adalah kelipatan dua dari bentuk alas.
Apabila alasnya segitiga maka jumlah rusuknya sebanyak 6

rusuk, apabila alasnya berupa segi empat maka jumlah rusuknya
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sebanyak 8 rusuk. Tinggi limas adalah jarak terpendek dari titik
puncak limas ke bidang alas. Tinggi limas selalu tegak lurus
dengan titik potong sumbu simetri pada bidang alas.
Rumus-rumus pada limas:
e Volume Limas = 1/3 Luas Alas x Tinggi
e Luas Permukaan = Jumlah Luas Alas + Jumlah Luas sisi
tegak

7. Gaya Kognitif

Gaya kognitif adalah karakteristik yang membedakan setiap
individu dalam hal persepsi dan kecerdasan dalam menangkap,
mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah. Gaya kognitif
mempengaruhi bagaimana peserta didik mencerna informasi, yang
meliputi bagaimana peserta didik menganalisis, merasa, menalar
mengenai suatu informasi yang telah diperoleh. Selain itu, proses
pembentukan keyakinan peserta didik dipengaruhi oleh proses interaksi
sosial antar individu, dan terutama lingkungan kelas yang didapati pada
setiap kesempatan proses pembelajaran (Muhtarom et al., 2018). Setiap
gaya kognitif memiliki kelebihan dan kekurangan dalam pencapaian
hasil belajar (Reta, 2016).

Gaya kognitif terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu gaya kognitif
field dependent dan field independent, gaya kognitif impulsif dan
reflektif, gaya kognitif perseptif dan reseptif, serta gaya kognitif
intuitif dan sistematis (Volkova dalam Son & Fatimah, 2020). Dalam
penelitian ini menggunakan gaya kognitif psikologis yaitu gaya kognitif
field dependent dan field independent. Gaya kognitif field independent
mencerminkan kemampuan siswa dalam mengandalkan pengetahuan
dan pengalamannya ketika menyelesaikan masalah, sedangkan gaya
kognitif field dependent menggambarkan orientasi siswa terhadap dunia
luar ketika menyelesaikan masalah. Inilah yang membedakan siswa
field independent dengan siswa field dependent dalam menyelesaikan

masalah, dimana siswa field independent cenderung mandiri dan
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cenderung

mengandalkan pengaruh luar. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di

bawah ini:

Tabel 2.3 Perbedaan Gaya Kognitif Field Independent

dalam memecahkan masalah.

dan Field Dependent
No Field Independent Field Dependent
1 | Berorientasi impersonal | Berorientasi sosial.
(perorangan).
2 | Mempunyai kemampuan | Perlu arahan dalam

memecahkan masalah.

Selektif dalam mengendalikan
hubungan emosional dengan
orang lain.

Mudah dalam mengendalikan
hubungan emosional dengan
orang lain.

Lebih mengutamakan bekerja
secara individu dan mencoba
hal-hal tanpa bantuan orang
lain.

Lebih cenderung menerima
atau meminta pertimbangan
dari guru atau teman dalam
melakukan pekerjaan.

Mengutamakan motivasi
internal saat  melakukan
aktivitas atau belajar.

Mengutamakan motivasi
eksternal saat melakukan
aktivitas atau belajar.

Berdasarkan dari kajian teori diatas peneliti mengacu pada Son &

Fatimah, (2020) bahwa sudah banyak penelitian lain yang membahas

tentang gaya kognitif field independent dan field dependent, namun

masih kurang perhatian yang diberikan pada gaya kognitif jenis ini

kaitanya dengan bidang matematika tertentu seperti pemecahan masalah

dan operasi matematika.

B. Kerangka Berpikir
Matematika merupakan bagian penting dalam ilmu pengetahuan yang
mendasari perkembangan berbagai ilmu, mempunyai peranan penting
dalam perkembangan teknologi modern dan meningkatkan daya pikir
manusia. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki
sistematis, kritis, kreatif dan

kemampuan berpikir logis, analitis,

mempunyai sikap mandiri, jujur, tanggung jawab, disiplin dan kerja sama.
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Salah satu kemampuan itu siswa harus mempunyai kemampuan
merepresentasikan secara matematis. Melalui kemampuan representasi
siswa, guru dapat mengetahui bagaimana siswa merepresentasikan masalah
matematika ke dalam bentuk yang dia pahami.
Pada materi bangun ruang sisi datar yang diperoleh siswa SMP kelas
VIII, peran representasi matematis begitu penting dalam menyelesaikan
masalah matematika. Terutama dalam masalah soal cerita, dimana
representasi begitu penting untuk menggambarkan suatu bangun. Namun
pada kenyataanya, kemampuan representasi matematis siswa masih rendah.
Rendahnya kemampuan representasi matematis terutama representasi visual
disebabkan siswa cenderung sulit merepresentasikan mata pelajaran ke
dalam bentuk gambar, grafik, atau diagram karena siswa cenderung
menggunakan otak kiri dibandingkan otak kanan (Nizaruddin et al., 2018).
Dalam menyelesaikan masalah , siswa mempunyai karakteristik dan
sifat-sifat yang berbeda setiap individunya. Salah satu penyebabnya adalah
gaya kognitif siswa. Gaya kognitif merupakan perbedaan cara siswa yang
khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara penerimaan dan
pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang
berhubungan dengan lingkungan belajar. Setiap individu akan memilih cara
yang disukai dalam memproses dan mengorganisasikan informasi sebagai
respon terhadap stimulus lingkungan. Ada individu yang cepat merespon
dan ada pula yang lambat. Cara merespon ini juga berkaitan dengan sikap
dan kualitas personal. Untuk membatasi besarnya populasi, dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan pada gaya kognitif field dependent dan
field independent.
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Belum Optimal

Berbeda

e Permasalahan Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Khususnya dalam Merepresentasikan Soal Cerita
e Kemampuan Representasi Matematis Siswa yang

e Perbedaan Kemampuan Representasi Setiap Siswa

Klasifikasi Gaya Kognitif pada Siswa

l

Gaya Kognitif

Field Dependent

2 siswa

| ‘

'

Gaya Kognitif

Field Independent

2 siswa

! )

Tes Tertulis Tes Wawancara
Masalah Masalah
Bangun Ruang | Bangun Ruang

Tes Tertulis Tes Wawancara
Masalah Masalah
Bangun Ruang Bangun Ruang

v
A

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Permasalahan Bangun Ruang Sisi
Datar Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa

Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Permasalahan Bangun Ruang Sisi
Datar Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa

Bagan 2.1 Alur Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Sasaran Penelitian
‘Lokasi pada penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pamotan yang
beralamat di Jalan Raya Lasem No.17 Pamotan, Kecamatan Pamotan,
Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Pertimbangan pemilihan lokasi
tersebut untuk penelitian disebabkan lokasi tersebut memiliki aspek
pendukung seperti lokasi sekolah yang dekat dengan tempat tinggal peneliti
dan peneliti sudah mengenal dengan baik guru mata pelajaran matematika
SMP Negeri 1 Pamotan serta kemampuan representasi siswa yang beragam.
Sasaran penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Kelas IX yang sudah
mendapatkan materi bangun ruang sisi datar.
B. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Waktu penelitian dan pengambilan data dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025 di SMP Negeri 1 Pamotan. Adapun jadwal
pelaksanaan penelitian disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
No Jenis Kegiatan Waktu pelaksanaan

1 | Perizinan penelitian kepada pihak sekolah 17 Juli 2024
‘dan guru mata Pelajaran matematika
Tes angket gaya kognitif 23 Juli 2024

3 | Tes kemampuan representasi matematis dan | 24-30 juli 2024

wawancara

C. Penentuan Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, tujuan pengambilan subjek adalah untuk
mendapatkan informasi sebanyak mungkin dan juga tepat. Agar
mendapatkan data yang tepat, pemilihan sumber dilakukan dengan
mempertimbangkan hal -hal tertentu untuk memudahkan peneliti.
Penentuan subjek dari penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang dilakukan peneliti dengan pertimbangan tertentu.

Subjek penelitian ini adalah 4 siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Pamotan,
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Rembang. Dalam penelitian ini subjek diambil berdasarkan pertimbangan
sebagai berikut:
1. Subjek merupakan siswa kelas IX yang telah mendapatkan pelajaran
mengenai materi bangun ruang sisi datar.
2. Subjek memiliki gaya kognitif field dependent dan field independent,
yang terpilih melalui hasil angket gaya kognitif siswa.
Subjek yang dipilih dipertimbangkan lagi terhadap guru pengampu.
4. Subjek yang dipilih memiliki kemampuan komunikasi lisan dan tertulis
yang bagus.
5. Subjek bersedia untuk diperoleh informasi sedalam-dalamnya.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes gaya kognitif pada
suatu kelas, berdasarkan hasil test gaya kognitif tersebut diambil 2 subjek
field dependent yaitu Muhammad Rafi F dan Dwi Fani M serta 2 subjek
field independent yaitu Nadhea Calista dan Athalia Indra P, lalu kemudian 4
siswa tersebut diberikan tes tertulis tentang masalah bangun ruang sisi datar
untuk mengukur kemampuan representasi matematis sekaligus wawancara
untuk mengklarifikasi hasil jawaban dari tes tertulis.
. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh dan mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk
menemukan hasil atau kesimpulan dari penelitian tanpa meninggalkan
kriteria pembuatan instrumen yang baik. Untuk menguatkan keabsahan
instrumen, maka instrumen penelitian tersebut di validasi oleh dua validator
yaitu dua orang dosen program studi Pendidikan Matematika UPGRIS.
Instrumen dikatakan valid jika kedua validator menyatakan bahwa
instrumen penelitian tersebut adalah valid. Dalam penelitian ini, instrumen
dibagi menjadi 2, antara lain:
1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.
Menurut Wahidmurni (2017) menyatakan bahwa peneliti bertindak

sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia
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(seperti: angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan
sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai
pendukung tugas peneliti sebagai instrumen kunci.

Instrumen Bantu

a. Tes Gaya Kognitif

Instrumen tes yang digunakan untuk memisahkan gaya kognitif
siswa pada penelitian ini adalah Embedded Figures Test (EFT).
Dikarenakan subjek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah
siswa yang usianya di atas 10 tahun, maka lebih spesifik lagi
digunakan Group Embedded Figures Test (Puspananda & Suriyah,
2017). Tes GEFT terdiri dari tiga bagian, bagian pertama terdiri dari
tujuh soal, sedangkan bagian kedua dan ke-tiga masing-masing
terdiri dari sembilan soal. Skor yang dihitung adalah hanya pada tes
bagian kedua dan ke-tiga dengan rentang skor antara 0-18.

Soal bagian satu hanya sebagai latihan dan agar familiar dengan
tes tersebut.Bagian satu diberikan 7 soal yang mudah, dan item
dalam bagian ini tidak termasuk dalam total skor. Bagian kedua dan
ke-tiga merupakan bagian inti dari tes ini, dimana siswa diminta
untuk mengerjakan 9 soal dalam waktu 10 menit untuk setiap
bagiannya. Siswa yang menyelesaikan bagian dalam waktu lebih
pendek tidak diizinkan untuk melanjutkan pada bagian berikutnya.
Seluruh siswa mulai bekerja secara bersamaan pada setiap bagian.
Skor untuk setiap siswa adalah jumlah angka dalam dua bagian
terakhir tes. Setiap jawaban benar diberikan nilai 1 dan jawaban
salah 0 dan skor maksimal adalah 18 poin dan minimum 0 poin.

b. Tes Masalah Bangun Ruang Sisi Datar untuk Mengetahui
Kemampuan Representasi Matematis.

Instrumen bantu yang kedua yaitu lembar tes masalah bangun
ruang sisi datar untuk mengetahui kemampuan representasi
matematis siswa . Tes ini berisi soal-soal tentang masalah bangun

ruang sisi datar dan soal tersebut nantinya diberikan kepada siswa
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yang terpilih berdasarkan hasil tes gaya kognitif siswa, jadi tidak
semua siswa yang nantinya akan mengerjakan tes ini, namun hanya
beberapa siswa yang dipilih. Sebelum digunakan instrumen tes
masalah bangun ruang untuk memunculkan kemampuan
representasi matematis ini divalidasi terlebih dahulu melalui tahapan

sebagai berikut:

Draft instrument tes tulis untuk memunculkan

B kemampuan representasi matematis <
Validasi instrument oleh validator
Kfriteria yang digunakan :
) Revisi
1. Materi bangun ruang < vaiid @ > > berdasarkan
2. Konstruksi kalimat Tidak i
) validator

3. Kesesuaian bahasa

C.

Ya

[ Instrumen Siap Digunakan ]

Bagan 3.1 Alur Pengembangan Tes Masalah Matematika

Pedoman Wawancara untuk Mendalami Kemampuan Representasi

Instrumen pedoman wawancara ini memuat pertanyaan-
pertanyaan untuk mengklarifikasi hasil jawaban subjek penelitian
pada instrumen tes masalah bangun ruang sisi datar untuk
mengetahui kemampuan representasi matematis siswa. Dengan
adanya instrumen wawancara ini diharapkan bisa mengetahui
kemampuan representasi matematis siswa SMP pada materi bangun
ruang sisi datar. Sebelum digunakan instrumen pedoman wawancara

ini divalidasi terlebih dahulu melalui tahapan sebagai berikut :
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Draft instrument tes kemampuan representasi
matematis

|

Validasi instrument oleh validator

Kriteria yang digunakan :
______ »| Revisi berdasarkan

1. Materi i
ateri bangun ruang Tidak validator

2. Konstruksi kalimat

3. Kesesuaian bahasa

Ya

[ Instrumen Siap Digunakan ]

Bagan 3.2 Alur Pengembangan Instrumen Pedoman Wawancara

E. Teknik Pengambilan Subjek

Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Dalam hal ini kata sampling digunakan untuk menunjukkan
sejumlah subjek. Peneliti menentukan subjek yang diambil karena ada
pertimbangan tertentu, bukan secara acak. Menurut Etikan (2016)
mengatakan bahwa teknik purposive sampling disebut juga teknik
judgement sampling, ini adalah pemilihan subjek secara sengaja karena
kualitas yang dimilikinya. Sederhananya, peneliti memutuskan apa yang
perlu diketahui dan berupaya mencari orang yang mampu dan bersedia
memberikan informasi berdasarkan pengetahuan atau pengalaman. Pada
penelitian ini pengambilan subjek berdasarkan uji test gaya kognitif yang

diperkuat dengan kemampuan representasi matematis siswa dalam
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menyelesaikan permasalahan matematika yang didukung oleh hasil

wawancara.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode yang paling strategis

dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah

memperoleh data. Dalam pengumpulan data, peneliti bertugas mencari data

dengan berinteraksi secara langsung dengan subjek yang diteliti. Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1. Metode Angket

angket merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan lisan maupun tertulis
kepada responden untuk memperoleh jawaban. Dalam penelitian ini,
angket yang dimaksud adalah angket tes gaya kognitif dari segi
psikologis, yaitu gaya kognitif field independent dan gaya kognitif field
dependent. Pengumpulan data pada metode ini menggunakan tes angket
GEFT yang merupakan tes tertulis standar dengan skala tetap skor 0
sampai 18 dimana setiap jawaban benar bernilai 1 dan jawaban salah
bernilai 0. Jika siswa memperoleh skor dibawah 50% dari skor
maksimal yaitu 9 atau kurang, maka siswa tersebut termasuk dalam
kategori gaya kognitif field dependent, sedangkan jika siswa
memperoleh skor lebih dari 50% dari skor maksimal yaitu 10 atau lebih,
maka siswa tersebut termasuk dalam kategori gaya kognitif
field independent.

2. Metode Tes Tertulis

Pada penelitian ini, peneliti memberikan tes tertulis kepada siswa .

Tes pada penelitian ini berupa soal tentang bangun ruang bersisi datar
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi matematis
siswa dalam memecahkan masalah matematika. Soal-soal yang

diberikan kepada siswa termasuk soal wuraian, sehingga siswa
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mengerjakannya urut dengan cara-caranya. Oleh karena itu setiap poin

pertanyaannya harus berisi indikator representasi siswa.

3. Metode Wawancara

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh
data. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan pertanyaan baku. Untuk mempermudah dalam
proses wawancara, diperlukan pedoman wawancara yang dibuat
sebelumnya sesuai dengan indikator yang ada, sehingga hasilnya dapat
mengetahui kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika, khususnya materi bangun
ruang sisi datar. Dalam kegiatan wawancara, peneliti menggunakan alat
bantu yaitu rekaman suara agar data yang diperoleh lebih valid.

4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan oleh peneliti guna

mengumpulkan berbagai macam data yang terkait dengan penelitian
ini. Metode ini digunakan untuk mengabadikan semua hal-hal penting
yang dilakukan dalam penelitian, biasanya berupa sumber tertulis, foto
(gambar) dan sebagainya.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data.
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan secara berkesinambungan dari

awal sampai akhir penelitian, baik di lapangan maupun di luar lapangan.

Pengumpulan
Data

' 4 b Y
Reduksi “ Penyajian

data Data

’4

Kesimpulan /
Verifikasi




40

Kegiatan dalam mengkaji data, meliputi :
1. Data Collection (ﬁe%%ll?n%f)gk}n agﬁl Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik dalam mengumpulkan data yang meliputi
hasil gaya kognitif tergolong dari field dependent dan field independent.
Data mengenai kemampuan representasi siswa yang diperoleh dari hasil
tes sesuai gaya kognitif siswa, hasil wawancara, dan dokumentasi.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Dalam penelitian ini akan dilakukan reduksi atau peringkasan,
memilih hal yang utama, fokus pada hal yang penting,mencari tema dan
pola. Jadi data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan membuat peneliti lebih mudah untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan. Data diperoleh dari angket,
tes , wawancara, dan dokumentasi yang belum terorganisir dengan rapi.
Kemudian dokumen tersebut direduksi dengan merangkum atau
memilih hal-hal yang dianggap penting dan pokok bahasan sehingga
menghasilkan penjelasan yang terstruktur.

3. Data Display (Penyajian data)

Setelah direduksi, maka selanjutnya akan mendisplay data. Dalam
penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk
tabel, grafik, phe chard, pictogram, dan pada umumnya penyajian data
yang sering dilakukan adalah teks yang bersifat naratif. Dalam
penelitian ini , peneliti menyajikan data berupa teks naratif dan tabel.

4. Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan atau
verifikasi)

Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan veriikasi.
Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan
berubah jika tidaka ada bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan  berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal yang ditemukan bukti-bukti yang valid
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dan konsisten saat kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif , data yang diperoleh harus dilakukan uji
keabsahan data. Hal ini dilakukan supaya data yang diperoleh dari penelitian
dapat dipertanggung jawabkan. Pemeriksaan keabsahan data pada

penelitian kualitatif ada empat kriteria yang akan digunakan, yaitu:

Uji
Kredibilitas
data

Uji
Uji Keabsahan \ Trasferability
data

Uji
Depenability

Uji
Comfirmability

Gambar 3.2 Pemeriksaan Keabsahan Data

Kepercayaan (credibility)

Penerapan kriteria derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari non kualitatif. Kriteria ini
berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat
kepercayaan = penemuannya dapat dicapai Dalam  menjaga
keterpercayaan peniliti bisa dengan cara:

a. Memperpanjang masa observasi dalam proses penelitian , dengan
perpanjangan  keikutsertaan  peneliti akan  meningkatkan
kepercayaan dalam mengambil data.

b. Ketekunan dalam pengamatan , yaitu pengamat memfokuskan diri
untuk menemukan masalah-masalah yang relevan dengan isu yang
sedang dicari, selanjutnya membahas dan menelaah  masalah

tersebut dengan rinci.
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Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk
keperluan pemeriksaan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut. Permasalahan yang diselesaikan dalam proses triangulasi
merupakan permasalahan yang serupa atau setara dengan
permasalahan yang telah diberikan sebelumnya (Muhtarom et al.,

2018). Teknik triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik

pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan hasil

wawancara terhadap objek penelitian. Dalam penelitian yang di

lakukan oleh Alfansyur & Mariyani, (2020) menjelaskan bahwa

triangulasi dibagi menjadi 3 yaitu triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu.

1) Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber
informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat
dipercaya datanya jika dilakukan dengan cara mengecek data
yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa sumber atau
informan.

2) Triangulasi teknik, berarti mengunakan pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang
sama. . Dalam hal ini, periset dapat menyilangkan teknik tes,
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian digabungkan
menjadi satu untuk mendapatkan sebuah Kesimpulan.

3) Triangulasi Waktu adalah bentuk pengujian data yang dilakukan
dengan melakukan tes tulis, wawancara, atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda.

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi waktu

dengan menggunakan test tulis dan wawancara pada siswa SMP

dalam situasi yang berbeda yaitu waktu pertama pada minggu
pertama sekolah tanggal 23 juli 2024 dan waktu kedua pada minggu
kedua sekolah tanggal 30 juli 2024 pada tahun ajaran baru

2024/2025.
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d. Analisis kasus negative, dengan mengumpulkan contoh-contoh dan
kasus yang tidak sesuai dengan peningkatan kemampuan
representasi siswa.

e. Kecukupan referensi, yaitu referensi yang digunakan harus sesuai
dengan sumber data. Pengecekan ulang terhadap sumber data yang
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil
pengamatan.

Keteralihan (transferability)

Keteralihan adalah suatu bentuk validitas eksternal yang menunjukkan
derajat ketepatan sehingga hasil penelitian dapat diterapkan kepada orang
lain pada situasi yang sama. Menurut Munthe-Kaas et al (2020)
mendefinisikan keteralihan sebagai penilaian derajat yang mana konteks
pertanyaan tinjauan dan konteks penelitian yang menyumbangkan data
terhadap temuan tinjauan berbeda menurut karakteristik yang diidentifikasi.
Kebergantungan (dependability)

Kebergantungan adalah alternatif sebutan reliabilitas pada penelitian
non kualitatif. Sistem non kualitatif reliabilitas dijelaskan dengan
menanggapi penelitian sebelumnya dengan upaya menjawab problem
penelitian yang sama. Setelah dilakukan beberapa kali dalam situasi yang
sama dan ternyata hasilnya sama, maka dikatakan reabilitasnya tercapai.
Kepastian (confirmability)

Kepastian yaitu mengusahakan agar data dapat dijamin
keterpercayaanya schingga kualitas data dapat diandalkan dan
dipertanggungjawabkan. Suatu kepastian itu objektif, tergantung pada
kesepakatan dalam berfikir, penemuan, pandangan sehingga apabila suatu
keputusan tidak disetujui bersama, itulah subyektif. Penelitian ilmiah
menitik beratkan pada data yang pasti sehingga kebergantungan tidak

menekankan pada orangnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan persiapan

penelitian antara lain:

a. Validasi Instrumen
Validasi dilakukan untuk menentukan instrument tersebut layak
digunakan dalam penelitian. Instrumen dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua bagian yaitu instrument utama yaitu peneliti itu sendiri
dan instrument bantu yaitu terdiri dari angket gaya kognitif, tes
masalah bangun ruang sisi datar, dan pedoman wawancara.
Instrumen tes masalah bangun ruang sisi datar, dan pedoman
wawancara ini yang nantinya akan divalidasi oleh dosen dan guru
mata Pelajaran matematika kelas IX.
1) Lembar Tes Masalah Bangun Ruang Sisi Datar

Tes masalah bangun ruang sisi datar ini digunakan peneliti
untuk memunculkan kemampuan representasi siswa SMP.
Dalam menyusun tes masalah bangun ruang sisi datar peneliti
harus sesuai dengan kisi-kisi dan indikator yang digunakan
seharusnya dikuasai oleh siswa.

Sebelum tes ini digunakan, terlebih dahulu dilakukan
validasi untuk menentukan apakah instrumen ini layak
digunakan dalam penelitian. Validator pada instrumen ini terdiri
dari tiga orang, yaitu dua orang dosen Pendidikan Matematika
Universitas PGRI Semarang dan satu orang guru mata pelajran
matematika SMP Negeri 1 Pamotan. Validasi diarahkan pada
kesesuaian aspek materi, konstruksi, dan Bahasa.

Berikut nama-nama validator instrument tes masalah bangun

ruang sisi datar daoat dilihat pada tabel di bawah ini:

44



45

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator Tes Tulis Masalah Bangun
Ruang untuk Memunculkan Kemampuan Representasi

NO Nama Instansi/Lembaga
1 | Dewi Wulandari, S.Si. M.Sc. | Universitas PGRI
Semarang
2 | Farida Nursyahidah, S.Pd., | Universitas PGRI
M.Pd, Semarang
3 | Sri Atmiati,S.Pd. SMP Negeri 1 Pamotan

Berdasarkan hasil validasi terhadap instrumen tes tulis
masalah bangun ruang sisi datar untuk memunculkan
kemampuan representasi matematis dapat diperoleh kesimpulan
bahwa instrumen ini mendapat nilai rata rata 85,33 % dan layak
digunakan dengan perbaikan. Adapun komentar atau saran yang

diberikan oleh ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Komentar/Saran Validator Tes Tulis Masalah Bangun
Ruang untuk Memunculkan Kemampuan Representasi

NO Nama Komentar dan Perbaikan
Saran
1 | Dewi Soal  point b |Penambahan soal
Wulandari, ditambah dengan |tentang luas
S.Si.,M.Sec. luas  permukaan | permukaan unruk
dan revisi bagian | menambah
kunci jawaban representasi simbolik
2 | Farida Soal  point b | Soal tentang panjang
Nursyahidah, | tentang luas | kerangka dan luas
S.Pd., M.Pd, | sebaiknya dipisah | permukaan dipisah
3 | Sri Soal  point b | Pemisahan soal
Atmiati,S.Pd. | tentang luas | tentang panjang
sebaiknya dipisah | kerangka dan luas
permukaan dipisah

2) Pedoman Wawancara
Instrumen ini digunakan untuk acuan dalam melakukan
wawancara. Pedoman wawancara dirancang berdasarkan
indikator kemampuan representasi matematis siswa. Sebelum
digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu divalidasi agar

instrument layak untuk digunakan penelitian. Validator
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instrumen ini terdiri dari tiga orang yaitu dua orang dosen

Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang dan satu

orang guru mapel matematika kelas IX SMP Negeri 1 Pamotan.

Berikut nama-nama validator instrument pedoman wawancara

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Daftar Nama Validator Tes Pedoman Wawancara

NO Nama Instansi/Lembaga

1 | Dewi Wulandari, S.Si., M.Sc. Universitas PGRI
Semarang

2 | Farida Nursyahidah, S.Pd., M.Pd, | Universitas PGRI
Semarang

3 | Sri Atmiati,S.Pd. SMP  Negeri 1
Pamotan

Berdasarkan hasil validasi terhadap instrument pedoman

wawancara dapat diperoleh kesimpulan bahwa instrumen ini

mempunyai nilai validasi dengan rata-rata 86,66% dan layak

digunakan dengan perbaikan. Adapun komentar atau saran yang

diberikan oleh ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Komentar/Saran Validator Tes Pedoman Wawancara

NO Nama Komentar dan Saran Perbaikan
1 | Dewi Sudah sesuai dan | Merubah urutan
Wulandari, perlu ada revisi | pertanyaan dalam
S.Si. M.Sc. sedikit wawancara
2 | Farida Sudah bagus dan | Menambahkan
Nursyahidah, | perlu ditambahi | pertanyaan yang
S.Pd., M.Pd, |sedikit pertanyaan | dapat —menggali
yang menggali | kemampuan
kemampuan representasi
representtasi
3 | Sri Sudah layak | Tidak ada
Atmiati,S.Pd. | digunakan perbaikan

b. Koordinasi dan Perizinan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, pada tanggal 9 juli 2024

peneliti meminta surat izin pelaksanaan penelitian di Dekanat
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FPMIPATI. Kemudian peneliti memberikan surat izin kepada Bapak
Sutrisno, M.Pd. selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Pamotan untuk
melaksanakan penelitian skripsi di sekolah tersebut.

Setelah peneliti mendapatkan izin dari sekolah untuk
melakukan penelitian, peneliti berkoordinasi dengan guru
pengampu mata pelajaran matematika kelas IX yaitu Ibu Sri
Atmiati,S.Pd. koordinasi ini membahas kelas yang akan digunakan
untuk penelitian, jadwal kegiatan pembelajaran aktif di sekolah, dan
menyusun waktu rancangan penelitian. Setelah berdiskusi dengan
guru tersebut beliau menyarankan untuk pengambilan subjek di
kelas IX-F dengan jumlah siswa keseluruhan 32 anak. Tes pertama
yang dilakukan adalah tes gaya kognitif GEFT untuk seluruh siswa
kelas di kelas IX-F. Dari hasil tes tersebut peneliti mengambil subjek
sebanyak 4 siswa dengan 2 siswa bergaya kognitif field independent
dan 2 siswa bergaya kognitif field dependent. Subjek yang telah
dipilih tersebut diminta untuk mengerjakan tes tertulis yang menguji
kemampuan representasi matematis dengan materi bangun ruang
sisi datar. Setelah melakukan tes tertulis , langkah selanjutnya
peneliti melakukan wawancara kepada 4 siswa tersebut. Setelah
seminggu subjek yang dipilih diminta mengerjakan tes tertulis lagi
namun dengan soal yang berbeda untuk menguji kemampuan
representasi matematis. Setelah melakukan tes tertulis , langkah
selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada 4 siswa
tersebut.

2. Penenetuan Subjek Penelitian
Subjek yang dipilih pada penelitian ini yaitu siswa kelas IX-F di
SMP Negeri 1 Pamotan yang mempunyai gaya kognitif Field
Independent (F1) dan Field Dependent (FD) dengan menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh (Witkin, 1977) yaitu Group
Embedded Figure Test (GEFT). Instrumen tersebut dibagikan secara

langsung ke seluruh siswa kelas X-F yang berjumlah 32 orang untuk
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mengetahui gaya kognitif yang dimiliki masing-masing siswa.
Berdasarkan instrumen angket gaya kognitif GEFT dan rekomendasi
dari guru mata pelajaran matematika di kelas tersebut, maka dipilih 4
subjek yaitu 2 orang siswa dengan gaya kognitif field independent (FI)
dan 2 orang siswa dengan gaya kognitif field dependent (FD).

Pada tes tersebut memiliki 3 bagian, untuk bagian yang pertama
terdapat 7 soal, bagian kedua terdapat 9 soal, dan ketiga terdapat 9 soal.
Namun untuk penilainya hanya bagian kedua dan ketiga saja
dikarenakan bagian pertama hanya digunakan sebagai latithan. Untuk
menentukan kategori gaya kognitif field independent (FI) dan gaya
kognitif field dependent (FD), peneliti menggunakan kriteria menurut
Puspananda & Suriyah, (2017) sebagai berikut :

Tabel 4.5 Kriteria Pemilihan Subjek Gaya Kognitif

Skor Keterangan
0-9 Field Dependent (FD)
10-18 Field Independent (FI)

Dari hasil angket gaya kognitif GEFT yang diberikan kepada
seluruh siswa kelas IX-F , maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Tes Gaya kognitif GEFT

No Nama Kode | Nilai Gaya Kognitif
1 Citra Auliya T CAT 16 | Field Independent
2 Nasyita Zayyinatul T NZT 16 | Field Independent
3 Athalia Indra Putri AIP 16 | Field Independent
4 M Asyhar S MAS 14 | Field Independent
5 Aldi Dwi A ADA 13 | Field Independent
6 Ahmad Nur Khabib ANK 13 | Field Independent
7 Rizky Aditya B RAB 12 | Field Independent
8 | Mokhamad Miftahul H | MMH 12 | Field Independent
9 Dina Putri Setiyani DPS 12 | Field Independent
10 M Wira Tirta MWT 12 | Field Independent
11 A Febriyanto AF 12 | Field Independent
12 Nadhea Calista NC 11 | Field Independent
13 Luthfia Khanifa LK 11 | Field Independent
14 Bima Achmad F BAF 11 | Field Independent
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15 | Aditya Rahma Insani ARI 10 | Field Independent
16 A Khoiron A AKA 10 | Field Independent
17 Ayu Eka Faradila AEF 10 | Field Independent
18 Aera Nur Safa ANS 10 | Field Independent
19 Maftuhatul Huda MH 9 Field dependent
20 Revita Aprilia Putri RAP 9 Field dependent
21 Muhammad Rafi F MRF 8 Field dependent
22 | Niswatul Mukhasannah | NM 8 Field dependent
23 Dwi Rohmatun Nisa DRN 8 Field dependent
24 Zazkia Ghifri A ZGA 7 Field dependent
25 Ahendra Pratama AP 7 Field dependent
26 Dwi Fani Maulidina DFM 7 Field dependent
27 Mohamad Fhidzah MF 6 Field dependent
28 Khoridatun Nafiah KN 6 Field dependent
29 M Labib S MLS 6 Field dependent
30 Adella Rizky R ARR 6 Field dependent
31 Diva Rahmadani DR 6 Field dependent
32 | Syahrul Aidil Mubarok | SAM 5 Field dependent

Adapun untuk presentase gaya gaya kognitif siswa tercantum pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4.7 Presentase Gaya Kognitif Siswa Kelas [X-F

Gaya Kognitif Banyak Siswa Presentase
Field Dependent 14 43,75%
Field Independent 18 56,25%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan data tersebut, dari 32 siswa di kelas [X-F diperoleh 14

siswa dengan (43,75%) yang memiliki gaya kognitif Field Dependent
(FD) dan 18 siswa (56,25%) yang memiliki gaya kognitif Field

Independent (F1). Dari hasil data tersebut, peneliti mengambil 4 siswa

dari masing-masing gaya kognitif dengan melihat kriteria pemilihan

subjek penelitian antarai lain peneliti mempertimbangkan kemampuan

komunikasi lisan dan tertulis dari siswa dalam mengemukakan gagasan

atau pendapat yang bertujuan untuk menggali informasi sedalam-

dalamnya terkait proses yang dilakukan oleh siswa tersebut dalam
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memahami konsep pada pembelajaran matematika, khusus nya materi
bangun ruang sisi datar.

Selain itu, peneliti juga meminta saran dari guru mata pelajaran
matematika kelas tersebut untuk memilih siswa yang cocok dan sesuai
dengan kriteria diatas untuk melakukan tes tertulis dan wawancara. Hal
tersebut dilakukan karena guru lebih memahami karakter masing-
masing siswa dikelas tersebut sehingga lebih mudah untuk diteliti
kemampuan representasi matematis mereka. Berikut nama subjek yang
terpilih bisa dilihat di tabel dibawah ini :

Tabel 4.8 Subjek Penelitian Terpilih

No Nama Siswa Gaya Kognitif Inisial
1 Muhammad Rafi Fatan | Field Dependent MRF
2 Dwi Fani Maulidina Field Dependent DFM
3 Nadhea Calista Field Independent NC
4 Athalia Indra Putri Field Independent AIP

Alasan peneliti memilih Muhammad Rafi Fatan (MRF) dan Dwi
Fani Maulidina (DFM) sebagai subjek yang mewakili 14 siswa dengan
gaya kognitif field dependent (FD) sedangkan Nadhea Callista (NC) dan
Athalia Indra Putri (AIP) sebagai subjek yang mewakili 18 siswa dengan
gaya kognitif field independent (F1) adalah untuk memudahkan subjek
dalam menyampaikan pendapat dari apa yang ada dipikiranya karena
berpengaruh juga saat penggalian informasi lebih dalam mengenai
analisis kemampuan representasi matematis siswa. Selain itu, guru
pengampu mata pelajaran matematika di kelas IX-F SMP Negeri 1
Pamotan juga menyarankan nama-nama siswa tersebut karena memiliki
kemampuan lisan yang lebih dalam mengemukakan pendapatnya
dibandingkan siswa yang lain di kelas tersebut.

Tes Tulis Masalah Bangun Ruang Sisi Datar untuk Memunculkan
Kemampuan Representasi
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang

bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa
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terkhusus pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya kognitif
field independent dan field dependent. Pengambilan data untuk tes tulis
masalah bangun ruang sisi datar untuk memunculkan kemampuan
representasi matematis dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2024 dengan
estimasi waktu yang diberikan oleh guru mata Pelajaran matematika
kelas IX-F SMP Negeri 1 Pamotan adalah 1 jam pelajaran yaitu 30
menit. Tes tulis ini berupa soal uraian yang terdiri dari 3 indikator
representasi menurut Villegas et al., (2009) yaitu : 1) Representasi visual
; menyajikan permasalahan yang ada kedalam bentuk diagram, tabel,
gambar, atau grafik. 2) Representasi simbolik ; representasi yang dapat
membuat suatu bilangan, operasi dan tanda penghubung, simbol aljabar,
operasi matematika dan relasi, angka, dan berbagai jenis lain. 3)
Representasi visual pada dasarnya mencakup soal cerita yang dijadikan
sebagai suatu pernyataan yang dijelaskan, baik secara teks tertulis atau
diucapkan.

Tes ini diikuti oleh subjek yang telah di dipilih sebelumnya, yaitu 2
siswa bergaya kognitif field independent dan 2 siswa bergaya kognititf
field dependent. Tes dilaksanakan secara langsung di kelas dengan
bersifat close book dan dikerjakan secara individu dengan tujuan agar
peneliti dapat mengetahui seberapa jauh kemampuan represetasi
matematis masing-masing siswa saat menyelesaikan soal matematika
berbentuk soal uraian cerita materi bangun ruang sisi datar.

Instrumen tes tulis yang digunakan dalam penelitian ini sudah
divalidasi layak diujikan setelah diberikan masukan dan saran oleh tiga
validator yang terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika Universitas
PGRI Semarang dan satu guru matematika SMP Negeri 1 Pamotan,
yaitu Dewi Wulandari,S.Si.,M.Sc., Farida Nursyahidah,S.Pd.,M.Pd.,
dan Sri Atmiati,S.Pd. Dengan adanya tes kemampuan representasi
matematis akan digunakan sebagai acuan dalam menganalisis

kemampuan representasi matematis masing-masing siswa.



52

4. Wawancara
Pengambilan data untuk wawancara dilakukan pada tanggal 18 Mei

2022 secara langsung setelah siswa mengerjakan tes tertulis kemampuan
representasi. Subjek yang mengikuti wawancara sama dengan 2 siswa
yang telah mengerjakan tes kemampuan representasi dengan
kesepakatan bersama guru matematika kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1
Gubug. Tujuan dari wawancara ini untuk mengidentifikasi
kemampuan representasi matematis yang terdiri atas 3 indikator, yaitu
1) Representasi visual; menyajikan permasalahan yang ada ke dalam
bentuk diagram, tabel, gambar atau grafik untuk menggambarkan
informasi dari soal. 2) Representasi simbolik ; representasi yang dapat
membuat suatu bilangan, operasi dan tanda penghubung, simbol aljabar,
operasi matematika dan relasi, angka, dan berbagai jenis lain. 3)
Representasi visual pada dasarnya mencakup soal cerita yang dijadikan
sebagai suatu pernyataan yang dijelaskan, baik secara teks tertulis atau
diucapkan.

Instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian ini sudah
divalidasi dan layak diujikan setelah diberikan masukan dan saran oleh
tiga validator yang terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika
Universitas PGRI Semarang dan satu guru matematika SMP Negeri 1
Pamotan, yaitu Dewi Wulandari,S.Si.,M.Sc., Farida Nursyahidah,
S.Pd.,M.Pd., dan Sri Atmiati,S.Pd. Setelah mendapatkan kritik dan
masukan dari validator, instrumen pedoman wawancara ini layak
diyjikan dalam penelitian.

5. Analisis Data Hasil Penelitian

Analisis data pada penelitian ini berupa data yang diperoleh peneliti
malalui tes tertulis dan wawancara terhadap subjek terpilih sebanyak 4
siswa berdasarkan tes gaya kognitif GEFT. Dalam penelitian ini
indikator kemampuan representasi matematis yang dianalisis yaitu 1)
Representasi visual; menyajikan permasalahan yang ada ke dalam

bentuk diagram, tabel, gambar atau grafik untuk menggambarkan
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informasi dari soal. 2) Representasi simbolik ; representasi yang dapat
membuat suatu bilangan, operasi dan tanda penghubung, simbol aljabar,
operasi matematika dan relasi, angka, dan berbagai jenis lain.. 3)
Representasi verbal pada dasarnya mencakup soal cerita yang dijadikan
sebagai suatu pernyataan yang dijelaskan, baik secara teks tertulis atau
diucapkan.

Oleh sebab itu, pada tahapan ini akan terlihat ketercapaian indikator-
indikator kemampuan representasi matematis masing-masing siswa
yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Berikut analisis data
penelitian dari masing-masing subjek antara lain sebagai berikut :

a. Waktu 1
Pemberian soal test tertulis tentang masalah bangun ruang sisi
datar untuk memunculkan kemampuan representasi matematis siswa
dan tes pedoman wawancara waktu pertama dilakukan oleh peneliti

pada tanggal 23 juli 2024.

1) Kemampuan Representasi Subjek Field Dependent

Berdasarkan hasil tes GEFT yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui gaya kognitif setiap siswa kelas [X-F SMP Negeri 1
Pamotan, kita bisa tahu bahwa subjek penelitian kemampuan
representasi matematis dengan gaya kognitif field dependen
(FD) adalah subjek Muhammad Rafi F (MRF) dan subjek Dwi
Fani Maulidina (DFM). Berikut hasil analisis data subjek field
dependent:

a) Subjek MRF
Subjek MRF merupakan subjek yang mempunyai tipe
gaya kognitif field dependent berdasarkan hasil tes gaya
kognitif GEFT yang telah dikerjakan sebelumya. Berikut

adalah hasil representasi matematis subjek MRF:
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(1) Representasi Visual

Gambar 4.1 Hasil Tes Tertulis Subjek MRF Waktu 1
Indikator Representasi Visual

Dari hasil tes tulis waktu 1 subjek MRF mampu
menyajikan kembali informasi yang terdapat pada soal
ke dalam bentuk gambar untuk memperjelas atau
mempermudah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara subjek MRF
dibawah ini:

P4 : “Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan, coba
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari
soal diatas !”

MRF4 : “Yang saya tahu itu besi sepanjang 100m
dan rusuk kubus 80cm.”

Ps . “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari
permasalahan yang ada di soal bisakah
kamu mengilustrasikan gambarnya ?

MRF¢ : “Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja
bangun kubus dengan rusuk 80cm .”

P7 : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

MRF; : “ Bangun kubus itu bentuknya kotak terus

sisinya persegi pak “

Pada tes wawancara subjek MRF cukup jelas
dalam menjawab pertanyaan sesuai dengan hasil tes
tertulisnya. Subjek MRF mengilustrasikan permasalahan

yang ada dalam soal ke dalam bentuk gambar kubus
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untuk memfasilitasi penyelesaian masalah agar lebih
mudah.

(2) Representasi Verbal
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Gambar 4.2 Hasil Tes Tulis Subjek MRF Indikator
Representasi Verbal Waktu 1

Pada tes tulis waktu 1 ini subjek MRF hanya
mampu menuliskan informasi-informasi yang terdapat
pada soal dan subjek tidak mampu menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dengan lengkap dan menyeluruh
pada soal serta subjek tidak memberikan kesimpulan atau
solusi dari permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini
diperkuat lagi dengan hasil wawancara subjek MRF di
bawabh ini:

P4 : “Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan,
coba sebutkan apa saja yang kamu
ketahui dari soal diatas !”

MRF4 : “ Yang saya tahu itu besi sepanjang 100m
dan rusuk kubus 80cm.”

Ps . “okey baik, terus apa yang ditanyakan
soal tersebut ?

“Yang ditanyakan itu berapa kandang
yang bisa dibuat dan luas jaring yang

MRF5s :  dibutuhkan.”

“Iya betul, setelah kamu bisa
mengilustrasikan bentuk kandang

Pg :  bagaiaman cara kamu untuk mengerjakan
soal point B,C, dan D ?



56

“ Untuk mengerjakan soal yang point B
MRFg : yaitu dengan cara mencari dulu panjang
kerangka kandang setelah itu membagi
panjang besi dengan panjang kerangka
kandang tersebut , maka ketemulah
berapa banyak kerangka kubus yang
terbuat. “
“Okey caranya sudah benar. Terus untuk
Py : soal point C, caranya bagaimana ?”
“Ya tinggal mencari luas permukaan
MRFo9 : kubus.”
“La untuk soal point D bagaimana ?”
Pio : “Untuk soal point D saya masih
MRF 1o : kebingungan kak.”
” Bingungnya bagian mana nih ?”
P11 : ”Ya, pokoknya bingung kak , kayane gak
MRF 11 : bisa di buat 12 kandang deh .

Pada tes wawancara ini, subjek MRF masih
menganggap soal point d sulit sehingga tidak bisa
menjawab soal menggunakan kata kata dan subjek belum
memberikan solusi dari permasalahan yang terdapat pada
soal serta subjek juga belum memberikan langkah-
langkah peenyelesaian masalah dengan benar secara
menyeluruh.

(3) Representasi Simbolik
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Gambar 4.3 Hasil Tes Tulis Subjek MRF Indikator
Representasi Simbolik Waktu 1
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Pada tes tulis tahap 1 ini subjek MRF pada soal
point b sudah mampu membuat model matematika
dengan baik namun subjek masih mengalami kesalahan
dalam penyelesaian masalahnya dengan melibatkan
eksepresi matematis dan untuk soal point ¢ subjek masih
salah memodelkan bentuk matematikanya, dengan begitu
subjek tidak mampu untuk menyelesaikan soal tersebut.

Hal tersbut diperkuat dengan hasil tes wawancara di

bawabh ini:

P12 : “Adakah rumus/metode tertentu untuk
mengerjakan soal soal di atas ?”

MRF 12:  “ Ya cuma pakai rumus panjang kerangka kubus
dan luas permukaan “

Pi3 : “Aparumusnya dan Mengapa kamu mengambil

rumus tersebut ? ¢
MRF 13 :  “ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus

12 X rusuk itu karena untuk mencari panjang

kerangka kandang yang akan dibuat . Terus

menggunakan rumus luas permukaan kubus 6 X

r X r itu karena untuk menghitung luas jaring
kawat yang akan dibutuhkan.

P4 : “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal
diatas ?

MRF 14:  ”Soal Point D aja sih yang bingung untuk lainya

masih aman kok kak.”

P17 . ”Lihat yang bagian pembagian , apakah satuan
panjangnya perlu di samakan?”’

MRF 17 :  “Ya, perlu pak . itu saya samakan dari meter
menjadi cm.”

Pig : 7 Turun berapakah dari m ke cm?”

MREF 15 : 7 Turun satu pak jadinya dikali 10”

P19 : ”Coba diingat ingat lagi turunya berapa ? “

MRF 19 :  ” Ohhh iya, turunnya 2 ya kak berarti dikali 100

ya?

Pada tes wawancara subjek MRF masih
mengalami kesalahan dalam merubah satuan panjang
yang berujung kesalahan dalam penyelesaian masalah

soal point b dan subjek masih salah dalam memodelkan
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bentuk matematika soal point ¢ sehingga tidak mampu
menyelesaikan masalah hingga tahap akhir.
(4) Simpulan
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu
1 yang dilakukan oleh subjek MRF dapat ditarik
kesimpulan  indikator =~ kemampuan  representasi

matematis seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.9 Simpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subjek MRF waktu 1

Indikator Hasil Tes Tulis dan Wawancara
Representasi
Visual Subjek MRF mampu mengilustrasikan

masalah yang ada pada soal dengan
membuat gambar bangun ruang kubus
dan menyajikan kembali informasi
yang ada pada soal untuk melengkapi
gambar tersebut.

Verbal Subjek  MRF  hanya  mampu
menuliskan informasi-informasi yang
ada pada soal saja dan belum mampu
menuliskan langkah-langkah
penyelesaian  secara  keseluruhan
dengan benar pada soal tersebut serta
subjek belum memberikan kesimpulan
atau solusi dari permasalahan yang ada
pada soal.

Simbolik Subjek MRF pada soal point b sudah
mampu membuat model matematika
dengan baik namun subjek masih
mengalami kesalahan dalam
penyelesaian masalahnya dan untuk
soal point c¢ subjek masih salah
memodelkan bentuk matematikanya,
dengan begitu subjek tidak mampu
untuk menyelesaikan soal tersebut.

b) Subjek DFM
Subjek DFM merupakan subjek yang mempunyai tipe
gaya kognitif field dependent berdasarkan hasil tes gaya
kognitif GEFT yang telah dikerjakan sebelumya. Berikut

adalah hasil representasi matematis subjek DFM:
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(1) Reprsentasi Visual
o

fo oM
Gambar 4.4 Hasil Tes Tulis Subjek DFM Indikator

Representasi Visual Waktu 1

Pada tes tulis waktu 1 ini subjek DFM mampu
menyajikan kembali informasi yang terdapat pada soal ke
dalam bentuk gambar untuk memperjelas atau
mempermudah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
diperkuat dengan hasil tes wawancara subjek DFM
dibawah ini:

Ps . “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari
permasalahan yang ada di soal bisakah kamu
mengilustrasikan gambarnya ?”

DFMs: “ Tentu saja bisa, kak. Kan kandangnya
berbentuk kubus jadi kita tinggal buat aja
bangun kubus dengan rusuk 80cm .”

P; : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih

DFM; : “ Bangun kubus itu bentuknya kotak kak terus
panjang rusuknya sama semua .

Pada tes wawancara ini subjek DFM cukup jelas
dalam menjawab pertanyaan dan sesuai dengan hasil tes
tertulisnya. Subjek DFM mampu mengilustrasikan
permasalahan yang ada dalam soal ke dalam bentuk

gambar kubus untuk memfasilitasi penyelesaian masalah

agar lebih mudah.
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(2) Representasi Verbal
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Gambar 4.5 Hasil Tes Tulis Subjek DFM Indikator
Representasi Verbal Waktu 1

Pada tes tulis waktu 1 ini subjek DFM hanya
mampu menuliskan informasi-informasi yang terdapat
pada soal dan subjek tidak memberikan kesimpulan atau
solusi dari permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini
diperkuat dengan hasil tes wawancara subjek DFM di
bawabh ini:

P4 . “ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan, coba
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari
soal diatas !”

“ Kandang dengan bentuk kubus dengan

DFM, : kerangka dari besi yang rusuknya 80cm dan
akan dibuat dengan besi sepanjang 100m”
“okey baik, terus apa yang ditanyakan soal

Ps . tersebut ?

“ Yang ditanyakan itu berapa kerangka

DFMs : kandang yang bisa dibuat dan luas jaring
kawat yang dibutuhkan untuk menutupi
kerangka kandang tersebut .”

“ Iya betul, setelah kamu bisa

Ps :  mengilustrasikan bentuk kandang bagaiaman
cara kamu untuk mengerjakan soal point
B,C,dan D ?”

“ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu

DFMg : dengan cara mencari dulu panjang kerangka
kandang yang berbentuk kubus, setelah itu
membagi panjang besi dengan panjang
kerangka kandang tersebut , maka ketemulah
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berapa banyak kerangka kubus yang terbuat.

“Okey caranya sudah benar. Terus untuk soal

Py :  point C, caranya bagaimana ?”

“Ya tinggal mencari luas permukaan kubus.”
DFMy : “Launtuk soal point D bagaimana ?”
Pio : “Untuk soal point D saya masih belum

DFMio : faham kak.”
“bagian mana nih yang belum faham?”

P11 : ”Ya, pokoknya bingung kak , kayane
DFM 1 : Dbesinya kurang jika di buat 12 kandang deh

Pada tes wawancara ini subjek DFM masih belum
benar dalam menyebutkan langkah-langkah penyelesaian
masalah soal dan subjek masih menganggap soal tersebut
sulit sehingga tidak bisa menjawab soal menggunakan
kata kata serta subjek tidak memberikan kesimpulan atau
solusi dari permasalahan yang terdapat pada soal dengan
benar.

(3) Representasi Simbolik
@ {Mu& jﬂh\j Jeaunert ’9 LUWW‘)(N)\

2\ \ w‘)‘u“
'Pm\)uwi) \‘W‘”‘)““ I ) burt Poomapedm v yer
" P © A X mugalé
?“)\a,"j vv.) ~ o xtv yoo
=N Yo s
i 3(»,0% ~ 2. wo

— \

% Bt Yandong > oo
cjbuom

e
— MoY[

i
Gambar 4.6 Hasil Tes Tulis Subjek DFM Indikator
Representasi Simbolik Waktu 1

Pada tes tulis waktu 1 ini subjek DFM pada point b
sudah mampu membuat model matematika dengan baik
dan menyelesaikan permasalah yang ada pada soal
dengan benar namun pada soal point ¢ subjek masih salah
memodelkan bentuk matematikanya, dengan begitu

subjek tidak mampu untuk menyelesaikan soal tersebut



62

dengan benar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
subjek DFM di bawah ini:

Pi»  : “Adakah rumus/metode tertentu untuk
mengerjakan soal soal di atas ?”

DFMi2:  “ Ya cuma pakai rumus Panjang kerangka
kubus dan luas permukaan “

P13 : “Aparumusnya dan Mengapa kamu
mengambil rumus tersebut ?

DFMis:  “ Ya saya menggunakan rumus kerangka
kubus 12 X rusuk itu karena untuk mencari
panjang kerangka kandang yang akan
dibuat . Terus menggunakan rumus luas
permukaan kubus r X r X r itu karena untuk
menghitung luas jaring kawat yang akan
dibutuhkan.”

P14 : “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan
soal diatas ?

DFMi4:  ”’Soal Point D aja sih yang bingung untuk
lainya masih aman kok kak.”

“Menurutmu jawabanmu di atas sudah

P15 : Dbenar apa belum ?

“Menurut saya sudah benar sih kak.”

DFM;is:  “Coba lihat dalam soal point B, apa

Pis  : kesalahan yang kamu lakukan ?

“Menurut saya sudah benar kok, kak.”

DFMis:  “Rumus apa aitu yang kamu masukkan ?”

P17 : “Rumus luas permukaan kubus ”

DFMi7:  “Apakah rumus luas permukaan kubus itu r

Pig : Xr Xr? Bukanya itu rumus volume kubus
?

DFMis: “Ohhh iya kak seharusnya rumus luas
permukaan
itu6 XrXr”

Pada tes wawancara ini subjek DFM masih
mengalami kesalahan dalam memodelkan bentuk
matematika soal point ¢ dimana subjek salah dalam
memasukkan rumus luas permukaan dan justru
memasukkan rumus volume, sehingga subjek tidak
mampu menyelesaikan masalah denagn menggunakan

ekspresi matematis hingga tahap akhir.
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(4) Simpulan
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara
waktu 1 yang dilakukan oleh subjek DFM dapat ditarik
kesimpulan  indikator =~ kemampuan  representasi
matematis seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.10 Simpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subjek DFM Waktu 1

Indikator Hasil Tes Tulis dan Wawancara
Representasi
Visual Subjek DFM mampu mengilustrasikan

masalah yang ada pada soal kedalam
bentuk gambar bangun ruang kubus
dan menyajikan atau menuliskan
kembali informasi yang ada pada soal
untuk melengkapi gambar tersebut.
Verbal Subjek DFM  hanya  mampu
menuliskan informasi-informasi yang
ada pada soal saja dan belum mampu
menuliskan langkah-langkah
penyelesaian  secara  keseluruhan
dengan benar pada soal tersebut serta
subjek belum memberikan kesimpulan
atau solusi dari permasalahan yang ada
pada soal.

Simbolik Subjek DFM pada soal point b sudah
mampu membuat model matematika
dengan baik dan menyelesaiakan
masalah  tersebut dengan  benar
melibatkan ekspresi matematis serta
untuk soal point ¢ subjek masih salah
memodelkan bentuk matematikanya,
dengan begitu subjek tidak mampu
untuk menyelesaikan soal tersebut.

c) Kesimpulan
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu

1 subjek dengan gaya kognititf field dependent di atas yaitu
subjek MRF dan DFM dapat di ambil kesimpulan indikator
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kemampuan representasi matematis seperti tabel dibawah

ini;

Tabel 4.11 Kesimpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subjek field dependent waktu 1

Indikator
Representasi

Hasil Tes Tulis dan Wawancara

Visual

Subjek  field  dependent  mampu
mengilustrasikan masalah yang ada pada
soal kedalam bentuk gambar bangun
ruang kubus dan menuliskan kembali
informasi yang ada pada soal untuk
melengkapi gambar tersebut.

Verbal

Subjek field dependent hanya mampu
menuliskan informasi-informasi yang ada
pada soal saja dan belum mampu
menuliskan langkah-langkah
penyelesaian secara keseluruhan dengan
benar pada soal tersebut serta subjek
belum memberikan kesimpulan atau
solusi dari permasalahan yang ada pada
soal.

Simbolik

Subjek field dependent pada soal point b
sudah  mampu  membuat  model
matematika dengan baik namun untuk
soal point c¢ subjek masih salah
memodelkan bentuk matematikanya,
dengan begitu subjek tidak mampu untuk
menyelesaikan soal tersebut dengan
melibatkan ekspresi matematis dengan
benar hingga tahap akhir.

2) Kemampuan Representasi Subjek Field Independent

Berdasarkan hasil tes GEFT yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui gaya kognitif setiap siswa kelas I X-F SMP Negeri 1

Pamotan, kita bisa tahu bahwa subjek penelitian kemampuan
representasi matematis dengan gaya kognitif field independen
(FI) adalah sujek Nadhea Calista (NC) dan subjek Athalia Indra

Putri (AIP).
a) Subjek NC

Subjek NC merupakan subjek subjek yang mempunyai

tipe gaya kognitif field independent berdasarkan hasil tes gaya
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kognitif GEFT yang telah dikerjakan sebelumya. Berikut
adalah hasil representasi matematis subjek NC:

(1) Representasi Visual

Gambar 4.7 Hasil Tes Tulis Subjek NC Indikator

Representasi Visual Waktu 1

Pada tes tulis waktu 1 ini subjek NC sudah mampu
mengilustrasikan permasalahan yang ada pada soal ke
bentuk bangun ruang kubus untuk memfasilitasi atau
mempermudah dalam penyelesaian masalah. Hal ini
diperkuat lagi dengan hasi tes wawancara subjek NC
dibawabh ini:

Pir @ “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari
permasalahan yang ada di soal bisakah kamu
mengilustrasikan gambarnya ?”

NC 11 : “ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja
bangun kubus dengan rusuk 80sm .”

P12 : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

NC 12 : “Bangun kubus itu berbentuk kotak pak ,
dengan panjang rusuk-rusuknya sama sebanyak
12 biji.”

Pada tes wawancara ini subjek NC dengan yakin
dan cukup jelas dalam menjawab pertanyaan yang
peneliti berikan dan hasil wawancara sesuai dengan hasil
tes  tertulisnya. Subjek NC  mengilustrasikan

permasalahan yang ada dalam soal ke dalam bentuk
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gambar kubus untuk memfasilitasi penyelesaianya agar
lebih mudah.

(2) Representasi Verbal

Dikebahut
- paniang besi = lop m
- rusule \:ondun&-’ Go cm

- kandang terstbut nontinga okon  duelimuki  kawat darmoy
yang memukar ssl-senya beugli sl alas

Ditanyar 3
a-lustraskon kesangka kandang yang okon dibust Pal Aldo!

b-B(’JﬁW bm\&)\; wans\'.a knndunj Yoney biso dibuat Phk AUO?

c. Bmpa\ca\\ s tawat Jorng yangy diperlukon untul meny elimudy
sevun keravgka knndﬂhf) yona terouct Emdou&?

d- Apakah memur%\un\:an Jeo Pab Alde wgin menbuok 12 umvﬁm
ﬁov\dﬂfﬂ dm&““ best sepanjung loo m?7 delaskon Pgndqva\mu'l

A Tidak- b1sa karena panjang bex yong tersedia
Jiea dibagl POWS b.mns‘cm host\nua  to,41 . Jadi,
hanya busa dibwat (0 krangke sqo Ardat. psa
dibuct (2 keranzka kandaa6,

Gambar 4.8 Hasil Tes Tulis Subjek NC Indikator
Representasi Verbal Waktu 1

Subjek NC pada tes tulis waktu 1 mampu
menuliskan informasi-informasi yang terdapat pada soal
dan subjek mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian dengan lengkap serta subjek mampu
menuliskan ~ kesimpulan  ataupun  solusi  dari
permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini diperkuat
dengan hasil tes wawancara subjek NC dibawah ini:

P4 . “ Okey, kita mulai. Tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan, coba
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari
soal diatas !”

NC4 : “Yang saya tahu itu, yang pertama kandang
dengan bentuk kubus dengan panjang rusuk
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80cm, terus besi untuk membuat kerangka
Ps :  kendang sepanjang 100m.

“Okey baik, terus apa yang ditanyakan soal
NCs : tersebut?

“ yang ditanyakan itu gambar kubusnya ,

terus berapa kerangka kandang yang bisa

dibuat , lalu luas jaring kawat yang

Ps :  dibutuhkan.”
“ Iya betul, terus caramu mengerjakan soal
NC¢ : tersebut bagaimana ?”

“ lya pertama menggambar dulu ilustrasi
kandang yang akan dibuat dengan panjang
rusuk 80cm , lalu mengerjakan soal yang
point B dengan cara mecari dulu panjang
kerangka kandang setelah itu membagi
panjang besi dengan panjang kerangka
kandang tersebut , maka ketemulah berapa
banyak kerangka kubus yang terbuat. “

P7 . “Iya terus untuk soal point C dan D
bagaimana ? “
NC7 : “Untuk soal point C caranya mencari dulu

luas kawat jaring yang dibutuhkan untuk
menyelimuti 1 buah kerangka kandang ,
setalah sudah diketahui lalu kalikan dengan
banyak kerangka kandang yang sudah kamu
ketahui dari soal point B maka terjawablah
luas kawat jaring untuk menyelimuti semua

kerangka kandang. “
Pg :  “La untuk soal point D bagaimana?”
NCsg : “Menurut saya untuk soal point D, kita perlu

melihat dari hasil jawaban soal point B
terlebih dulu, di situ kan bisa dilihat besi
sepanjang 100m dibagi panjang kerangka
kandang menghasilkan 10, 41 , ya maka
dengan panjang besi 100m tersebut hanya
bisa membuat 10 kerangka kandang dan
tidak bisa dibuat 12 kerangka kandang.”
Subjek NC pada tes wawancara mampu
menyebutkan informasi-informasi yang terdapat pada
soal dan subjek mampu menyebutkan langkah-langkah
penyelesaian dengan lengkap serta subjek mampu

menyebutkan  kesimpulan  ataupun solusi  dari

permasalahan yang terdapat pada soal.
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(3) Representasi Simbolik
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Gambar 4.9 Hasil Tes Tulis Subjek NC Indikator
Representasi Simbolik Waktu 1

Subjek NC pada tes tulis waktu 1 sudah mampu
membuat model matematika dengan baik dan subjek juga
mengerjakan soal tersebut dengan teliti sehingga subjek
tersebut dapat menyelesaikan permasalahan dengan
melibatkan ekspresi matematis pada soal tersebut dengan
benar. Hal ini diperkuat dengan hasil tes wawancara yang

dilakukan subjek NC dibawabh ini:
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Py : “Adakah rumus/metode tertentu untuk
mengerjakan soal soal di atas ?”
NCo : “ Untuk rumus tertentu sebenarnya tidak
ada, saya hanya menggunakan rumus
Panjang kerangka kubus dan luas
permukaan kubus saja “
P1o : “Mengapa kamu mengambil rumus itu? “
“ Ya saya menggunakan rumus kerangka
NCio : kubus 12 X rusuk itu karena untuk mencari
panjang kerangka kandang yang akan
dibuat. Terus menggunakan rumus luas
permukaan kubus itu karena untuk
menghitung luas jaring kawat yang akan
dibutuhkan, berhubung yang di selimuti
kawat jaring hanya lima sisinya dan
alasnya dibiarkan polos maka luas
permukaannya menjadi 5 X rusuk X rusuk.
Subjek NC pada tes wawancara subjek mampu
menyebutkan model matematika yang digunakan pada
soal tersebut dengan benar dan subjek menjawabmya
dengan yakin.
(4) Simpulan
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu
1 yang dilakukan oleh subjek NC dapat ditarik
kesimpulan  indikator =~ kemampuan  representasi
matematis seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.12 Simpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subjek NC waktu 1

Indikator Hasil Tes Tulis dan Wawancara

Representasi

Visual Subjek NC mampu mengilustrasikan
masalah yang ada pada soal dengan




70

membuat gambar bangun ruang kubus
dan menyajikan kembali informasi
yang ada pada soal untuk melengkapi
gambar tersebut.

Verbal Subjek NC mampu menuliskan
informasi-informasi yang ada pada
soal dan mampu menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah secara
keseluruhan dengan benar pada soal
tersebut  serta  subjek  mampu
memberikan kesimpulan atau solusi
dari permasalahan yang ada pada soal.
Simbolik Subjek NC mampu membuat model
matematika dengan baik secara
keseluruhan  dan  subjek  juga
mengerjakan soal tersebut melibatkan
ekspresi matematis dengan teliti
sehingga subjek tersebut dapat
menyelesaikan permasalah pada soal
tersebut dengan benar

b) Subjek AIP
Subjek AIP merupakan subjek subjek yang mempunyai
tipe gaya kognitif field independent berdasarkan hasil tes
gaya kognitif GEFT yang telah dikerjakan sebelumya.
Berikut adalah hasil representasi matematis subjek AIP:

(1) Representasi Visual
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Gambar 4.10 Hasil Tes Tulis Subjek AIP Indikator

Representasi Visual Tahap 1
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Pada tes waktu 1 ini subjek AIP sudah mampu
mengilustrasikan permasalahan yang ada pada soal ke
bentuk bangun ruang kubus untuk memfasilitasi atau
mempermudah dalam penyelesaian masalah. Hal ini

diperkuat dengan hasil tes wawancara subjek AIP di

bawah ini:

Pn : “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari
permasalahan yang ada di soal bisakah kamu
mengilustrasikan gambarnya ?”

AIPy1 : “ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja
bangun kubus dengan rusuk 80cm .”

P12 : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih *

AlIP;2 :  “ Bangun kubus adalah bangun ruang sisi

datar yang semua sisinya berbentuk persegi
dan semua rusuknya sama Panjang yang
berjumlah 12.”

Pada tes wawancara ini subjek AIP dengan yakin
dan cukup jelas dalam menjawab pertanyaan yang
peneliti berikan dan hasil wawancara sesuai dengan hasil
tes tertulisnya. Subjek AIP mampu mengilustrasikan
permasalahan yang ada dalam soal ke dalam bentuk
gambar kubus untuk memfasilitasi penyelesaianya agar
lebih mudah.

(2) Representasi Verbal
= Diketahu
- besr sepanyong 100 m

- tUSuyk A-m;r/ﬂ/l)( J0 cm
= l‘um/ml? berbentur kubyq

—) D/Y‘GI?(/O’
- berapq kondons yong biva drbya)
- berope [yus rowot jaring Y9 crbutuntan



72

o
@kmau menurut faye, {idok bita, dilihol dr soal poini b bisa o
[ihat bahwo honya bisa membuat (0 kerangka rondong,apadila ingin

membuat [2 kerangka kanclong maka periy menambah jecy (agy-

Gambar 4.11 Hasil Tes Tulis Subjek AIP Indikator
Representasi Verbal Tahap 1

Subjek AIP pada tes tulis waktu ini mampu
menuliskan informasi-informasi yang terdapat pada soal
dan subjek mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian dengan lengkap serta subjek mampu
menuliskan  kesimpulan  ataupun  solusi  dari
permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini diperkuat

dengan hasil wawancara subjek AIP di bawah ini:

P4

AlP4

Ps

AlPs

Ps

AlPg

“ Okey, kita mulai. Tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan, coba
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal
diatas !”

“Yang saya tahu itu, yang pertama Pak Aldo
akan membuat kerangka kandang dengan bentuk
kubus dengan panjang rusuk 80cm, dimana
kerangka kandang tersebut terbuat dari besi , dan
besi untuk membuat kerangka kandangnya
sepanjang 100m. Setelah kerangkanya jadi
nantinya akan di kelilingi jaring kawat sisi-
sisinya kecuali sisi alas.”

“Okey baik, terus apa yang ditanyakan soal
tersebut ?7”

“ Yang ditanyakan itu gambar ilustrasi
kandangnya yang berbentuk kubus, terus berapa
kerangka kandang yang bisa dibuat , lalu luas
jaring kawat yang dibutuhkan untuk meyelimuti
kerangka kandang, dan yang terakhir itu apakah
bisa membuat 12 kerangka kandang dengan besi
sepanjang 100m.”

“ Iya betul, terus caramu mengerjakan soal
tersebut bagaimana ?”

“ Iya pertama menggambar dulu ilustrasi
kandang yang akan dibuat dengan panjang rusuk
80cm , lalu mengerjakan soal yang point B
dengan cara mecari dulu panjang kerangka
kandang setelah itu membagi panjang besi
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dengan panjang kerangka kandang tersebut ,
maka ketemulah berapa banyak kerangka kubus
yang terbuat. *

P7 : “Iya terus untuk soal point C dan D bagaimana ?

AIP; :  “Untuk soal point C caranya mencari dulu luas
kawat jaring yang dibutuhkan untuk menyelimuti
1 buah kerangka kandang , setalah sudah
diketahui lalu kalikan dengan banyak kerangka
kandang yang sudah kamu ketahui dari soal
point B maka terjawablah luas kawat jaring
untuk menyelimuti semua kerangka kandang. *

Ps : “Launtuk soal point D bagaimana ?”

AIPg : “Menurut saya untuk soal point D, kita perlu
melihat dari hasil jawaban soal point B terlebih
dulu, di situ kan bisa dilihat besi sepanjang 100m
dibagi panjang kerangka kandang menghasilkan
10, 41, ya maka dengan panjang besi 100m
tersebut hanya bisa membuat 10 kerangka
kandang dan apabila ingin membuat 12 kerangka
kandang maka besinya harus ditambah lagi .

Subjek AIP pada tes wawancara mampu

menyebutkan informasi-informasi yang terdapat pada
soal dan subjek mampu menyebutkan langkah-langkah
penyelesaian dengan lengkap serta subjek mampu
menyebutkan  kesimpulan  ataupun  solusi  dari
permasalahan yang terdapat pada soal

(3) Representasi Simbolik
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Gambar 4.12 Hasil Tes Tulis Subjek AIP Indikator

Renresentasi Simbolik Waktu 1
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Subjek AIP pada tes tulis waktu 1 sudah mampu

membuat model matematika dengan baik dan subjek

juga mengerjakan soal tersebut dengan teliti sehingga

subjek tersebut dapat menyelesaikan permasalahan

dengan melibatkan ekspresi matematis soal tersebut

dengan benar. Hal ini diperkuat dengan hasil tes

wawancara subjek AIP di bawah ini:

P9

AlPg

Pio

AIPlo .

“Adakah rumus/metode tertentu untuk
mengerjakan soal soal di atas ?7”

“ Untuk rumus tertentu sebenarnya tidak ada,
saya hanya menggunakan rumus Panjang
kerangka kubus yaitu dan luas permukaan
kubus saja “

“ Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ?
“ Ya saya menggunakan rumus kerangka
kubus 12 X rusuk itu karena untuk mencari
panjang kerangka kandang yang akan dibuat.
Terus menggunakan rumus luas permukaan
kubus itu karena untuk menghitung luas jaring
kawat yang akan dibutuhkan, berhubung yang
di selimuti kawat jaring hanya lima sisinya
dan alasnya dibiarkan polos maka luas
permukaannya menjadi 5 X rusuk X rusuk.”

Subjek AIP pada tes wawancara mampu

menyebutkan model matematika yang digunakan pada

soal tersebut dengan benar dan subjek menjawabmya

dengan yakin.

(4) Simpulan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu

1 yang dilakukan oleh subjek AIP dapat ditarik

kesimpulan

indikator ~ kemampuan  representasi

matematis seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.13 Simpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subjek AIP waktu 1

Indikator

Representasi

Hasil Tes Tulis dan Wawancara
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Visual

Subjek AIP mampu mengilustrasikan
masalah yang ada pada soal dengan
membuat gambar bangun ruang kubus
dan menuliskan kembali informasi
yang ada pada soal untuk melengkapi
gambar tersebut.

Verbal

Subjek AIP mampu menuliskan
informasi-informasi yang ada pada
soal dan  mampu menyebutkan
langkah-langkah penyelesaian masalah
secara keseluruhan dengan benar pada
soal tersebut serta subjek mampu
memberikan kesimpulan atau solusi
dari permasalahan yang ada pada soal.

Simbolik

Subjek AIP mampu membuat model
matematika dengan baik secara
keseluruhan  dan  subjek  juga
mengerjakan soal tersebut melibatkan
ekspresi matematis dengan teliti
sehingga subjek tersebut dapat
menyelesaikan permasalah pada soal
tersebut dengan benar

¢) Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu 1

subjek dengan gaya kognititf field independent di atas yaitu

subjek NC dan AIP dapat di ambil kesimpulan indikator

kemampuan representasi matematis seperti tabel dibawah

ini:

Tabel 4.14 Kesimpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subjek field independent waktu 1

Indikator
Representasi

Hasil Tes Tulis dan Wawancara

Visual

Subjek  field independent  mampu
mengilustrasikan masalah yang ada pada
soal kedalam bentuk gambar bangun ruang
kubus dan menuliskan kembali informasi
yang ada pada soal untuk melengkapi
gambar tersebut.

Verbal

Subjek  field  independent  mampu
menuliskan kembali informasi-informasi
yang ada pada soal dan  mampu
menyebutkan langkah-langkah
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penyelesaian masalah secara keseluruhan
dengan benar pada soal tersebut serta
subjek mampu memberikan kesimpulan
atau solusi dari permasalahan yang ada
pada soal.

Simbolik

Subjek field independent mampu membuat
model matematika dengan baik secara
keseluruhan dan subjek juga mengerjakan
soal  tersebut melibatkan  ekspresi
matematis dengan teliti sehingga subjek
tersebut dapat menyelesaikan permasalah
pada soal tersebut dengan benar.

b. Waktu 2

Pemberian soal test tertulis tentang masalah bangun ruang sisi

datar untuk memunculkan kemampuan representasi matematis siswa

dan tes pedoman wawancara waktu kedua dilakukan oleh peneliti

pada tanggal 30 juli 2024.

1) Kemampuan Representasi Subjek Field Dependent

Berdasarkan hasil tes GEFT yang dilakukan peneliti untuk

mengetahui gaya kognitif setiap siswa kelas [ X-F SMP Negeri 1

Pamotan, kita bisa tahu bahwa subjek penelitian kemampuan

representasi matematis dengan gaya kognitif field dependen
(FD) adalah subjek Muhammad Rafi F (MRF) dan subjek Dwi
Fani Maulidina (DFM).

a) Subjek MRF

Subjek MRF merupakan subjek subjek yang

mempunyai tipe gaya kognitif field dependent berdasarkan

hasil tes gaya kognitif GEFT yang telah dikerjakan

sebelumya. Berikut adalah hasil representasi matematis

subjek MRF:



77

(1) Representasi Visual
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Gambar 4.13 Hasil Tes Tertulis Subjek MRF Waktu 2
Indikator Representasi Visual

Pada tes tulis waktu 2 ini subjek MRF mampu
menyajikan kembali informasi yang terdapat pada soal
ke dalam bentuk gambar untuk memperjelas atau
mempermudah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara subjek MRF di
bawah ini:

P4 : “Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan, coba
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal

diatas !”

MRF4 : “ Yang saya tahu itu besi sepanjang 65m dan
rusuk kubus 50cm.”

Ps : “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari

permasalahan yang ada di soal bisakah kamu
mengilustrasikan gambarnya ?

MRFs : “ Tentu saja bisa, kak. Karena kandangnya
kubus jadi kita tinggal buat aja bangun kubus
dengan rusuk 50cm .”

P7 : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

MRF; : “ Bangun kubus itu bentuknya kotak terus
sisinya persegi pak “

Pada tes wawancara ini subjek cukup jelas
dalam menjawab pertanyaan sesuai dengan hasil tes

tertulisnya. Subjek MRF mengilustrasikan

permasalahan yang ada dalam soal ke dalam bentuk
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gambar kubus untuk memfasilitasi penyelesaianya agar
lebih mudah.
(2) Representasi Verbal
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Gambar 4.14 Hasil Tes Tulis Subjek MRF Indikator

Representasi Verbal Waktu 2

Pada tes tulis waktu 2 ini subjek MRF hanya

mampu menuliskan informasi-informasi yang terdapat

pada soal dan subjek tidak mampu menuliskan langkah-

langkah penyelesaian dengan lengkap pada soal serta

subjek tidak memberikan kesimpulan atau solusi dari

permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini diperkuat

dengan hasil wawancara subjek MRF dibawabh ini:

P4

MRF 4 :

Ps

MRFs :

Ps

MRFg :

P;

“ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan, coba
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal
diatas !”

“ Yang saya tahu itu besi sepanjang 65m dan
rusuk kubus 50cm.”

“Okey baik, terus apa yang ditanyakan soal
tersebut ?

“ Yang ditanyakan itu berapa kandang yang
bisa dibuat dan luas jaring yang dibutuhkan.”
“Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari
permasalahan yang ada di soal bisakah kamu
mengilustrasikan gambarnya ?

“ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja
bangun kubus dengan rusuk 50cm ”
“Bangun kubus itu bentuknya gimana sih *
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MRF; : *“ Bangun kubus itu bentuknya kotak terus
sisinya persegi pak “
Pg : “lya betul, setelah kamu bisa

mengilustrasikan bentuk kandang bagaiaman
cara kamu untuk mengerjakan soal point B,C,
dan D ?

MRFg : “ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu
dengan cara mencari dulu panjang kerangka
kandang setelah itu membagi panjang besi
dengan panjang kerangka kandang tersebut ,
maka ketemulah berapa banyak kerangka
kubus yang terbuat. “

Py : “Okey caranya sudah benar. Terus untuk soal
point C, caranya bagaimana?”

MRFo : “Ya tinggal mencari luas permukaan kubus.”

P1o : “La untuk soal point D bagaimana?”

MRF 19:  “Untuk soal point D saya masih kebingungan
kak.”

P : 7 Bingungnya bagian mana nih?”

MRF 11 : “Ya, pokoknya bingung kak , kayane besinya

kurang jika di buat 12 kandang deh .

Pada tes wawancara ini, subjek MRF masih
menganggap soal tersebut sulit dan subjek masih ragu
ragu dengan jawabanya, sehingga tidak bisa menjawab
soal menggunakan kata-kata dengan benar serta subjek
masih salah dalam menyebutkan langkah-langkah
penyelesaian dengan benar.

(3) Representasi Simbolik
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Gambar 4.15 Hasil Tes Tulis Subjek MRF Indikator
Representasi Simbolik Waktu 2
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Pada tes tulis ini subjek MRF pada point b subjek

sudah mampu membuat model matematika dengan baik

dan menyelesaikan permasalah  dengan melibatkan

eksepresi matematis yang ada pada soal dengan benar

namun pada soal point ¢ subjek masih salah memodelkan

bentuk matematikanya, sehingga subjek tidak mampu

untuk menyelesaikan soal tersebut dengan benar hingga

tahap akhir. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

subjek MRF di bwabh ini:

P2 “Adakah rumus/metode tertentu untuk
mengerjakan soal soal di atas?”

MRF 12:  “ Ya cuma pakai rumus Panjang kerangka
kubus dan luas permukaan “

Pi3 “ Apa rumusnya dan Mengapa kamu
mengambil rumus tersebut ?

MRF 13 :  “ Yasaya menggunakan rumus kerangka
kubus 12 X rusuk itu karena untuk mencari
panjang kerangka kandang yang akan dibuat .
Terus menggunakan rumus luas permukaan
kubus 6 X r X r itu karena untuk menghitung
luas jaring kawat yang akan dibutuhkan.

P4 “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan
soal diatas ?

MRF 14 :  ”Soal Point D aja sih yang bingung untuk
lainya masih aman kok kak.”

Pis ” Coba lihat dalam soal point C, apa kesalahan
yang kamu lakukan ?

MRF 16 : ” Menurut saya sudah benar kok, kak.”

P17 : ”Mengapa kamu langsung menggunakan
rumus luas permukaan kubus ?”

MRF 17 :  “Ya, karena untuk menghitung luas jaring
kawat yang akan dibutuhkan.”

Pis “ Apakah kamu tidak membaca soalnya, itu
yang di selimuti jaring berapa sisi ?

MREF 15 : 7 5 Kak karena sisi alasnya dibiarkan terbuka

P19 ” La kenapa kamu masih memakai rumus 6 X
r X r, bukanya harusnya 5 Xr X r? “

MRF 19 :  ”Ohhh iya, kak maaf saya salah .”

P2o : “Nabhh, terus itu kan di soal yang ditanya luas

jaring kawat yang dibutuhkan untuk
menyelimuti seluruh kerangka kandang,
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mengapa kamu hanya mencari luas 1 kandang
saja? harusnya bagaiman ?.”

MRF o : ” Berarti harusnya dikalikan dengan jumlah
kerangka kandang kak .”

Pada tes wawancara waktu 2 ini subjek MRF masih
mengalami kesalahan dalam memodelkan bentuk
matematika soal point c¢ sehingga tidak mampu
menyelesaikan masalah hingga tahap akhir. Subjek
hanya mampu menyelesaikan soal point b saja dengan
melibatkan ekspresi matematis.

(4) Simpulan
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu
2 yang dilakukan oleh subjek MRF dapat ditarik
kesimpulan  indikator =~ kemampuan  representasi

matematis seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.15 Simpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subjek MRF Waktu 2

Indikator Hasil Tes Tulis dan Wawancara
Representasi
Visual Subjek MRF mampu mengilustrasikan

masalah yang ada pada soal kedalam
bentuk gambar bangun ruang kubus
dan menyajikan atau menuliskan
kembali informasi yang ada pada soal
untuk melengkapi gambar tersebut.
Verbal Subjek  MRF  hanya  mampu
menuliskan informasi-informasi yang
ada pada soal saja dan belum mampu
menuliskan langkah-langkah
penyelesaian  secara  keseluruhan
dengan benar pada soal tersebut serta
subjek belum memberikan kesimpulan
atau solusi dari permasalahan yang ada
pada soal.

Simbolik Subjek MRF pada soal point b sudah
mampu membuat model matematika
dengan baik dan menyelesaiakan
masalah tersebut melibatkan ekspresi
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matematis dengan benar serta untuk
soal point c¢ subjek masih salah
memodelkan bentuk matematikanya,
dengan begitu subjek tidak mampu
untuk menyelesaikan soal tersebut.

b) Subjek DFM
Subjek DFM merupakan subjek subjek yang mempunyai
tipe gaya kognitif field dependent berdasarkan hasil tes gaya
kognitif GEFT yang telah dikerjakan sebelumya. Berikut
adalah hasil representasi matematis subjek DFM:

(1) Representasi Visual
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Gambar 4.16 Hasil Tes Tulis Subjek DFM Indikator

Representasi Visual Waktu 2

Pada tes tulis waktu 2 ini subjek DFM mampu
menyajikan kembali informasi yang terdapat pada soal
ke dalam bentuk gambar untuk memperjelas atau
mempermudah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara subjek DFM di
bawah ini:

Ps : “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari
permasalahan yang ada di soal bisakah kamu
mengilustrasikan gambarnya ?

“ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja

DFMs : bangun kubus dengan rusuk 50cm.”
“Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

P7 : “ Bangun kubus itu bentuknya kotak terus

DFM; : sisinya persegi pak “
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Pada tes wawancara subjek DFM cukup jelas
dalam menjawab pertanyaan dan sesuai dengan hasil tes
tertulisnya. Subjek DFM mengilustrasikan
permasalahan yang ada dalam soal ke dalam bentuk
gambar kubus untuk memfasilitasi penyelesaianya agar
lebih mudah.

(2) Representasi Verbal
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Gambar 4.17 Hasil Tes Tulis Subjek DFM Indikator

Representasi Verbal waktu 2

Pada tes tulis waktu 2 ini subjek hanya mampu
menuliskan informasi-informasi yang terdapat pada soal
dan subjek tidak memberikan kesimpulan atau solusi
dari permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara subjek DFM di
bawabh ini:

P4 . “ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan, coba
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal
diatas !”

DFM4: “ Yang saya tahu itu besi sepanjang 65m dan
rusuk kubus 50cm.”

Ps . “okey baik, terus apa yang ditanyakan soal
tersebut ?”

DFMs:  “ Yang ditanyakan itu berapa kandang yang bisa
dibuat dan luas jaring yang dibutuhkan.”

Pg
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“ Iya betul, setelah kamu bisa mengilustrasikan
bentuk kandang bagaiaman cara kamu untuk
mengerjakan soal point B,C, dan D ?”

“ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu
dengan cara mencari dulu panjang kerangka
kandang setelah itu membagi panjang besi dengan
panjang kerangka kandang tersebut , maka
ketemulah berapa banyak kerangka kubus yang
terbuat. “

“Okey caranya sudah benar. Terus untuk soal
point C, caranya bagaimana ?”

“Ya tinggal mencari luas permukaan kubus.”
“La untuk soal point D bagaimana ?”

“Untuk soal point D saya masih kebingungan
kak.”

“Bingungnya bagian mana nih ?”

“Ya , pokoknya bingung kak , kayane besinya
kurang jika di buat 12 kandang deh .”

Pada tes wawancara ini subjek DFM masih

menganggap soal point d tersebut sulit sehingga tidak

bisa menjawab soal menggunakan kata kata dan subjek

tidak memberikan kesimpulan atau solusi dari

permasalahan yang terdapat pada soal. Tidak hanya itu

subjek juga belum menyebutkan langkah-langkah

penyelesaian soal dengan benar.

(3) Representasi Simbolik
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Gambar 4.18 Hasil Tes Tulis Subjek DFM Indikator

Representasi Simbolik Waktu 2
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Pada tes tulis waktu 2 ini subjek DFM sudah mampu

membuat model matematika dengan baik pada soal point

b dan menyelesaikan permasalah yang ada pada soal

dengan benar namun pada soal point ¢ subjek masih

salah memodelkan bentuk matematikanya, dengan

begitu subjek tidak mampu untuk menyelesaikan

masalah dengan melibatkan ekspresi matematis pada

soal tersebut dengan benar. Hal ini diperkuat dengan

hasil wawancara subjek DFM di bawah ini:

Pz

DFM.2:

P13

DFMis:

P4

DFM4:

Pis

DFMis:

Pis

DFMis:

P17

DFM7:

Pis

DFM;s:

P19

DFM.o:

“Adakah rumus/metode tertentu untuk
mengerjakan soal soal di atas ?”

“Ya cuma pakai rumus Panjang kerangka
kubus dan luas permukaan “

“ Apa rumusnya dan Mengapa kamu
mengambil rumus tersebut ?

“ Ya saya menggunakan rumus kerangka
kubus 12 X rusuk itu karena untuk mencari
panjang kerangka kandang yang akan dibuat .
Terus menggunakan rumus luas permukaan
kubus 6 X r X r itu karena untuk menghitung
luas jaring kawat yang akan dibutuhkan.”
“Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan
soal diatas ?”

”Soal Point D aja sih yang bingung untuk
lainya masih aman kok kak.”

”Menurutmu jawabanmu di atas sudah benar
apa belum ?”

”Menurut saya sudah benar sih kak.”

“Coba lihat dalam soal point C, apa kesalahan
yang kamu lakukan ?

” Menurut saya sudah benar kok, kak.”
”Mengapa kamu langsung menggunakan
rumus luas permukaan kubus ?”’

“Ya, karena untuk menghitung luas jaring
kawat yang akan dibutuhkan.”

“Apakah kamu tidak membaca soalnya, itu
yang di selimuti jaring berapa sisi ?

“5 Kak karena sisi alasnya dibiarkan terbuka ”
“La kenapa kamu masih memakai rumus 6 X r
X 1, bukanya harusnya 5 X r Xr ? “

“ohhh iya, kak maaf saya salah .”
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P : “Nahh, terus itu kan di soal yang ditanya luas
jaring kawat yang dibutuhkan untuk
menyelimuti seluruh kerangka kandang,
mengapa kamu hanya mencari luas 1 kandang
saja ? harusnya bagaiman ?.”

DFM2o: ” berarti harusnya dikalikan dengan jumlah
kerangka kandang kak .”

Pada wawancara waktu 2 ini subjek DFM masih

mengalami kesalahan dalam memodelkan bentuk

matematika soal point c¢ sehingga tidak mampu

menyelesaikan masalah hingga tahap akhir.

(4) Simpulan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu

2 yang dilakukan oleh subjek DFM dapat ditarik

kesimpulan indikator kemampuan representasi

matematis seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.16 Simpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subiek DFM Waktu 2

Indikator
Representasi

Hasil Tes Tulis dan Wawancara

Visual

Subjek DFM mampu mengilustrasikan
masalah yang ada pada soal kedalam
bentuk gambar bangun ruang kubus
dan menuliskan kembali informasi
yang ada pada soal untuk melengkapi
gambar tersebut.

Verbal

Subjek DFM  hanya  mampu
menuliskan informasi-informasi yang
ada pada soal saja dan belum mampu
menuliskan langkah-langkah
penyelesaian  secara  keseluruhan
dengan benar pada soal tersebut serta
subjek belum memberikan kesimpulan
atau solusi dari permasalahan yang ada
pada soal terutama soal point d.

Simbolik

Subjek DFM pada soal point b sudah
mampu membuat model matematika
dengan baik dan menyelesaiakan
masalah tersebut melibatkan ekspresi
matematis dengan benar serta untuk
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soal point c subjek masih salah
memodelkan bentuk matematikanya,
dengan begitu subjek tidak mampu
untuk menyelesaikan soal tersebut.

¢) Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu 2
subjek dengan gaya kognititf field dependent di atas yaitu
subjek MRF dan DFM dapat di ambil kesimpulan indikator
kemampuan representasi matematis seperti tabel dibawah
ini:

Tabel 4.17 Kesimpulan Hasil Tes Kemampuan

Representasi Matematis Subjek field dependent waktu 2

Indikator Hasil Tes Tulis dan Wawancara
Representasi
Visual Subjek  field dependent mampu

mengilustrasikan masalah yang ada pada
soal kedalam bentuk gambar bangun ruang
kubus dan menuliskan kembali informasi
yang ada pada soal untuk melengkapi
gambar tersebut.

Verbal Subjek field dependent hanya mampu
menuliskan informasi-informasi yang ada
pada soal saja dan belum mampu
menuliskan langkah-langkah penyelesaian
secara keseluruhan dengan benar pada soal
tersebut serta subjek belum memberikan
kesimpulan atau solusi dari permasalahan
yang ada pada soal.

Simbolik Subjek field dependent pada soal point b
sudah mampu membuat model matematika
dengan baik namun untuk soal point c
subjek masih salah memodelkan bentuk
matematikanya, dengan begitu subjek tidak
mampu untuk menyelesaikan soal tersebut
dengan melibatkan ekspresi matematis
dengan benar hingga tahap akhir.

2) Kemampuan Representasi Subjek Field Independent

Berdasarkan hasil tes GEFT yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui gaya kognitif setiap siswa kelas IX-F SMP Negeri 1

Pamotan, kita bisa tahu bahwa subjek penelitian kemampuan
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representasi matematis dengan gaya kognitif field independen
(FI) adalah sujek Nadhea Calista (NC) dan subjek Athalia Indra
Putri (AIP).
a) Subjek NC
Subjek NC merupakan subjek subjek yang
mempunyai tipe gaya kognitif field independent berdasarkan
hasil tes gaya kognitif GEFT yang telah dikerjakan
sebelumya. Berikut adalah hasil representasi matematis
subjek NC:
(1) Representasi Visual

da.
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Gambar 4.19 Hasil Tes Tulis Subjek NC Indikator
Representasi Visual Waktu 2

Pada tes tulis waktu 2 ini subjek NC mampu
mengilustrasikan permasalahan yang ada pada soal ke
bentuk bangun ruang kubus untuk memperjelas atau
mempermudah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara subjek NC di bawah
ini:

Ps : “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari

permasalahan yang ada di soal bisakah kamu
mengilustrasikan gambarnya ?

NCes : “Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja
bangun kubus dengan rusuk 50cm .”

P7 : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

NC7 :  “Bangun kubus itu berbentuk kotak pak ,

dengan panjang rusuk-rusuknya sama
sebanyak 12 biji.”



89

Pada wawancara subjek NC cukup yakin dan jelas
dalam menjawab pertanyaanyang peneliti berikan dan
hasilnya sesuai dengan hasil tes tertulisnya. Subjek NC
mengilustrasikan permasalahan yang ada dalam soal ke
dalam bentuk gambar kubus untuk memfasilitasi
penyelesaianya agar lebih mudah.

(2) Representasi Verbal
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Gambar 4.20 Hasil Tes Tulis Subjek NC Indikator
Representasi Verbal Waktu 2

Subjek NC pada tes tulis waktu 2 mampu menuliskan
informasi-informasi yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian
dengan lengkap serta subjek mampu menuliskan
kesimpulan ataupun solusi dari permasalahan yang
terdapat pada soal. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara subjek NC di bawah ini:
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“ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan, coba
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal
diatas !”

“Yang saya tahu itu, yang pertama Pak Anton
akan membuat kandang dengan bentuk kubus
dengan panjang rusuk 50cm, terus besi untuk
membuat kerangka kandang sepanjang 65m.
“Okey baik, terus apa yang ditanyakan soal
tersebut ?

“ Yang ditanyakan itu gambar ilustrasi
kubusnya , terus berapa kerangka kandang
yang bisa dibuat oleh Pak Anton , lalu luas
jaring kawat yang dibutuhkan untuk
menyelimuti kerangka , lalu yang terakhir
apakah bisa membuat 12 kerangka kandang
dengan besi sepanjang 65m.”

“Iya betul, setelah kamu bisa
mengilustrasikan bentuk kandang bagaiaman
cara kamu untuk mengerjakan soal point B,C,
dan D ?

“ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu
dengan cara mencari dulu panjang kerangka
kandang setelah itu membagi panjang besi
dengan panjang kerangka kandang tersebut ,
maka ketemulah berapa banyak kerangka
kubus yang terbuat.

“Iya terus untuk soal point C dan D
bagaimana ? “

“Untuk soal point C caranya mencari dulu
luas kawat jaring yang dibutuhkan untuk
menyelimuti 1 buah kerangka kandang ,
setalah sudah diketahui lalu kalikan dengan
banyak kerangka kandang yang sudah kamu
ketahui dari soal point B maka terjawablah
luas kawat jaring untuk menyelimuti semua
kerangka kandang.

“La untuk soal point D bagaimana ?”
“Menurut saya untuk soal point D , kita perlu
melihat dari hasil jawaban soal point B
terlebih dulu, di situ kan bisa dilihat besi
sepanjang 65m dibagi panjang kerangka
kandang menghasilkan 10,8333 , ya maka
dengan panjang besi 65m tersebut hanya bisa
dibuat 10 kerangka kandang saja dan tersisa
500cm besi dimana dengan sisa panjang besi
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500cm tidak bisa dibuat 2 kerangka kandang
tambahan.”

Subjek NC pada tes wawancara tahap 2 mampu

menyebutkan informasi-informasi yang terdapat pada

soal dan subjek mampu menyebutkan langkah-langkah

penyelesaian dengan lengkap serta subjek mampu

menyebutkan  kesimpulan

ataupun

solusi  dari

permasalahan yang terdapat pada soal.

(3) Representasi Simbolik
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Gambar 4.21 Hasil Tes Tulis Subjek NC Indikator
Representasi Simbolik Waktu 2

Subjek NC pada tes tulis waktu 2 sudah mampu
membuat model matematika dengan baik secara
keseluruhan dan subjek juga mengerjakan soal tersebut

dengan teliti sehingga subjek tersebut dapat

menyelesaikan  permasalahan dengan melibatkan
ekspresi matematis pada soal tersebut dengan benar. Hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara subjek NC di
bawah ini:

Pu : “Adakah rumus/metode tertentu untuk
mengerjakan soal soal di atas ?”
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NCi1 @ “ Untuk rumus tertentu sebenarnya tidak
ada, saya hanya menggunakan rumus
Panjang kerangka kubus dan luas
permukaan kubus saja “
P “ Mengapa kamu mengambil rumus tersebut
12 D9«
“ Ya saya menggunakan rumus kerangka
kubus 12 X rusuk itu karena untuk mencari
panjang kerangka kandang yang akan
dibuat. Terus menggunakan rumus luas
permukaan kubus itu karena untuk
menghitung luas jaring kawat yang akan
dibutuhkan, berhubung yang di tutupi kawat
jaring hanya lima sisi kerangka kandang dan
alasnya dibiarkan terbuka maka luas
permukaannya menjadi 5 X rusuk X rusuk.”

NC 12

Subjek NC pada tes wawancara tahap 2 sudah
mampu menyebutkan model matematika yang digunakan
pada soal tersebut dengan benar dan subjek
menjawabmya dengan yakin.

(4) Simpulan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu
2 yang dilakukan oleh subjek NC dapat ditarik
kesimpulan  indikator =~ kemampuan  representasi
matematis seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.18 Simpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subiek NC waktu 2

Indikator Hasil Tes Tulis dan Wawancara
Representasi
Visual Subjek NC mampu mengilustrasikan

masalah yang ada pada soal dengan
membuat gambar bangun ruang kubus
dan menyajikan kembali informasi
yang ada pada soal untuk melengkapi
gambar tersebut.

Verbal Subjek NC mampu menuliskan
informasi-informasi yang ada pada
soal dan mampu menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah secara
keseluruhan dengan benar pada soal
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tersebut  serta  subjek = mampu
memberikan kesimpulan atau solusi
dari permasalahan yang ada pada soal.
Simbolik Subjek NC mampu membuat model
matematika dengan baik secara
keseluruhan  dan  subjek  juga
mengerjakan soal tersebut melibatkan
ekspresi matematis dengan teliti
sehingga subjek tersebut dapat
menyelesaikan permasalah pada soal
tersebut dengan benar

b) Subjek AIP
Subjek AIP merupakan subjek subjek yang mempunyai
tipe gaya kognitif field independent berdasarkan hasil tes
gaya kognitif GEFT yang telah dikerjakan sebelumya.
Berikut adalah hasil representasi matematis subjek AIP:

(1) Representasi Visual
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Gambar 4.22 Hasil Tes Tulis Subjek AIP Indikator
Representasi Visual Waktu 2
Pada tes tulis tahap 2 ini subjek AIP mampu
mengilustrasikan permasalahan yang ada pada soal ke
bentuk bangun ruang kubus untuk memperjelas atau
mempermudah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara subjek AIP di bawah

ini:



94

Ps . “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari
permasalahan yang ada di soal bisakah kamu
mengilustrasikan gambarnya ?”

“ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja

AlPs : bangun kubus dengan rusuk 50cm .”
“Bangun kubus itu bentuknya gimana sih *

P; : “Bangun kubus adalah bangun ruang sisi

AIP; : datar yang semua sisinya berbentuk persegi

dan semua rusuknya sama Panjang yang
berjumlah 12.”

Pada wawancara tahap 2 subjek AIP cukup yakin
dan jelas dalam menjawab pertanyaanyang peneliti
berikan dan hasilnya sesuai dengan hasil tes tertulisnya.
Subjek AIP mengilustrasikan permasalahan yang ada
dalam soal ke dalam bentuk gambar kubus untuk
memfasilitasi penyelesaianya agar lebih mudah.

(2) Representasi Verbal
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Gambar 4.23 Hasil Tes Tulis Subjek AIP Indikator
Representasi Verbal Waktu 2

Subjek AIP pada tes tulis tahap 2 mampu
menuliskan informasi-informasi yang terdapat pada soal
dan subjek mampu menuliskan langkah-langkah

penyelesaian dengan lengkap serta subjek mampu
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menuliskan ~ kesimpulan  ataupun  solusi  dari

permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini diperkuat

hasil wawancara subjek AIP di bawah ini:

P4

AlP4

Ps

AlPs

Ps

AlPg

P9

AlPy

Pio

AlPio :

“ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah
mengerjakan soal yang saya berikan, coba
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal
diatas !”

“ Yang saya tahu itu, yang pertama Pak Anton
akan membuat kandang dengan bentuk kubus
dengan panjang rusuk 50cm, terus besi untuk
membuat kerangka kandang sepanjang 65m.”
“Okey baik, terus apa yang ditanyakan soal
tersebut ?7”

“ Yang ditanyakan itu gambar ilustrasi
kubusnya , terus berapa kerangka kandang
yang bisa dibuat oleh Pak Anton , lalu luas
jaring kawat yang dibutuhkan untuk
menyelimuti kerangka , lalu yang terakhir
apakah bisa membuat 12 kerangka kandang
dengan besi sepanjang 65m.”

“Iya betul, setelah kamu bisa
mengilustrasikan bentuk kandang bagaiaman
cara kamu untuk mengerjakan soal point B,C,
dan D ?”

“ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu
dengan cara mencari dulu panjang kerangka
kandang setelah itu membagi panjang besi
dengan panjang kerangka kandang tersebut ,
maka ketemulah berapa banyak kerangka
kubus yang terbuat. “

“Iya terus untuk soal point C dan D
bagaimana ? “

“Untuk soal point C caranya mencari dulu
luas kawat jaring yang dibutuhkan untuk
menyelimuti 1 buah kerangka kandang ,
setalah sudah diketahui lalu kalikan dengan
banyak kerangka kandang yang sudah kamu
ketahui dari soal point B maka terjawablah
luas kawat jaring untuk menyelimuti semua
kerangka kandang. “

“La untuk soal point D bagaimana ?”
“Menurut saya untuk soal point D , kita perlu
melihat dari hasil jawaban soal point B
terlebih dulu, di situ kan bisa dilihat besi
sepanjang 65m dibagi panjang kerangka
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kandang menghasilkan 10,8333 , ya maka
dengan panjang besi 65m tersebut hanya bisa
dibuat 10 kerangka kandang saja dan Apabila
ingin membuat 12 kerangka kandang dengan
besi sepanjang 65m mungkin ukuran
kerangka kandangnya bisa diperkecil lagi.”

Subjek AIP pada tes wawancara waktu 2 mampu
menyebutkan informasi-informasi yang terdapat pada

soal dan subjek mampu menyebutkan langkah-langkah

penyelesaian dengan lengkap serta subjek mampu

menyebutkan  kesimpulan

ataupun  solusi  dari

permasalahan yang terdapat pada soal.

(3) Representasi Simbolik

A soem B

£+ menghitung panjong kerangka tubus
; - dont panjang rusuk *T. maka panjam
kerangko kubus
= banyak rusuk K parjang rugug
= nlr) =<r
1 12x80
*600cm
2. banyat kanclang : panjang bes
patjang kerengto
: 65Om
Cobem
t 6E00&cm
600 cm
10,833

Jadi hanya terbuat 10 kandang saja.

}(9 Luas jaring kawot yg cipucunter

- Luas pernukaan _tuba;f c6xrer.Fareng
alatrya tdk ditotepryaring Fowot rgt o
luas permukaannya merjadi' s xr xr

S xLOXSO
, 2800cm®
2. Mt’ﬂ'taf'l ./l/ﬂf kawol-/“a/,',, antuk
menyelimati semya keranyfa Fondan

= banyaknyq kerangta x as jering Equat

T loxti€o0

“l2r000em?

i emt

= Jadi jeiring kawot yg di'butuhton
Ytk menye/imuh' SEMUG Eerangty
kandang aclalon (2, p7t

Gambar 4.24 Hasil Tes Tulis Subjek AIP Indikator

Representasi Simbolik waktu 2

Subjek AIP pada tes tulis waktu 2 sudah mampu

membuat model matematika

dengan baik secara

keseluruhan dan subjek juga mengerjakan soal tersebut

dengan teliti  sehingga

menyelesaikan

permasalahan

subjek  tersebut dapat

dengan melibatkan

ekspresi matematis soal tersebut dengan benar. Hal ini

sejalan dengan hasil wawancara subjek AIP di bawah ini:
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“Adakah rumus/metode tertentu untuk
mengerjakan soal soal di atas ?”
“ Untuk rumus tertentu sebenarnya tidak ada,
saya hanya menggunakan rumus-rumus biasa
seperti rumus panjang kerangka kubus dan luas
permukaan kubus saja “
“ Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ?*
“ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus
yaitu (12 X rusuk) karena untuk mencari
panjang kerangka kandang yang akan dibuat.
Terus menggunakan rumus luas permukaan
kubus itu karena untuk menghitung luas jaring
kawat yang akan dibutuhkan, berhubung yang
di tutupi kawat jaring hanya lima sisi kerangka
kandang dan alasnya dibiarkan terbuka maka
luas permukaannya menjadi (5 X rusuk X

rusuk).”

Subjek AIP pada tes wawancara waktu 2 sudah

mampu menyebutkan model matematika yang digunakan

pada soal

tersebut dengan benar dan subjek

menjawabmya dengan yakin.

(4) Simpulan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara

waktu 2 yang dilakukan oleh subjek AIP dapat ditarik

kesimpulan indikator kemampuan representasi

matematis seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.19 Simpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subjek AIP waktu 2

Indikator Hasil Tes Tulis dan Wawancara

Representasi

Visual Subjek AIP mampu mengilustrasikan
masalah yang ada pada soal dengan
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membuat gambar bangun ruang kubus
dan menyajikan kembali informasi
yang ada pada soal untuk melengkapi
gambar tersebut.

Verbal

Subjek AIP mampu menuliskan
informasi-informasi yang ada pada
soal dan mampu menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah secara
keseluruhan dengan benar pada soal
tersebut  serta  subjek  mampu
memberikan kesimpulan atau solusi
dari permasalahan yang ada pada soal.

Simbolik

Subjek AIP mampu membuat model
matematika dengan baik secara
keseluruhan  dan  subjek  juga
mengerjakan soal tersebut melibatkan
ekspresi matematis dengan teliti
sehingga subjek tersebut dapat
menyelesaikan permasalah pada soal
tersebut dengan benar

¢) Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara waktu 2

subjek dengan gaya kognititf field independent di atas yaitu

subjek NC dan AIP dapat di ambil kesimpulan indikator

kemampuan representasi matematis seperti tabel dibawah

ini:

Tabel 4.20 Kesimpulan Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Subjek field independent waktu 2

Indikator
Representasi

Hasil Tes Tulis dan Wawancara

Visual

Subjek  field  independent  mampu
mengilustrasikan masalah yang ada pada soal
kedalam bentuk gambar bangun ruang kubus
dan menuliskan kembali informasi yang ada
pada soal untuk melengkapi gambar tersebut.

Verbal

Subjek field independent mampu menuliskan
kembali informasi-informasi yang ada pada
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soal dan mampu menyebutkan langkah-
langkah  penyelesaian masalah secara
keseluruhan dengan benar pada soal tersebut
serta subjek mampu memberikan kesimpulan
atau solusi dari permasalahan yang ada pada
soal.

Simbolik

Subjek field independent mampu membuat
model matematika dengan baik secara
keseluruhan dan subjek juga mengerjakan
soal tersebut melibatkan ekspresi matematis
dengan teliti sehingga subjek tersebut dapat
menyelesaikan  permasalah pada soal
tersebut dengan benar.

Triangulasi Waktu

Setelah mendapatkan jawaban dari hasil analisis tes tertulis

masalah bangun ruang sisi datar untuk memunculkan kemampuan

representasi

matematis

siswa dan tes wawancara, langkah

selanjutnya dilakukan perbandingan hasil tes waktu pertama dan

kedua dengan menggunakan triangulasi waktu untuk menganalisis

valid tidaknya dari dua jawaban subjek diwaktu yang berbeda itu.
1) Triangulasi Waktu Subjek Field Dependent

Tabel 4.21 Triangulasi Waktu Subjek Field Dependent

Indikator
Representasi

Hasil Tes Waktu 1

Hasil Tes Waktu 2

Visual

Subjek FD mampu
mengilustrasikan
masalah yang ada
pada soal dengan
membuat gambar
bangun ruang kubus
dan menyajikan
kembali  informasi
yang ada pada soal
untuk memfasilitasi
atau mempermudah
dalam penyelesaian
masalah.

Subjek FD mampu
mengilustrasikan
masalah yang ada
pada soal dengan
membuat gambar
bangun ruang kubus
dan menyajikan
kembali informasi
yang ada pada soal
untuk  memfasilitasi
atau mempermudah
dalam penyelesaian
masalah.

Verbal

Subjek FD sudah
mampu menyajikan

Subjek FD  sudah
mampu  menyajikan
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kembali  informasi-
informasi yang ada
pada soal dengan
menggunakan kata-
kata, namun belum

mampu menuliskan
langkah - langkah
penyelesaian secara
keseluruhan dan
belum memberikan
kesimpulan atau
solusi dari
permasalahan  yang

ada pada soal dengan
benar.

kembali  informasi-
informasi yang ada
pada soal dengan
menggunakan  kata-
kata, namun belum
mampu  menuliskan
langkah - langkah
penyelesaian  secara
keseluruhan dan
belum  memberikan
kesimpulan atau
solusi dari
permasalahan  yang
ada pada soal dengan
benar.

Simbolik

Subjek FD belum
mampu membuat
model  matematika

dengan benar secara
keseluruhan sehingga
subjek masih belum
mampu
menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan ekspresi
matematis pada
materi bangun ruang
sisi datar yang ada
pada soal sampai
tahap akhir.

Subjek FD belum bisa
memodelkan bentuk
matematika  dengan
benar secara
keseluruhan sehingga
subjek masih belum
mampu

menyelesaikan

masalah dengan
melibatkan ekspresi
matematis pada

materi bangun ruang
sisi datar yang ada
pada soal hingga
tahap akhir.

Berdasarkan hasil dari tabel di

atas, kita bisa mengerti

bahwa subjek yang bergaya kognitif field dependent belum

memenuhi indikator representasi matematis secara keseluruhan.

Hal ini dikarenakan subjek hanya mampu menggunakan

representasi visualnya saja dalam mengilustrasikan masalah

yang ada di dalam soal ke dalam bentuk gambar, dalam hal ini

gambar yang dimaksud adalah gambar bangun ruang kubus dan

menyajikan kembali informasi yang ada pada soal.

Untuk indikator representasi verbalnya subjek masih belum

memenuhi, hal ini dikarenakan subjek masih belum mampu

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan
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subjek belum memberikan kesimpulan atau solusi dari
permasalahan yang ada pada soal. Subjek juga belum memenuhi
indikator representasi simbolik, hal ini terlihat dari subjek masih
salah dalam membuat model matematika yang berakibat
kedalam hasil penyelesaian yang salah hingga tahap akhir.
Berdasarkan hasil di atas kita bisa mengerti bahwa hasil tes

waktu pertama dan waktu kedua konsisten sehingga bisa

dianalisis.

2) Triangulasi Waktu Subjek Field Independent

Tabel 4.22 Triangulasi Waktu Subjek Field Independent

Indikator
Representasi

Hasil Tes Waktu 1

Hasil Tes Waktu 2

Visual

Subjek FI mampu
mengilustrasikan

masalah yang ada
pada soal dengan
membuat gambar
bangun ruang kubus
dan menyajikan atau
menuliskan kembali
informasi-informasi
yang ada pada soal
untuk  .melengkapi
gambar tersebut.

Subjek  FI  mampu
mengilustrasikan
masalah yang ada pada
soal dengan membuat
gambar bangun ruang
kubus dan menyajikan
atau menuliskan
kembali  informasi-
informasi yang ada
pada  soal  untuk
.melengkapi  gambar
tersebut.

Verbal

Subjek FI  sudah
mampu memberikan
informasi yang ada
pada soal dan mampu

Subjek  FI  sudah
mampu memberikan
informasi yang ada
pada soal dan mampu

memberikan memberikan langkah-
langkah-langkah langkah penyelesaian
penyelesaian secara | secara  keseluruhan
keseluruhan pada | pada soal tersebut
soal tersebut serta | serta mampu
mampu memberikan | memberikan
kesimpulan atau | kesimpulan atau solusi
solusi dari | dari permasalahan
permasalahan  yang | yang ada.

ada.
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Simbolik Subjek  FI  sudah | Subjek  FI  sudah
mampu membuat | mampu membuat
model  matematika | model matematika
dengan baik secara | dengan baik secara
keseluruhan dan | keseluruhan dan
subjek juga | subjek juga
mengerjakan  soal | mengerjakan soal
tersebut dengan teliti | tersebut dengan teliti
sehingga subjek | sehingga subjek
tersebut dapat | tersebut dapat
menyelesaikan menyelesaikan
permasalahan  soal | permasalahan soal
tersebut dengan | tersebut dengan benar.
benar.

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, kita bisa mengerti
bahwa subjek bergaya kognitif field independent sudah
memenuhi indikator representasi matematis secara keseluruhan.
Hal ini bisa dilihat dari subjek mampu menggunakan
representasi visualnya dalam mengilustrasikan masalah yang
ada di dalam soal ke dalam bentuk gambar, dalam hal ini gambar
yang dimaksud adalah gambar bangun ruang kubus dan
menyajikan kembali informasi yang ada pada soal untuk
melengkapi gambar tersebut.

Tak hanya itu subjek juga menggunakan representasi
verbalnya dalam menyajikan kembali informasi-informasi yang
ada pada soal dengan menggunakan kata-kata, menyebutkan
langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan memberikan
kesimpulan atau solusi dari permasalahan yang ada pada soal.
Subjek juga memenuhi indikator representasi simbolik, hal ini
terlihat dari subjek mampu dalam membuat model matematika
dengan benar dan subjek subjek juga mengerjakan soal tersebut
dengan teliti sehingga subjek tersebut dapat menyelesaikan
permasalahan soal dengan benar. Berdasarkan hasil di atas kita

bisa mengerti bahwa hasil tes waktu pertama dan waktu kedua

konsisten sehingga bisa dianalisis.
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B. Pembahasan

Pembahasan pada penelitian mempunyai tujuan untuk memberikan
gambaran dan hasil yang diperoleh untuk mengetahui analisis kemampuan
representasi matematis dalam menyelesaikan permasalahan materi bangun
ruang sisi datar pada siswa kelas IX-F SMP Negeri 1 Pamotan ditinjau dari
gaya kognitif siswa yang menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil tes gaya kognitif diperoleh 14 siswa memiliki gaya
kognitif field dependent (FD) dan 18 siswa memiliki gaya kognitif field
independent (FI). Subjek yang dijadikan narasumber berjumlah 4 orang, 2
siswa dengan gaya kognitif FD dan 2 siswa dengan gaya kognitif FI. Setelah
subjek terpilih, subjek diberikan soal tes tertulis dengan indikator
kemampuan representasi matematis dan melakukan wawancara selama 2
tahap. Soal tes tertulis berupa materi bangun ruang sisi datar yang sudah
diperoleh subjek sebelumnya yang berjumlah satu nomor setiap tahapnya
dan soal mencakup 3 indikator kemampuan representasi matematis, yaitu
representasi visual, representasi simbolik, dan representasi verbal.

Untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam dari subjek, setelah
melakukan tes tulis peneliti melakukan wawancara terhadap 4 subjek
terpilih. Pada saat wawancara, peneliti memberikan soal-soal yang jenisnya
sama dengan soal-soal tes tertulis sebelumnya yang disampaikan secara
lisan. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan sesuai pedoman
wawancara yang telah divalidasi dan memberikan kesempatan kepada
subjek untuk menjelaskan secara detail agar tidak ada informasi yang
terlewat. Hasil dari tes tertulis dan wawancara subjek dianalisis
menggunakan memeriksa jawaban masing-masing subjek kemudian
menganalisis berdasarkan indikator kemampuan representasi yang telah
ditentukan. Diharapkan peneliti dapat mengetahui lebih dalam mengenai
kemampuan representasi matematis yang dimiliki setiap siswa dalam
memecahkan masalah matematika.

Subjek penelitian kemampuan representasi matematis dengan gaya

kognitif field dependen (FD), yaitu subjek MRF dan subjek DFM.
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Berdasarkan hasil analisis soal tes tertulis dan wawancara, subjek
mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan baik tertulis maupun
lisan. Subjek hanya mampu menggunakan kemampuan representasi
visualnya saja kedalam bentuk gambar, untuk kemampuan representasi
verbal dan simboliknya masih mengalami kesalahan sehingga belum
terbenuhi.

Subjek FD hanya mampu menciptakan ilustrasi gambar dari
permasalahan yang ada dalam soal ke bentuk gambar bangun ruang kubus
dan menyajikan kembali informasi yang diketahui pada soal saja. Hal ini
sejalan dengan Gunawan et al., (2023) yang mengatakan bahwa siswa field
dependent dapat menyelesaikan indikator representasi visual dengan
mengilutrasikan permasalahan yang ada pada soal ke dalam bentuk
gambar,grafik.tabel atau lainya untuk memfasilitasi atau mempermudah
dalam penyelesaian masalah soal tersebut. Ayun et al., (2023) juga
menyatakan bahwa subjek FD cukup mampu dalam merepresentasikan hasil
pikiranya kedalam bentuk gambar, terutama dalam materi geomtri.

Pada indikator representasi verbal, subjek dengan gaya kognitif field
dependent (FD) sudah mampu menuliskan informasi-informasi yang ada
pada soal namun subjek masih kebingungan dan mengalami kesulitan dalam
mengemukakan langkah penyelesaian matematis dengan menggunakan
kata-kata sehingga belum dapat menarik kesimpulan ataupun solusi dari
permasalahan yang ada. Hal ini sejalan dengan penelitian Hafriani et al.,
(2024) yang mengatakan bahwa subjek hanya mampu menyalin informasi
dari soal tanpa bisa menjelaskan langkah penyelesaian dengan pernyataan
pikirannya sendiri. Dari wawancara, diketahui bahwa subjek kesulitan
menulis langkah-langkah penyelesaian dalam bahasa sendiri karena kurang
memahami pernyataan soal dengan baik. Saputri & Faiziyah, (2023)
mengatakan bahwa masih banyak siswa field dependent (FD) yang belum
memenuhi indikator representasi verbal karena masih banyak yang belum
mampu memberikan kesimpulan dari jawaban yang diberikan dengan tepat.

Gunawan et al., (2023) juga mengatakan bahwa siswa field dependent masih
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membuntuhkan arahan dan petunjuk dalam menyelesaikan soal serta siswa
juga belum mampu menuliskan penjelasan berupa kesimpulan kata-kata
atau kalimat untuk memperjelas penyelesaian jawabannya.

Pada indikator representasi simbolik, subjek dengan gaya kognitif
field dependent (FD) belum mampu menuliskan model matematika dari
permasalah yang berada pada soal secara menyeluruh dengan benar dan
subjek juga belum dapat menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis dengan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nurazizah et al., (2023) mengatakan bahwa subjek FD masih mengalami
kesalahan dalam membuat model matematika sehingga belum dapat
menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis. Darma,
(2013) menambahi bahwa subjek FD agak bingung dalam menggunakan
konsep matematika khususnya pada materi geometri. Kesalahan yang
dilakukan subjek FD juga terlihat pada hasil pekerjaan tes tertulis nya.

Subjek penelitian untuk kemampuan representasi matematis dengan
gaya kognitif field independent (FI) yaitu subjek NC dan subjek AIP.
Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis dan wawancara, subjek sudah
mampu menggunakan representasi visualnya dalam mengilustrasikan
masalah yang ada pada soal kedalam bentuk gambar. Sebjek juga sudah
mampu menggunakan kemampuan representasi verbalnya dalam
memberikan langkah langkah penyelesaian dan subjek mampu mampu
menggunakan representasi simbolik untuk membuat model matematika
dengan benar serta dapat menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis. Tak hanya itu di akhir penyelesaian subjek juga
memberikan kesimpulan ataupun solusi dari permasalahan yang ada pada
soal tersebut.

Kemampuan representasi matematis subjek FI pada representasi
visual termasuk dalam kategori baik, subjek mampu mengilustrasikan
gambar sesuai dengan permasalahan yang ada pada soal dan menyajikan
kembali informasi yang diketahui pada soal. Hal ini sejalan dengan

Idharwati et al., (2019) yang mengatakan bahwa subjek FI mampu
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menunjukkan representasi visualnya yang berupa gambar, subjek dapat
menjelaskan dengan baik dan jelas serta dapat menganalisis menggunakan
bahasa atau kalimatnya sendiri. Subjek FI tidak lupa dalam menyebutkan
ukuran, satuan atau simbol-simbol yang tujuannya untuk mempermudah
dalam mengerjakan soal tersebut. Saputri & Faiziyah, (2023) juga
mengatakan bahwa subjek FI juga mampu merepresentasikan dalam bentuk
gambar, tabel, atau lainya pada soal dimana perihal ini ialah salah satu
wujud dari representasi visual.

Untuk representasi verbal subjek bergaya kognitif FI mampu
menuliskan informasi informasi yang ada pada soal dengan lengkap dan
subjek mampu untuk menuliskan dan menjelaskan kembali terkait langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan menggunakan bahasa sendiri serta
subjek mampu memberikan kesimpulan ataupun solusi dari permasalahan
yang ada pada soal. Hal ini sejalan dengan Hafriani et al., (2024) yang
mengatakan subjek FI pandai dalam merencanakan langkah-langkah
penyelesaian masalah dan mampu memeberikan kesimpulan atau solusi
dengan benar dan (Pangestu et al., 2021) mengatakan subjek mampu
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal sehingga
subjek tidak melakukan kesalahan. Ningtiyas, (2021) menambahkan Subjek
FI menggunakan representasi verbalnya dalam menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian soal dan memberikan kesimpulan ataupun solusi dari
permasalahan yang ada pada soal. Gunawan et al., (2023) juga
menambahkan subjek FI mampu memahami masalah, menentukan langkah
awal, menyusun strategi, dan menarik kesimpulan lebih baik daripada
subjek lainnya.

Pada representasi simbolik, subjek FI mampu mengubah
permasalahan yang ada kedalam bentuk persamaan atau model matematika
dengan benar dan subjek juga mampu menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan melibatkan ekspresi matematis secara teliti sehingga memperoleh
hasil yang benar. Sejalan dengan Julie Haryaniea, Nur Asma, Riani

Siregarb, (2024) yang mengatakan bahwa subjek FI dapat menterjemahkan
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soal ke dalam bentuk model matematika yang menunjukkan bahwa subjek
FI telah menggunakan representasi simbolik atau ekspresi matematika
dalam penyelesaiannya. Wulandari et al., (2021) juga mengatakan bahwa
subjek FI menggunakan representasi simbolik dalam menyelesaikan
masalahnya dengan menuliskan informasi ke dalam model matematika
dengan benar dan mengerjakan masalah tersebut melibatkan ekspresi
matematis.

Temuan baru pada penelitian ini yaitu mengukur kemampuan gaya
kogntif siswa menggunakan tes GEFT dimana siswa menemukan pola
gambar sederhana di dalam pola gambar yang rumit. Dari hasil penelitian
diperoleh tingkat analisis gambar siswa laki-laki dan perempuan itu
berbeda. Siswa laki-laki lebih kuat atau lebih senang apabila dihadapkan
dengan analisis gambar, sehingga siswa laki-laki lebih cenderung bergaya
kognitif field independent. Berbeda dengan perempuan yang lebih kurang
jika dihadapkan dengan analisis gambar, sehingga siswa perempuan lebih
cenderung bergaya kognitif field dependent. Hal ini terlihat di hasil tes
GEFT dimana siswa laki-laki banyak yang memperoleh nilai bagus
dibandingkan dengan perempuan. Hal ini pun disetujui oleh Guru Mata
Pelajaran Matematika Kelas IX-F SMP Negeri 1 Pamotan, Ibu Sri
Atmiati,S.Pd. Beliau juga beranggapan sama seperti peneliti bahwa tingkat
analisis gambar lakji-laki lebih kuat dibandingkan perempuan.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna. Namun,
berbagai upaya telah dilakukan agar memperoleh hasil yang maksimal.
Adapun keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:
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Keterbatasan Waktu

Pihak sekolah hanya memberikan waktu yang terbatas pada saat
penelitian, oleh karena itu peneliti hanya memaksimalkan waktu yang
ada sesuai dengan kebutuhan yang berhubungan dengan penelitian saja.
Keterbatasan Materi

Pokok bahasan yang diteliti hanya meliputi materi bangun ruang sisi
datar, sehingga perlu diterapkan pada pokok bahasan yang lain dalam
bidang kemampuan matematika.
Keterbatasan Subjek

Penelitian ini hanya melibatkan subjek penelitian dengan jumlah
yang terbatas, karena hanya memilih beberapa subjek saja dalam
penelitian ini. Tentunya perlu pengkajian terhadap subjek subjek yang
lain untuk mendapat hasil yang mendalam pada subjek dengan gaya

kognitif lainya.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dengan mengacu pada

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana kemampuan

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada

materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya kognitif siswa kelas [X-F

SMP Negeri 1 Pamotan Tahun Ajaran 2024/2025. Didasarkan pada

representasi yang terdiri dari 3 indikator yaitu representasi visual, simbolik,

dan verbal. Maka diperoleh hasil yang disajikan berikut:

1.

Siswa yang mempunyai gaya kognitif Field Dependent belum dapat
memenuhi semua indikator kemampuan representasi matematis. Siswa
mampu menjawab dengan benar kemampuan representasi visual saja.
Kemampuan representasi visual ditunjukkan dengan mengilustrasikan
permasalahan yang ada pada soal tersebut kedalam bentuk gambar.
Sedangkan untuk representasi simbolik dan verbal belum dapat
memenuhi dikarenakan siswa masih belum menguasai indikator
tersebut dengan baik dan masih terpaku pada apa yang didapatkan dari
guru sebelumnya.

Siswa yang mempunyai gaya kognitif Field Independent mampu
memenuhi semua indikator kemampuan representasi matematis. Siswa
mampu menjawab menggunakan representasi visual yang ditunjukkan
subjek dalam mengilustrasikan permasalahan dalam bentuk gambar.
Menggunakan representasi simbolik dalam memberikan persamaan atau
model matematika dengan melibatkan ekspresi matematis. Dan juga
menggunakan representasi verbal atau kata-kata dengan menuliskan dan
menjelaskan  kembali langkah-langkah  penyelesaiannya serta

memberikan kesimpulan diakhir.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka

saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa, diharapkan siswa untuk sering berlatih dalam memahami
konsep setiap materi matematika yang diberikan oleh guru. Hal ini
sangat berguna dalam menjawab soal-soal matematika yang
tergolong rumit.

Bagi Guru, sebaiknya guru lebih sering memberikan soal-soal yang
dapat meningkatkan pemahaman materi siswa dan diharapkan mampu
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan memperhatikan
gaya kognitif setiap siswa sebagai salah satu karakteristik perbedaan
individual dalam mempelajari matematika sehingga siswa dengan gaya
kognitif yang berbeda tetap dapat mampu memahami konsep
matematika dengan baik.

Bagi Peneliti lain, sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan persiapan yang lebih baik dengan menggunakan materi,
subjek dan tinjauan yang berbeda supaya dapat mendukung dalam upaya
meningkatkan kemampuan representasi matematis

masing - masing siswa.
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Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X”

>

Bentuk sederhana diberi nama “X” tersembunyi di dalam gambar yang

lebih rumit di bawah ini

Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar yang rumit dan
tebalkanlah dengan bulpoin bentuk yang anda temukan. Bentuk yang
ditebalkan ialah bentuk yang ukurannya sama dan arah menghadap

yang sama dengan bentuk sederhana “X”



Jawaban :

Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal seperti

di atas. Pada setiap halaman, Anda akan melihat sebuah gambar rumit, dan
kalimat di bawahnya merupakan kalimat yang menunjukan bentuk
sederhana yang tersembunyi di dalamnya. Untuk mengerjakan setiap soal,
lihatlah halaman belakang dari buku ini untuk melihat bentuk sederhana
yang harus ditemukan, kemudian berilah garis tebal pada bentuk yang
sudah ditemukan dalam gambar rumit. Perhatikan pokok-pokok berikut:

1. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perlu.

2. Hapus semua kesalahan.

3. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal, kecuali
jika Anda benar-benar tidak bisa menjawabnya.

4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya sebuah saja. Jika Anda melihat
lebih dari sebuah bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar
rumit, maka yang perlu ditebali sebuah saja.

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, mempunyai
ukuran, perbandingan, dan arah menghadap yang sama dengan

bentuk sederhana pada halaman belakang.
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SESI PERTAMA

=

Carilah bentuk sederhana “B”

A

Carilah bentuk sederhana “G”

Carilah bentuk sederhana “D”

Carilah bentuk sederhana “E”
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Carilah bentuk sederhana “C”

6.

Carilah bentuk sederhana “F”

Carilah bentuk sederhana “A”



SESI KEDUA

Carilah bentuk sederhana “G”

Carilah bentuk

Carilah bentuk sederhana “G”

Carilah bentuk sederhana “E”
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Carilah bentuk sederhana “B”

Carilah bentuk sederhana “C”

< 7

Carilah bentuk sederhana “E”

Carilah bentuk sederhana “H”

SILAHKAN BERHENTI

Tunggu pada instruksi lebih lanjut
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SESI KETIGA

Carilah bentuk sederhana “G”

Carilah bentuk sederhana “B”



Carilah bentuk sederhana “E”

Carilah bentuk sederhana «“C”

9.

Carilah bentuk sederhana “A”

SILAHKAN BERHENTI

Tunggu pada instruksi lebih lanjut
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BENTUK-BENTUK SEDERHANA

ST
aspy=
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Instrumen GEFT

Kunci JawabanTes Group Embedded Figure Test

(GEFT) SESI PERTAMA
| 2:
e/
Bentuk sederhana “B” Bentuk sederhana “G”
3 4
Bentuk sederhana “D” Bentuk sederhana “E”
5 6.
Bentuk sederhana “C” Bentuk sederhana “F”

Bentuk sederhana “A”
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SESI KEDUA

Bentuk sederhana”C” Bentuk sederhana”E”

Bentuk sederhana”D” Bentuk sederhana”H”
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SESI KETIGA

S—
Y e AR
oS

AR AT

Bentuk sederhana”A”

9.

I A RO
B A% ‘},5..\‘:‘ '\’.-'.";’1‘12"“- ‘;‘?,i

F
750
V SO !

"
A W TR AVDE LN

Bentuk sederhana”C Bentuk sederhana “A”



Lampiran 6. Kisi kisi soal test tulis
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KISI-KISI SOAL TES MASALAH BANGUN RUANG SISI DATAR UNTUK MEMUNCULKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI

MATEMATIS
Mata pelajaran  : Matematika Jumlah / Bentuk Tes : 1 / Uraian
Kelqs/ Semester : VIII / Genap Tahun Ajaran - 2024/2025
Kurikulum : Merdeka
Tujuan Pembelajaran Materi Indikator Soal Indikator Representasi No.
Soal
Peserta didik dapat Bangun |Peserta didik mampu menghitung 1. Visual : Kemampuan dalam menggambarkan 1
menghitung luas permukaan |Ruang  [Panyaknya kerangka kubus yang berhasil kerangka kandang berupa bangun ruang kubus
dan volume bangun ruang Sisi dibuat dari besi dan ilustrasikan dengan 2. Simbolik : Kemampuan dalam menggunakan
sisi datar Datar gambar. rumus panjang kerangka kubus
— 3. Verbal : kemampuan dalam menuliskan langkah-
Peserta didik mampu langkah penyelesain soal tersebut dengan
menyelesaikan menggunakan kata”

permasalahan sehari-hari
terkait luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi
datar
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Lampiran 7. Soal Test Masalah Bangun Ruang

SOAL TES MASALAH BANGUN RUANG SISI DATAR UNTUK
MEMUNCULKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Pamotan

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Petunjuk:

1. Tulislah terlebih dahulu nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban
Anda

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas tanyakan pada guru
3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu

4. Periksalah kembali jawaban yang telah dikerjakan!

Soal

1. Pak Aldo akan membuat kandang ayam berbentuk kubus dengan kerangka
yang terbuat dari besi. Kandang tersebut nantinya akan diselimuti kawat jaring
yang memutari sisi-sisinya kecuali sisi alas . Apabila panjang rusuk kandang

tersebut direncanakan 80 cm dan Pak Aldo mempunyai besi sepanjang 100 m.

a. llustrasikan kerangka kandang yang akan dibuat Pak Aldo !

b. Berapa banyak maksimal kerangka kandang yang bisa dibuat Pak Aldo?

c. Berapakah luas kawat jaring yang diperlukan untuk menyelimuti semua
kerangka kandang yang terbuat tersebut ?

d. Apakah memungkinkan jika Pak Aldo ingin membuat 12 kerangka
kandang berbentuk kubus yang panjang rusuknya 80cm dengan besi

sepanjang 100m ? Jelaskan Pendapatmu!
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SOAL TES MASALAH BANGUN RUANG SISI DATAR UNTUK
MEMUNCULKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Pamotan

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Petunjuk:

1. Tulislah terlebih dahulu nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban

Anda

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas tanyakan pada guru

3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu

4. Periksalah kembali jawaban yang telah dikerjakan!

Soal
1.

Pak Anton akan membuat kandang ayam berbentuk kubus dengan kerangka
yang terbuat dari besi. Kandang tersebut nantinya akan diselimuti kawat jaring
yang memutari sisi-sisinya kecuali sisi alas . Apabila panjang sisi kandang

tersebut direncanakan 50 cm dan Pak Anton mempunyai besi sepanjang 65m.

a. [Ilustrasikan kandang yang akan dibuat Pak Anton!

b. Berapa banyak maksimal kerangka kandang yang bisa dibuat Pak Anton ?

c. Berapakah luas kawat jaring yang diperlukan untuk menyelimuti semua
kerangka kandang yang terbuat tersebut ?

d. Apakah memungkinkan jika Pak Anton ingin membuat 12 kerangka
kandang berbentuk kubus yang panjang rusuknya 50cm dengan besi

sepanjang 65m ? Jelaskan Pendapatmu!



Lampiran 8. Kunci Jawaban Tes Tulis Masalah Bangun Ruang
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KUNCI JAWABAN TES MASALAH BANGUN RUANG UNTUK
MEMUNCULKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Pamotan
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang Sisi Datar

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Aldo? Dan

KUNCI JAWABAN
NO SOAL Keterangan
1 | Pak Aldo akan Diketahui :
membuat kandang Rusuk kubus: 80cm Verbal
ayam berbentuk
kubus dengan Panjang besi: 100m
kerangka terbuat .
dari besi. Panjang Kandang tersebut nantinya akan
sisi kandang diselimuti kawat jaring yang
tersebut C o ..
direncanakan 80 cm memutari sisi-sisinya kecuali sisi
dan Pak Aldo alas
mempunyai besi
sepanjang 100 m.
Ditanya :
a. [Ilustrasikan a. [Ilustrasikan kerangka kandang Verbal
kerangka yang akan dibuat Pak Aldo !
kandang yang b. Berapa banyak kerangka
akan dibuat Pak kandang yang bisa dibuat Pak
Aldo ! Aldo?
b. Berapa banyak |c. Berapakah luas kawat jaring
kerangka yang diperlukan untuk
kandang yang menyelimuti semua kerangka
bisa dibuat Pak kandang yang terbuat tersebut ?
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berapakah luas
kawat jaring
yang diperlukan
untuk
menyelimuti
kerangka
kandang tersebut
?

Apakah
memungkinkan
jika Pak Aldo
ingin membuat
12 kerangka
kandang dengan
besi sepanjang
100m ? Jelaskan

Pendapatmu!

d. Apakah memungkinkan jika Pak

Aldo ingin membuat 12
kerangka kandang dengan besi

sepanjang 100m ? Jelaskan

Pendapatmul!
Jawab
a.
H / G
!
[ .
E/(: ) F
) /
[ A1
Y 4
I
C
| S R
e _{(
z /
A !
80cm
b.

Langkah-langkah

1. Menghitung Panjang kerangka
kubus dengan Panjang rusuk 80
cm
Misal Panjang rusuk : r, maka
panjang kerangka kubus :
= banyak rusuk x Panjang rusuk
=n(r)xr
=12 x 80cm
=960 cm

2. Mengubah ukuran besi dari 100

m menjadi cm

Visual

Verbal

Simbolik

Verbal
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100m = 10000cm

. Membagi panjang besi yang
tersedia dengan panjang
kerangka kandang berbentuk
kubus

Banyaknya kubus maksimal :

Panjang besi

Panjang kerangka

10000 1041
960

. Mencari luas jaring kawat untuk
menyelimuti satu kerangka

kandang

Luas permukaan kubus: 6 x r x r
Dikarenakan alasnya tidak di
selimuti jaring kawat maka luas
permukaannya menjadi : 5 x r x
r
Luas permukaan : 5xrxr
:5x80x 80
: 32000cm?
3.2 m?
Luas jaring kawat yang
diperlukan untuk membuat 10
kandang adalah :
10 x 3,2 =32m?

. Maka banyaknya kerangka
kandang berbentuk kubus yang
terbuat dari besi sebanyak 10

Simbolik
Verbal

Verbal

Simbolik

Simbolik

Verbal
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buah dan memerlukan 32m?

jaring kawat

C.
e Tidak, karena besi sepanjang | Verbal
100m hanya bisa membuat 10
kerangka kendang saja dan hanya
tersisa  400cm besi, dimana
dengan panjang 400cm besi
tersebut tidak bisa membuat 2
tambahan kandang lagi.
e Bisa, asalkan Pak Aldo
menambahkan 1520 cm lagi besi
untuk membuat kerangka
kandang
Pak Anton akan Diketahui :
membuat kandang Panjang besi 65m dan rusuk 50 cm. | Verbal
ayam berbentuk Kandang tersebut nantinya akan
kubus dengan diselimuti kawat jaring yang
kerangka terbuat memutari sisi-sisinya kecuali sisi
dari besi. Kandang | alas.
tersebut nantinya Ditanya :
akan diselimuti a. ilustrasikan kandang yang akan Verbal

kawat jaring yang
memutari sisi-
sisinya kecuali sisi
alas. Panjang sisi
kandang tersebut
direncanakan 50 cm

dan Pak Anton

dibuat Pak Anton!

Berapa banyak maksimal
kerangka kandang yang bisa
dibuat Pak Anton ? Dan
berapakah luas kawat jaring

yang diperlukan untuk
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mempunyai besi

sepanjang 65m.

a. 1lustrasikan
kandang yang
akan dibuat Pak
Anton!

b. Berapa banyak
maksimal
kerangka
kandang yang
bisa dibuat Pak
Anton ? Dan
berapakah luas
kawat jaring
yang diperlukan
untuk
menyelimuti
kerangka
kandang tersebut
?

c. Apakah
memungkinkan
jika Pak Anton
ingin membuat
12 kerangka
kandang dengan
besi sepanjang
65m ? Jelaskan

Pendapatmu!

menyelimuti kerangka kandang
tersebut ?

Apakah memungkinkan jika Pak
Anton ingin membuat 12
kerangka kandang dengan besi
sepanjang 65m ? Jelaskan

Pendapatmu!

Jawab :

a.

b.

P
i /
,

50cm

Langkah-langkah

1.

Menghitung Panjang kerangka
kubus dengan Panjang rusuk 50
cm

Misal panjang rusuk : r, maka
panjang kerangka kubus :

= banyak rusuk x Panjang rusuk
=n(r)xr

=12 x 50cm

=600 cm

Visual

Verbal

Simbolik
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2. Mengubah ukuran besi dari 65 m
menjadi cm
65m = 6500cm

3. Membagi panjang besi yang
tersedia dengan panjang
kerangka kendang berbentuk
kubus

Banyaknya kubus maksimal :

Panjang besi

Panjang kerangka

4. Mencari luas jaring kawat untuk
menyelimuti satu kerangka
kandang
Luas permukaan kubus: 6 xrx r
Dikarenakan alasnya tidak di
selimuti jaring kawat maka luas
permukaannya menjadi : 5 x r X
r
Luas permukaan : 5xrxr

:5x50x50

: 12500cm?

- 1,25 m?
Luas jaring kawat yang
diperlukan untuk membuat 10
kandang adalah :
10x 1,25=12,5m?

Maka banyaknya kerangka kendang
berbentuk kubus yang terbuat dari
besi sebanyak 10 buah memerlukan
12,5 m? jaring kawat

Verbal

Simbolik

Verbal

Verbal

Simbolik

Simbolik

Verbal
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C.

Tidak, karena besi sepanjang
65m hanya bisa membuat 10
kerangka kendang saja dan
hanya tersisa 500cm besi,
dimana dengan panjang 500cm
besi tersebut tidak bisa
membuat 2 tambahan kandang
lagi.

Bisa, asalkan Pak Aldo
menambahkan 100 cm lagi besi
untuk membuat kerangka
kandang

Verbal
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Lampiran 9. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Pamotan

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar

Tujuan Wawancara :

Menganalisis kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan tes tertulis

kemampuan representasi matematis sesuai indikator yang ditentukan.

Ketentuan Wawancara :

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan hasil tes tertulis
kemampuan komunikasi matematika

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, namun memuat pokok
masalah yang sama.

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa
akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti
permasalahan.

4. Apabila ada jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti

melakukan klarifikasi terhadap jawaban yang diberikan.

Indikator Kemampuan
No Pertanyaan
Representasi Matematis

1 | Kemampuan dalam menulis | 1. Apa saja hal-hal yang kamu ketahui dari
interpretasi  dari  suatu soal ?
masalah  atau  menulis | 2. Apa saja hal-hal yang ditanyakan pada
langkah-langkah soal ?
penyelesaian dengan kata- | 3. Jelaskan langkah-langkah dalam
kata menyelesaikan ~ permasalahan  soal

tersebut ?
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Kemampuan
mengkomunikasikan
suatu konsep dengan
menggunakan gambar,
grafik, atau model lainya
untuk memudahkan siswa
menemukan solusi dari

suatu masalah.

. Dari permasalahan yang ada di dalam

soal dapatkah kamu membuat ilustrasi

gambarnya?

. Bagaimana cara kamu mengubah

permasalahan tersebut kedalam ilustrasi

gambarnya ?

Kemampuan dalam
membuat persamaan atau
model matematika dari

informasi yang diberikan.

. Adakah metode/rumus tertentu yang

kamu gunakan ?

. Mengapa kamu memilih metode/rumus

ini untuk menyelesaikan permasalahan ?

. Apakah  kamu  kesulitan  dalam

mengerjakan soal dengan menggunakan

metode tersebut ? coba jelaskan !
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Lampiran 10. Lembar Validasi Tes tertulis validator 1

LEMBAR VALIDASI TES MASALAH BANGUN RUANG
UNTUK MEMUNCULKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Nama : Do Wallandatr, §.6i., M.Sc.

Pekerjaan DOSQI‘\

Instansi FUP RS

Lembar validasi ini digunakan untuk meneliti kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Hasil dari tes tertulis digunakan sebagai data
wawancara untuk melengkapi data penelitian.

A. Petunjuk
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai
berikut :
1. Memberikan tanda check (V) pada kolom yang telah tersedia
2. Memberikan saran pada tempat yang telah tersedia
3. Memberikan kesimpulan dengan cara melingkari salah satu
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya

ucapkan terimakasih.
B. Penilaian
Aspek Skor
™ Kriteria Penilaian
Dinilai 1 |2 (3 |4(S§
Materi Soal uraian yang disajikan sesuai dengan

representasi matematis, khususnya pada materi ‘/
bangun ruang sisi datar

Soal yang disajikan sesuai dengan materi yang \/
sudah diajarkan




Soal yang disajikan mendorong siswa untuk
memahami dan merepresentasikan secara

matematis

Soal yang disajikan sudah mampu
memunculkan indikator kemampuan

representasi matematis

Sl B

Kontruksi

Kalimat

Kalimat yang disajikan tidak bermakna ganda

Soal yang diberikan berupa soal urain materi
bangun ruang sisi datar serta dapat menggali

kemampuan representasi matematis siswa

< =

Informasi yang disajikan di dalam soal jelas
dan mudah dipahami

Bahasa

Soal yang disajikan menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan dalam soal uraian
sederhana dan mudah dipahami

Kata atau kalimat yang digunakan dalam soal
uraian tidak menimbulkan salah pengertian

N IAEKARKS

Nilai : Jumlah total X -

..........

4o X3

.......................................

o e

..........................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------

30
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D. Kesimpulan
Secara umum instrumen angket multiple intelligence dinyatakan:
I. Valid dan layak digunakan tanpa revisi > 86
@Vﬂﬁd dan layak digunakan dengan revisi 71< X <85
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan jika nilainya < 70

Semarang, gJ““ 2024
Validator
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Lampiran 11. Validasi Test Tulis Validator 2

LEMBAR VALIDASI TES MASALAH BANGUN RUANG
UNTUK MEMUNCULKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Pekeaan  : Dogen
msansi : pwerstas PoRl Semarang
Lembar validasi ini digunakan untuk meneliti kemampuan representasi matematis siswa dalam

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Hasil dani tes tertulis digunakan sebagai data
wawancara untuk melengkapi data penelitian.

A. Petunjuk
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai
berikut :
1. Memberikan tanda check (V) pada kolom yang telah tersedia
2. Memberikan saran pada tempat yang telah tersedia
3. Memberikan kesimpulan dengan cara melingkari salah satu
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya

ucapkan terimakasih.
B. Penilaian
As Skor
pek yang Kriteria Penilaian
Dinilai 1 |23 |45
Materi Soal uraian yang disajikan sesuai dengan Vv

representasi matematis, khususnya pada materi
bangun ruang sisi datar

Soal yang disajikan sesuai dengan materi yang | Vv
sudah diajarkan




Soal yang disajikan mendorong siswa untuk
memahami dan merepresentasikan secara
matematis

Soal yang disajikan uﬁah;nampu
memunculkan indikator kemampuan
representasi matematis

Kontruksi
Kalimat

Kalimat yang disajikan tidak bermakna ganda

Soal yang diberikan berupa soal urain materi
bangun ruang sisi datar serta dapat menggali

kemampuan representasi matematis siswa

Informasi yang disajikan di dalam soal jelas
dan mudah dipahami

Bahasa

Soal yang disajikan menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan dalam soal uraian

sederhana dan mudah dipahami

Kata atau kalimat yang digunakan dalam soal
uraian tidak menimbulkan salah pengertian

Nilai : Jumlah total X _

C. Komenur dan Saran

H3x2

lawgmcﬂ(bﬂ!r begyedd m{w

aw(,, o ok, MMWW 7

>

&6
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D. Kesimpulan

Secara umum instrumen angket multiple intelligence dinyatakan:
1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi > 86

@Valid dan layak digunakan dengan revisi 71< X <85
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan jika nilainya < 70

Semarang, 9 J“h 2024

Validator

(i Nursyalilal, MD-
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Lampiran 12. Validasi Tes Tulis Validator 3

LEMBAR VALIDASI TES MASALAH BANGUN RUANG
UNTUK MEMUNCULKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Nama : Se' Mmiaw, S-Pd
Pekejaan  : Gurv  Mape) [Matemonlea
Instansi ~ : SMPN | Pamotan

Lembar validasi ini digunakan untuk meneliti kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Hasil dari tes tertulis digunakan sebagai data
wawancara untuk melengkapi data penelitian.

A. Petunjuk
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai
berikut :
1. Memberikan tanda check (V) pada kolom yang telah tersedia
2. Memberikan saran pada tempat yang telah tersedia
3. Memberikan kesimpulan dengan cara melingkari salah satu
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya

ucapkan terimakasih.
B. Penilaian
Aspek Skor
whep Kriteria Penilaian
Dinilai 1 |21(3|4]|5
Materi Soal uraian yang disajikan sesuai dengan

representasi matematis, khususnya pada materi J
bangun ruang sisi datar
Soal yang disajikan sesuai dengan materi yang 9
sudah diajarkan




Soal yang disajikan mendorong siswa untuk
memahami dan merepresentasikan secara
matematis

Soal yang disajikan sudah mampu
memunculkan indikator kemampuan

representasi matematis

Kontruksi
Kalimat

Kalimat yang disajikan tidak bermakna ganda

Soal yang diberikan berupa soal urain materi
bangun ruang sisi datar serta dapat menggali

kemampuan representasi matematis siswa

Informasi yang disajikan di dalam soal jelas
dan mudah dipahami

Soal yang disajikan menggun;kanibahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan dalam soal uraian
sederhana dan mudah dipahami

Kata atau kalimat yang digunakan dalam soal
uraian tidak menimbulkan salah pengertian

Nilai : Jumlah total X 2. _

C. Komentar dan Saran

Son)...pada.. point.... P Sebacknya...c\ yikah......
Agpx... Bhwa... A dak..... \sehingung an

..........................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------

us <. =9°
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D. Kesimpulan
Secara umum instrumen angket multiple intelligence dinyatakan:
1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi > 86
2. Valid dan layak digunakan dengan revisi 71< X <85
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan jika nilainya < 70

Rembang, /.8.J4l)... 2024
Validator

(&xy. Atmian., S-Pd.)
Aip. 197710082003 122004



Lampiran 13. Validasi Pedoman Wawancara Validator 1

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama i Dewr Wulandat S8, M.&.
Pekejaan  : Dogen
Instansi $ U widas PoRl Semdo

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetah

menyelesaikan soal Bangun Ruang Sisi Datar.

A. Petunjuk

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai

berikut :

1. Memberikan tanda check (V) pada kolom yang telah tersedia
2. Memberikan saran pada tempat yang telah tersedia
3. Memberikan kesimpulan dengan cara melingkari salah satu

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan terimakasih.

memampuan representasi siswa dalam

B. Penilaian
As:::i:lg Kriteria Penilaian S:M 7
Konstruksi Rumusan butir pertanyaan menggambarkan N
Pertanyan arah tujuan yang dilakukan peneliti
Rumusan pertanyaan dalam tiap bagian jelas V4
Pertanyaan yang diajukan dapat
mengungkapkan alasan dalam penyelesaian v
soal kemampuan representasi siswa
Kesesuian Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai
Bahasa yang di [ dengan kaidah bahasa yang baik dan benar ¥
gunakan Bahasa yang digunakan komunikatif
Rumusan pertanyaan menggunakan kata-kata y
yang dipahami olch siswa
Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa vV

152



yang tidak menimbulkan penafsiran ganda J
Kesesuaian Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan ‘/
pedoman indikator kemampuan representasi siswa
wawancara Pertanyaan yang diajukan dapat
dengan mengungkapkan  kemampuan  representasi \/
indikator siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang
kemampuan sisi datar
representasi Pertanyaan yang diajukan tidak keluar dari
matemaltis Konteks v,

Nilai : Jumlah Total X 2
o x) =80

i et dow ol o (o6 yhek S

...........................................................................

D. Kesimpulan
Secara umum instrumen angket multiple intelligence dinyatakan:
1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
alid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan
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Lampiran 14. Validasi Pedoman Wawancara Validator 2

r

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama ¢ Farda Nurahidah , M. el

Pekerjaan  : Dosen

Instansi :mversitas PoAl SeMarwﬁ

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui kemampuan representasi siswa dalam

menyelesaikan soal Bangun Ruang Sisi Datar.

A. Petunjuk
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai
berikut :
1. Memberikan tanda check (V) pada kolom yang telah tersedia
2. Memberikan saran pada tempat yang telah tersedia
3. Memberikan kesimpulan dengan cara melingkari salah satu
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan terimakasih.

B. Penilaian
A’ll;:ily:i.g Kriteria Penilaian A S:or T3
Konstruksi Rumusan butir pertanyaan menggambarkan /
Pertanyan arah tujuan yang dilakukan peneliti
Rumusan pertanyaan dalam tiap bagian jelas 4
Pertanyaan yang diajukan dapat v
mengungkapkan alasan dalam penyelesaian
soal kemampuan representasi siswa
Kesesuian Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai J
Bahasa yang di | dengan kaidah bahasa yang baik dan benar
gunakan Bahasa yang digunakan komunikatif v
Rumusan pertanyaan menggunakan kata-kata
yang dipahami oleh siswa
Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa v




yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
Kesesuaian Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
pedoman indikator kemampuan representasi siswa ¥
wawancara Pertanyaan  yang  diajukan  dapat
dengan mengungkapkan kemampuan  representasi \4
indikator siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang
kemampuan sisi datar
representasi Pertanyaan yang diajukan tidak keluar dari ,
matematis Konteks
Nilai : Jumlah Total X 2
USx) « 9

...................................

C. Kom‘/’&gz" Bibdn Slaumkss W‘ﬂ‘" bl

D. Kesimpulan
Secara umum instrumen angket multiple intelligence dinyatakan:

1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
( Valid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Semarang, I WIA....2024
Validator

Kot Nursyalyal, M-
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Lampiran 15. Validasi Pedoman Wawancara Validator 3

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Svt Atnwan', G-pd
Pekeaan:  Guev  Mapel Motemanka
Instansi : SMPN | Pamotn

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui kemampuan representasi siswa dalam
menyelesaikan soal Bangun Ruang Sisi Datar.

A. Petunjuk

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai

berikut :

1. Memberikan tanda check (V) pada kolom yang telah tersedia

2. Memberikan saran pada tempat yang telah tersedia

3. Memberikan kesimpulan dengan cara melingkari salah satu

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan terimakasih.
B. Penilaian

M;:n:.‘ Kriteria Penilaian =13 s:“ T T3

Konstruksi Rumusan butir pertanyaan menggambarkan

Pertanyan arah tujuan yang dilakukan peneliti v
Rumusan pertanyaan dalam tiap bagian jelas v
Pertanyaan yang diajukan dapat
mengungkapkan alasan dalam penyelesaian v
soal kemampuan representasi siswa

Kesesuian Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai =

Bahasa yang di | dengan kaidah bahasa yang baik dan benar Y

gunakan Bahasa yang digunakan komunikatif v
Rumusan pertanyaan menggunakan kata-kata
yang dipahami oleh siswa \/
Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa \]
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yang tidak menimbulkan penafsiran ganda

Kesesuaian Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan

pedoman indikator kemampuan representasi siswa vV
wawancara Pertanyaan yang diajukan dapat

dengan mengungkapkan kemampuan  representasi

indikator siswa v
kemampuan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi

representasi datar :
matematis Pertanyaan yang diajukan tidak keluar dari \(

konteks
Nilai : Jumlah total X 3.
C. Komentar dan Saran L =3(\
Sudah..._Cokeup... Ratks. dapar.. 4V labranakan...........
..k.egmrm ...... WIBIWANCAVIA. cc.ccevicnvierassanassissnesnssssssssssases
D. Kesimpulan
Secara umum instrumen angket multiple intelligence dinyatakan:
1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
2. Valid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan
Rembang, 1€ §ul... 2024

Validato

(S50 Atmiary,.S:pA.)
HIP. 197710082003122009



Lampiran 16. Hasil Test GEFT
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No Nama Kode | Nilai Gaya Kognitif
1 Citra Auliya T CAT 16 | Field Independent
2 Nasyita Zayyinatul T NZT 16 | Field Independent
3 Athalia Indra Putri AIP 16 | Field Independent
4 M Asyhar S MAS 14 | Field Independent
5 Aldi Dwi A ADA 13 | Field Independent
6 Ahmad Nur Khabib ANK 13 | Field Independent
7 Rizky Aditya B RAB 12 | Field Independent
8 | Mokhamad Miftahul H | MMH 12 | Field Independent
9 Dina Putri Setiyani DPS 12 | Field Independent
10 M Wira Tirta MWT 12 | Field Independent
11 A Febriyanto AF 12 | Field Independent
12 Nadhea Calista NC 11 | Field Independent
13 Luthfia Khanifa LK 11 | Field Independent
14 Bima Achmad F BAF 11 | Field Independent
15 | Aditya Rahma Insani ARI 10 | Field Independent
16 A Khoiron A AKA 10 | Field Independent
17 Ayu Eka Faradila AEF 10 | Field Independent
18 Aera Nur Safa ANS 10 | Field Independent
19 Maftuhatul Huda MH 9 Field dependent
20 Revita Aprilia Putri RAP 9 Field dependent
21 Muhammad Rafi F MRF 8 Field dependent
22 | Niswatul Mukhasannah | NM 8 Field dependent
23 Dwi Rohmatun Nisa DRN 8 Field dependent
24 Zazkia Ghifri A ZGA 7 Field dependent
25 Ahendra Pratama AP 7 Field dependent
26 Dwi Fani Maulidina DFM 7 Field dependent
27 Mohamad Fhidzah MF 6 Field dependent
28 Khoridatun Nafiah KN 6 Field dependent
29 M Labib S MLS 6 Field dependent
30 Adella Rizky R ARR 6 Field dependent
31 Diva Rahmadani DR 6 Field dependent
32 | Syahrul Aidil Mubarok | SAM 5 Field dependent
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Lampiran 17. Jawaban Tes GEFT Subjek MRF

INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURE TEST (GEFT)

Nama -Muhommad.... P fatan. C. )
Kelas/No. Absen  + A% € ./
Jenis Kelamin - Lok ~law: b
Tanggal (Hari i)+ 220Ul 2084

Nomor HP

Waktu : 20 menit

PENJELASAN

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk sederhana
yang tersembunyi pada gambar yang rumit,

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X"

>

Bentuk sederhana diberi nama *X” tersembunyi di dalam gambar yang Iebih rumit di bawah

ini

Coba temukan bentuk sederhana X" tersebut pada gambar yang rumit dan tebalkanlah
dengan bulpoin bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditebalkan ialah bentuk yang
ukurannya sama dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana “X™

Jika unda selesai baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban anda,
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SESIKEDUA

~/
N
Carilah bentuk sederhana “G”
Carilah bentuk sederhuna “E"

Teruskan ke halaman berikutnya



7.
K
Cariloh bentuk sedechana “E”
8. 1;3'.
T <F \/
Carilah bentuk sederhana “D"
9,
P
Carilah bentuk scderhina “11”

SILAHKAN BERHENTI

Tunggu pada instruksi lebib lanjut
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SESTKETIGA

o
v 4
(3
-
gl
1+

Carilah bentuk sederhana B

'
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6.
Pl B N
3 Pl
o ¢
Carilah bentuk sederhana "E"

o
4 7 4.4

Carilzh bentuk sederhana “C"

9,

Carilah bentuk sederhana “A™

SILAIKAN BERIENTI

Tunggu pada instruksi lebil lanjut
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Lampiran 18. Jawaban Test GEFT Subjek DFM

INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURE TEST (GEFT)

Nama . Dui i mowvidina -
Kelas/ No, Absen X 5

Jenis Kelamin : Pevernpuan

Tanggal (Harifn) 2o Ui 2004

Nomor HP

Waktu : 20 menit

PENJELASAN

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk sederhana
yang tersembunyi pada gambar yang rumit,

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X”

>

Bentuk sederhana diberi nama X" tersembunyi di dalam gambar yang lebih rumit di bawah

ini

Coba temukan bentuk sederhana “X" tersebut pada gambar yang rumit dan tebalkanlah
dengan bulpoin bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditebalkan ialah bentuk yang
ukurannya sama dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana “X™

Jika anda selesai baliklah halaman ini untuk memeniksa jawaban anda,
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SESIKEDUA

Canilah bentuk sedcrhana “A"

O ON
%9

3.

&5\ \Y%
A
Carilah bentuk sedérhana “G"
4. >
L E /

Cariluh bentuk sederhana “E”

Teruskan ke halaman berikutnya
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5.
P
Carilah bentuk sederhana “B”
6.
\\ ,
;
Carilah bentuk sederhana “C”
7.
.
Carilah bentuk sederhana “E"
8. g
Y e
\
Cariluh bentuk sederhana “D™
9 £ 7
Praas

Carilah bentuk sederhana “H"

SILAHKAN BERHENTI

Tunggw pada insteuksi lebib lanjut



SESIKETIGA

Canlah bentuk sederhana “F"

Carilah bentuk sederhana "G”

Canlah bentuk sederhana “C™

Carilah bentuk sederhana “E”

5. [ T

Cantlab bentuk sedethana "1
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Carilah bentuk sederhana “A”

8. g AN

i
R

Carilah‘;c:nuk sederhana *C"

9.

Canlah bentuk sederhana “A™
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Lampiran 19. Jawaban Test GEFT Subjek NC

INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURE TEST (GEFT)

Nama - Nadwea, Calsta..........
Kelas/No. Absen ~ :.IX.../.25

Jenis Kelamin  uempuan.......oooc
Tanggal (Hari i) :..23./07 /2024

Nomor HP : . OR%:6068-.9%80................
Waktu : 20 menit

PENJELASAN

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk sederhana
yang tersembunyi pada gambar yang rumit.

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X”

>

Bentuk sederhana diberi nama X" tersembunyi di dalam gambar yang lebih rumit di bawah

ini

Coba temukan bentuk sederhana “X™ tersebut pada gambar yang rumit dan tebalkanlah
dengan bulpoin bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditebalkan ialah bentuk yang
ukurannya sama dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana “X”

Jika anda selesai baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban anda,
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SESI KEDUA

Carilah bentuk sederhana “A"

3 / A v

Carilah bentuk sederhana “G"

Carilah bentuk sederhana “E"

Teruskan ke halaman berikutnya
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6. %
44? 7
Y4
Carilah bentuk sederhana “C”
7.
v

(V%

Carilah bentuk sederhana “E”
8.

) R DA
LAY 8
R WA
P oy
28" adis J

Suy 250

Carilah bentuk sederhana “D”

O
A (B
i

Carilah bentak sederhana “H”

SILAHKAN BERHENTI

Tunggu pada instruksi lebil lanjut
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SESIKETIGA

Carilah bentuk sederhana “C”

Bs A0 TR *

Carilah bentuk sederhana wE"

Carilah bentuk sederluna "




g G
Wl LY
5 ~
e, Ny,
R

it
v .V e
¥ L

o 7.

. 0
RO 2 2
S "y
-l X

2o A
PSR LA

Carilah bentuk sederhana "

9.

Carilah bentuk sederhana “A”
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Lampiran 20. Hasil jawaban Tes GEFT Subjek AIP
INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURE TEST (GEFT)

Kelas/ No. Absen

Jenis Kelamin
Tanggal (Hari Ini) : 23 Juli 202y

Nomor HP s aesaner 1083 N Amgass BV RIURMAET R
Waktu : 20 menit

PENJELASAN
Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk sederhana
yang tersembunyi pada gambar yang rumit.

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X”

>

Bentuk sederhana diberi nama X" tersembunyi di dalam gambar yang lebih rumit di bawah

Coba temukan bentuk sederhana “X" tersebut pada gambar yang rumit dan tebalkanlah
dengan bulpoin bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditcbalkan ialah bentuk yang
ukurannya sama dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana *X"

Jika anda selesai baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban anda,
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SESI KEDUA

Carilah bentuk sederhana “E”

Teruskan ke halaman berikutnya
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Carilah bentuk sederhana “B"

el

Carilah bentuk sederhana “C”

—

Carilah bentuk sederhana “E”

Carilah bentuk sederhana “H”

SILAHKAN BERHENT!I

Tunggu pada instruksi lebih lanjut



SESIKETIGA

Carilah bentuk sederhana “C”

Carilah bentuk sederhana “E”

LS

M,

Carilah bentuk sederhana “B”

o
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Carilal; bentuk sederhana “C”

R

Carilah bentuk sederhana “A™



Lampiran 21. Hasil Jawaban Tes Tulis Subjek MRF Waktu 1

oD ahw
r\?}fﬁr {':.annjnﬂﬂ Joe m
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© Ditany o
-Berafa Kandong Yang bica dibuat.
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Lampiran 22. Hasil Jawaban Tes Tulis Subjek MRF Waktu 2

Napunammad Lot Fatan.
NO/fjts: + X

0 Diketabu; :

~Best Stpanyany psm
“fusuk  Kandang soom.
o Ditanya :

“Berapn Kandang Yang bisa dibuat.
- Berapo wwas  Kawat Jaring Ya

"9 dioutanian,
3 o
@a.
pme 7
) =
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Patiang werangra |1 xluguk
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. Boanwak andon . 65 m
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’—/-

G oo cm:
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Lampiran 23. Hasil Jawaban Tes Tulis Subjek DFM Waktu 1
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Lampiran 24. Hasil Jawaban Tes Tulis Subjek DFM Waktu 2
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Lampiran 25. Hasil Jawaban Tes Tulis Subjek NC Waktu 1

Nama : Nadwea Calista
Welag ¢ IX F
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Lampiran 26. Hasil Jawaban Tes Tulis Subjek NC Waktu 2
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Lampiran 27. Hasil Jawaban Tes Tulis Subjek AIP Waktu 1
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Lampiran 28. Hasil Jawaban Tes Tulis Subjek AIP Waktu 2
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Lampiran 29. Transkrip Wawancara Subjek Muhammad Raffi Fatan waktu ke-1
Kode Subjek : MRF

Peneliti :P

Kelas : XI-F

Asal Sekolah : SMP Negeri 1 Pamotan
Py : “Assalamualaikum, Dek™

MRF ; : Waalaikumsalam, Kak “

P> : “Bagaimana kabarmya hari ini ?”

MREF ; : “Alhamdulillah, baik kak.”

P3 : “Alhamdulillah, sudah siap diwawancarai ?”
MREF 3 : “Siap, Kak.”

P4 : “ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah mengerjakan soal yang saya
berikan, coba sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal diatas !”

MRF 4 : “ Yang saya tahu itu besi sepanjang 100m dan rusuk kubus 80cm.”

Ps : “okey baik, terus apa yang ditanyakan soal tersebut ?

MRF 5 : “ Yang ditanyakan itu berapa kandang yang bisa dibuat dan luas jaring
yang dibutuhkan.”

Ps : “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari permasalahan yang ada di soal bisakah

kamu mengilustrasikan gambarnya ?

MRF ¢ : “ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja bangun kubus dengan rusuk
80cm .”

P7 : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “
MREF 7 : “ Bangun kubus itu bentuknya kotak terus sisinya persegi pak “

Ps : “ Iya betul, setelah kamu bisa mengilustrasikan bentuk kandang bagaiaman
cara kamu untuk mengerjakan soal point B,C, dan D ?

MRF g : “ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu dengan cara mencari dulu
panjang kerangka kandang setelah itu membagi panjang besi dengan
panjang kerangka kandang tersebut , maka ketemulah berapa banyak
kerangka kubus yang terbuat. “

Py : “Okey caranya sudah benar. Terus untuk soal point C, caranya bagaimana
?”

MRF ¢ : “Ya tinggal mencari luas permukaan kubus.”

Pio : “La untuk soal point D bagaimana ?”



188

MREF 19: “Untuk soal point D saya masih kebingungan kak.”

P :” Bingungnya bagian mana nih ?”

MREF 11:”Ya , pokoknya bingung kak , kayane gak bisa di buat 12 kandang deh .”
P12 : “Adakah rumus/metode tertentu untuk mengerjakan soal soal di atas ?”
MREF 12: “ Ya cuma pakai rumus Panjang kerangka kubus dan luas permukaan *
P13 : “ Apa rumusnya dan Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ?

MREF 13: “ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus 12 X rusuk itu karena
untuk mencari panjang kerangka kandang yang akan dibuat . Terus
menggunakan rumus luas permukaan kubus 6 X r X r itu karena untuk
menghitung luas jaring kawat yang akan dibutuhkan.

P14 : “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal diatas ?

MRF 14: ”Soal Point D aja sih yang bingung untuk lainya masih aman kok kak.”
Pis :”Menurutmu jawabanmu di atas sudah benar apa belum ?

MREF i5:”Menurut saya sudah benar sih kak.”

Pis :” Coba lihat dalam soal point B, apa kesalahan yang kamu lakukan ?
MREF i6:” Menurut saya sudah benar kok, kak.”

P17 :”Lihat yang bagian pembagian , apakah satuan panjangnya perlu di
samakan?”

MREF 17: “Ya, perlu pak . itu saya samakan dari meter menjadi cm.”

Pis :” Turun berapakah dari m ke cm?

MREF 15:” Turun satu pak jadinya dikali 10”

P19 :”Coba diingat ingat lagi turunya berapa ? “

MREF 19:”0ohhh iya, turunnya 2 ya kak berarti dikali 100 ya ?

P20 : “Nabhbh, itu ingatt jangan lupa lagi ya diingat ingat .”

MRF 30:” Iya maaf kak tadi lupa saya.”

P2 : “Okeyyy tidak apa apa , baikk terimakasih ya sudah mau diwawancarai.”

MRF 7;: “Sama-sama,kak.”
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Lampiran 30 . Transkrip Wawancara Subjek Muhammad Raffi Fatan waktu ke-2

Kode Subjek : MRF

Peneliti :P

Kelas : XI-F

Asal Sekolah : SMP Negeri 1 Pamotan
P : “Assalamualaikum, Dek”

MRF | : Waalaikumsalam, Kak “

P2 : “Bagaimana kabarmya hari ini ?”

MRF ; : “Alhamdulillah, baik kak.”

P3 : “Alhamdulillah, sudah siap diwawancarai ?”

MREF 3 : “Siap, Kak.”

P4 : “ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah mengerjakan soal yang saya

berikan, coba sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal diatas !”

MRF 4 : “ Yang saya tahu itu besi sepanjang 65m dan rusuk kubus 50cm.”

Ps : “okey baik, terus apa yang ditanyakan soal tersebut ?

MRF s : “ Yang ditanyakan itu berapa kandang yang bisa dibuat dan luas jaring
yang dibutuhkan.”

Ps : “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari permasalahan yang ada di soal bisakah

kamu mengilustrasikan gambarnya ?

MRF ¢ : “ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja bangun kubus dengan rusuk
50cm .”

P; : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “
MREF 7 : “ Bangun kubus itu bentuknya kotak terus sisinya persegi pak “

Pg : ““ Iya betul, setelah kamu bisa mengilustrasikan bentuk kandang bagaiaman
cara kamu untuk mengerjakan soal point B,C, dan D ?

MRF s : “ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu dengan cara mencari dulu
panjang kerangka kandang setelah itu membagi panjang besi dengan
panjang kerangka kandang tersebut , maka ketemulah berapa banyak
kerangka kubus yang terbuat. “

Py : “Okey caranya sudah benar. Terus untuk soal point C, caranya bagaimana
?”

MRFy : “Ya tinggal mencari luas permukaan kubus.”
P1o : “La untuk soal point D bagaimana ?”
MREF 19: “Untuk soal point D saya masih kebingungan kak.”

Pu :” Bingungnya bagian mana nih ?”
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MREF 11:”Ya , pokoknya bingung kak , kayane besinya kurang jika di buat 12
kandang deh .”

P12 : “Adakah rumus/metode tertentu untuk mengerjakan soal soal di atas ?”
MREF 12: ““ Ya cuma pakai rumus Panjang kerangka kubus dan luas permukaan “
P13 : “ Apa rumusnya dan Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ? *

MREF 13: “ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus 12 X rusuk itu karena
untuk mencari panjang kerangka kandang yang akan dibuat . Terus
menggunakan rumus luas permukaan kubus 6 X r X r itu karena untuk
menghitung luas jaring kawat yang akan dibutuhkan.

P : “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal diatas ?

MREF 14: ”’Soal Point D aja sih yang bingung untuk lainya masih aman kok kak.”

Pis :”Menurutmu jawabanmu di atas sudah benar apa belum ?

MRF 15:”Menurut saya sudah benar sih kak.”

Pis :” Coba lihat dalam soal point C, apa kesalahan yang kamu lakukan ?

MRF 16:” Menurut saya sudah benar kok, kak.”

Py7 :”Mengapa kamu langsung menggunakan rumus luas permukaan kubus ?”

MRF 17: “Ya, karena untuk menghitung luas jaring kawat yang akan dibutuhkan.”

Pig :” Apakah kamu tidak membaca soalnya, itu yang di selimuti jaring berapa
sisi ?

MREF 15:” 5 Kak karena sisi alasnya dibiarkan terbuka ”

P19 :” La kenapa kamu masih memakai rumus 6 X r X r, bukanya harusnya 5
XrXr?*

MREF 19:”0ohhh iya, kak maaf saya salah .”

P2o : “Nahh, terus itu kan di soal yang ditanya luas jaring kawat yang dibutuhkan
untuk menyelimuti seluruh kerangka kandang, mengapa kamu hanya
mencari luas 1 kandang saja ? harusnya bagaiman ?.”

MREF 20:” berarti harusnya dikalikan dengan jumlah kerangka kandang kak .”
P2 :” Nah itu tahu, kenapa tidak kamu lakukan ?
MRF 21:” Hehehhe , soalnya tidak saya baca dengan cermat kak .”

P2 : ““Yaudah besok besok kalau baca soal lebih teliti lagi ya , baikk terimakasih
ya sudah mau diwawancarai.”

MREF 2,: “Sama-sama,kak.
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Lampiran 31 . Transkrip Wawancara Subjek Dwi Fani Maulidina waktu ke-1
Kode Subjek : DFM

Peneliti :P

Kelas : XI-F

Asal Sekolah : SMP Negeri 1 Pamotan
P : “Assalamualaikum, Dek”

DFM | : Waalaikumsalam, Kak

P2 : “Bagaimana kabarmya hari ini ?”

DFM : “Alhamdulillah, baik kak.”

P3 : “Alhamdulillah, sudah siap diwawancarai ?”
DFM 3 : “Siap, Kak.”

P4 : “ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah mengerjakan soal yang saya
berikan, coba sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal diatas !”

DFM 4 : “ Kandang dengan bentuk kubus dengan kerangka dari besi yang rusuknya
80cm dan akan dibuat dengan besi sepanjang 100m”

Ps : “okey baik, terus apa yang ditanyakan soal tersebut ?

DFMs : “ Yang ditanyakan itu berapa kerangka kandang yang bisa dibuat dan luas
jaring kawat yang dibutuhkan untuk menutupi kerangka kandang tersebut .”

Ps : “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari permasalahan yang ada di soal bisakah
kamu mengilustrasikan gambarnya ?”

DFMg : “ Tentu saja bisa, kak. Kan kandangnya berbentuk kubus jadi kita tinggal
buat aja bangun kubus dengan rusuk 80cm .”

P; : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

DFM 7 : “ Bangun kubus itu bentuknya kotak kak terus Panjang rusuknya sama
semua .

Pg : ““ Iya betul, setelah kamu bisa mengilustrasikan bentuk kandang bagaiaman
cara kamu untuk mengerjakan soal point B,C, dan D ?”

DFM3s : “ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu dengan cara mencari dulu
panjang kerangka kandang yang berbentuk kubus, setelah itu membagi
panjang besi dengan panjang kerangka kandang tersebut , maka ketemulah
berapa banyak kerangka kubus yang terbuat. *

Py : “Okey caranya sudah benar. Terus untuk soal point C, caranya bagaimana
?”

DFMy : “Ya tinggal mencari luas permukaan kubus.”
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Pio : “La untuk soal point D bagaimana ?”
DFMo : “Untuk soal point D saya masih belum faham kak.”
Pi :” bagian mana nih yang belum faham?”

DFM 11:”Ya , pokoknya bingung kak , kayane besinya kurang jika di buat 12
kandang deh .”

P12 : “Adakah rumus/metode tertentu untuk mengerjakan soal soal di atas ?”
DFMj; : “ Ya cuma pakai rumus Panjang kerangka kubus dan luas permukaan *
Pis : “ Apa rumusnya dan Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ? *

DFMi3: “ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus 12 X rusuk itu karena
untuk mencari panjang kerangka kandang yang akan dibuat . Terus
menggunakan rumus luas permukaan kubus r X r X r itu karena untuk
menghitung luas jaring kawat yang akan dibutuhkan.”

P14 : “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal diatas ?

DFM4: ”Soal Point D aja sih yang bingung untuk lainya masih aman kok kak.”
Pis :”Menurutmu jawabanmu di atas sudah benar apa belum ?

DFM;s :”Menurut saya sudah benar sih kak.”

P16 :” Coba lihat dalam soal point B, apa kesalahan yang kamu lakukan ?
DFM s :” Menurut saya sudah benar kok, kak.”

P17 :”Rumus apa aitu yang kamu masukkan ?”’

DFM;7 : “Rumus luas permukaan kubus ”

Pis :” Apakah rumus luas permukaan kubus itu r X r X r ? Bukanya itu rumus
volume kubus ?

DFM s :”ohhh iya kak seharusnya rumus luas permukaan itu 6 Xr Xr ”
Pio :” Nah itu tahu, kenapa malah salah rumus ?
DFMy :” Hehehhe , maaf saya lupa kak .”

P2o : “Yaudah besok besok kalau baca soal lebih teliti lagi ya , baikk terimakasih
ya sudah mau diwawancarai.”

DFMy : “Sama-sama,kak.”
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Lampiran 32 . Transkrip Wawancara Dwi Fani Maulidina waktu 2

Kode Subjek : DFM

Peneliti :P

Kelas : IX-F

Asal Sekolah : SMP Negeri 1 Pamotan

P : “Assalamualaikum, Dek”

DFM; : “Waalaikumsalam, Kak “

P2 : “Bagaimana kabarmya hari ini ?”

DFM, : “Alhamdulillah, baik kak.”

P3 : “Alhamdulillah, sudah siap diwawancarai ?”

DFM3; : “Siap, Kak.”

P4 : “ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah mengerjakan soal yang saya
berikan, coba sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal diatas !”

DFM 4 : “ Yang saya tahu itu besi sepanjang 65m dan rusuk kubus 50cm.”

Ps : “okey baik, terus apa yang ditanyakan soal tersebut ?”

DFMs : “ Yang ditanyakan itu berapa kandang yang bisa dibuat dan luas jaring

Ps

DFMg

P
DFM7
Ps

DFMs

P9

DFMy
Pio

yang dibutuhkan.”

: “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari permasalahan yang ada di soal bisakah
kamu mengilustrasikan gambarnya ?

: “ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja bangun kubus dengan rusuk
50cm .”

: “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “
: “ Bangun kubus itu bentuknya kotak terus sisinya persegi pak “

: ““ Iya betul, setelah kamu bisa mengilustrasikan bentuk kandang bagaiaman
cara kamu untuk mengerjakan soal point B,C, dan D ?”

: “ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu dengan cara mencari dulu
panjang kerangka kandang setelah itu membagi panjang besi dengan
panjang kerangka kandang tersebut , maka ketemulah berapa banyak
kerangka kubus yang terbuat. “

: “Okey caranya sudah benar. Terus untuk soal point C, caranya bagaimana
?”

: “Ya tinggal mencari luas permukaan kubus.”

: “La untuk soal point D bagaimana ?”

DFM o : “Untuk soal point D saya masih kebingungan kak.”

Pn

:” Bingungnya bagian mana nih ?”
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DFMi; :”Ya , pokoknya bingung kak , kayane besinya kurang jika di buat 12
kandang deh .”

P12 : “Adakah rumus/metode tertentu untuk mengerjakan soal soal di atas ?”
DFM12 : ““ Ya cuma pakai rumus Panjang kerangka kubus dan luas permukaan “
P13 : “ Apa rumusnya dan Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ? *

DFMi3: “ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus 12 X rusuk itu karena
untuk mencari panjang kerangka kandang yang akan dibuat . Terus
menggunakan rumus luas permukaan kubus 6 X r X r itu karena untuk
menghitung luas jaring kawat yang akan dibutuhkan.”

P : “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal diatas ?”

DFM.4: ”Soal Point D aja sih yang bingung untuk lainya masih aman kok kak.”

Pis :”Menurutmu jawabanmu di atas sudah benar apa belum ?”

DFM ;s :”Menurut saya sudah benar sih kak.”

Pis :” Coba lihat dalam soal point C, apa kesalahan yang kamu lakukan ? *

DFM s :” Menurut saya sudah benar kok, kak.”

Py7 :”Mengapa kamu langsung menggunakan rumus luas permukaan kubus ?”

DFM;7: “Ya, karena untuk menghitung luas jaring kawat yang akan dibutuhkan.”

Pig :” Apakah kamu tidak membaca soalnya, itu yang di selimuti jaring berapa
sisi ?

DFM;3g:” 5 Kak karena sisi alasnya dibiarkan terbuka ”

P19 :” La kenapa kamu masih memakai rumus 6 X r X r, bukanya harusnya 5
XrXr?*

DFMio :”ohhh iya, kak maaf saya salah .”

P2o : “Nahh, terus itu kan di soal yang ditanya luas jaring kawat yang dibutuhkan
untuk menyelimuti seluruh kerangka kandang, mengapa kamu hanya
mencari luas 1 kandang saja ? harusnya bagaiman ?.”

DFMy :” berarti harusnya dikalikan dengan jumlah kerangka kandang kak .”
P2 :” Nah itu tahu, kenapa tidak kamu lakukan ? *
DFMa; :” Hehehhe , soalnya tidak saya baca dengan cermat kak .”

P2 : ““Yaudah besok besok kalau baca soal lebih teliti lagi ya , baikk terimakasih
ya sudah mau diwawancarai.”

DFMpy; : “Sama-sama,kak.”



195

Lampiran 33. Transkrip Wawancara Subjek Nadhe Callista waktu ke 1

Kode Subjek :NC

Peneliti :P

Kelas : IX-F

Asal Sekolah : SMP Negeri 1 Pamotan

P : “Assalamualaikum, Dek”

NC; : Waalaikumsalam, Kak *

P> : “Bagaimana kabarmya hari ini ?”

NC2 :“Alhamdulillah, baik kak.”

P3 : “Alhamdulillah, sudah siap diwawancarai ?”

NCs : “Siap, Kak.”

P4 : “ Okey, kita mulai. Tadi kan kamu sudah mengerjakan soal yang saya
berikan, coba sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal diatas !”

NC4 :“ Yang saya tahu itu, yang pertama kandang dengan bentuk kubus dengan
panjang rusuk 80cm, terus besi untuk membuat kerangka kendang
sepanjang 100m.

Ps : “okey baik, terus apa yang ditanyakan soal tersebut ?

NCs :“yang ditanyakan itu gambar kubusnya , terus berapa kerangka kandang
yang bisa dibuat , lalu luas jaring kawat yang dibutuhkan.”

Ps : “ Iya betul, terus caramu mengerjakan soal tersebut bagaimana ?”’

NCs :“lya pertama menggambar dulu ilustrasi kandang yang akan dibuat
dengan panjang rusuk 80cm , lalu mengerjakan soal yang point B dengan
cara mecari dulu panjang kerangka kandang setelah itu membagi panjang
besi dengan panjang kerangka kandang tersebut , maka ketemulah berapa
banyak kerangka kubus yang terbuat.

P; : “Iya terus untuk soal point C dan D bagaimana ? “

NC7 : Untuk soal point C caranya mencari dulu luas kawat jaring yang
dibutuhkan untuk menyelimuti 1 buah kerangka kandang , setalah sudah
diketahui lalu kalikan dengan banyak kerangka kandang yang sudah kamu
ketahui dari soal point B maka terjawablah luas kawat jaring untuk
menyelimuti semua kerangka kandang. “

Ps : “La untuk soal point D bagaimana ?”
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: “Menurut saya untuk soal point D , kita perlu melihat dari hasil jawaban
soal point B terlebih dulu, di situ kan bisa dilihat besi sepanjang 100m
dibagi panjang kerangka kandang menghasilkan 10, 41 , ya maka dengan
panjang besi 100m tersebut hanya bisa membuat 10 kerangka kandang dan
tidak bisa dibuat 12 kerangka kandang.”

: “Adakah rumus/metode tertentu untuk mengerjakan soal soal di atas ?”

: “ Untuk rumus tertentu sebenarnya tidak ada, saya hanya menggunakan
rumus Panjang kerangka kubus dan luas permukaan kubus saja

: “ Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ?

: “ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus 12 X rusuk itu karena
untuk mencari panjang kerangka kandang yang akan dibuat. Terus
menggunakan rumus luas permukaan kubus itu karena untuk menghitung
luas jaring kawat yang akan dibutuhkan, berhubung yang di selimuti kawat
jaring hanya lima sisinya dan alasnya dibiarkan polos maka luas
permukaannya menjadi 5 X rusuk X rusuk.

: “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari permasalahan yang ada di soal
bisakah kamu mengilustrasikan gambarnya ?”

: “ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja bangun kubus dengan rusuk
80sm .”

: “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

: “ Bangun kubus itu berbentuk kotak pak , dengan panjang rusuk-
rusuknya sama sebanyak 12 biji.”

: “Adakah kesulitan yang kamu alami dalam mengerjakan soal di atas ?
Apakah menurutmu jawaban yang sudah kamu kerjakan itu sudah benar ?”

: “Belum ada kesulitan sih kak dan menurutku jawaban yang saya kerjakan
sudah benar.”

: “Okeyyy, baikk terimakasih ya sudah mau diwawancarai.”

: “Sama-sama,Kak.”



197

Lampiran 34. Transkrip Wawancara Subjek Nadhea Calista waktu ke-2

Kode Subjek : NC

Peneliti :P

Kelas : IX-F

Asal Sekolah : SMP Negeri 1 Pamotan

P : “Assalamualaikum, Dek”

NC : Waalaikumsalam, Kak “

P> : “Bagaimana kabarmya hari ini ?”

NC2 :“Alhamdulillah, baik kak.”

P3 : “Alhamdulillah, sudah siap diwawancarai ?”

NCs : “Siap, Kak.”

P4 : “ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah mengerjakan soal yang saya
berikan, coba sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal diatas !”

NC;4 :“ Yang saya tahu itu, yang pertama Pak Anton akan membuat kandang
dengan bentuk kubus dengan panjang rusuk 50cm, terus besi untuk
membuat kerangka kandang sepanjang 65m.

Ps : “Okey baik, terus apa yang ditanyakan soal tersebut ?

NCs :“ Yang ditanyakan itu gambar ilustrasi kubusnya , terus berapa kerangka
kandang yang bisa dibuat oleh Pak Anton , lalu luas jaring kawat yang
dibutuhkan untuk menyelimuti kerangka , lalu yang terakhir apakah bisa
membuat 12 kerangka kandang dengan besi sepanjang 65m.”

Ps : “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari permasalahan yang ada di soal
bisakah kamu mengilustrasikan gambarnya ?

NCs : “ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja bangun kubus dengan rusuk
50cm .”

P7 : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

NC7 :*“ Bangun kubus itu berbentuk kotak pak , dengan panjang rusuk-
rusuknya sama sebanyak 12 biji.”

Ps : “ Iya betul, setelah kamu bisa mengilustrasikan bentuk kandang
bagaiaman cara kamu untuk mengerjakan soal point B,C, dan D ?

NCs :“ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu dengan cara mencari dulu

panjang kerangka kandang setelah itu membagi panjang besi dengan
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panjang kerangka kandang tersebut , maka ketemulah berapa banyak
kerangka kubus yang terbuat.

: “Iya terus untuk soal point C dan D bagaimana ? *

: Untuk soal point C caranya mencari dulu luas kawat jaring yang
dibutuhkan untuk menyelimuti 1 buah kerangka kandang , setalah sudah
diketahui lalu kalikan dengan banyak kerangka kandang yang sudah kamu
ketahui dari soal point B maka terjawablah luas kawat jaring untuk
menyelimuti semua kerangka kandang. “

: “La untuk soal point D bagaimana ?”

: “Menurut saya untuk soal point D , kita perlu melihat dari hasil jawaban
soal point B terlebih dulu, di situ kan bisa dilihat besi sepanjang 65m
dibagi panjang kerangka kandang menghasilkan 10,8333 , ya maka
dengan panjang besi 65m tersebut hanya bisa dibuat 10 kerangka kandang
saja dan tersisa 500cm besi dimana dengan sisa panjang besi 500cm tidak
bisa dibuat 2 kerangka kandang tambahan.”

: “Adakah rumus/metode tertentu untuk mengerjakan soal soal di atas ?”

: “ Untuk rumus tertentu sebenarnya tidak ada, saya hanya menggunakan
rumus Panjang kerangka kubus dan luas permukaan kubus saja “

: “ Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ? “

: “ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus 12 X rusuk itu karena
untuk mencari panjang kerangka kandang yang akan dibuat. Terus
menggunakan rumus luas permukaan kubus itu karena untuk menghitung
luas jaring kawat yang akan dibutuhkan, berhubung yang di tutupi kawat
jaring hanya lima sisi kerangka kandang dan alasnya dibiarkan terbuka
maka luas permukaannya menjadi 5 X rusuk X rusuk.”

: “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal diatas ?”

: ”Belum Ada sih ,Kak . Soalnya ini termasuk soal yang tidak begitu
susah.”

: “Apakah menurutmu jawaban yang sudah kamu kerjakan itu sudah benar
?”

: “Menurut saya sudah benar sih kak.”
: “Okeyyy, baikk terimakasih ya sudah mau diwawancarai.”

: “Sama-sama,kak.”
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Lampiran 35 . Transkrip Wawancara Subjek Athalia Indra Putri waktu ke-1

Kode Subjek . AIP

Peneliti :P

Kelas : IX-F

Asal Sekolah : SMP Negeri 1 Pamotan

P : “Assalamualaikum, Dek”

AIP; : Waalaikumsalam, Kak “

P> : “Bagaimana kabarmya hari ini ?”

AIP> : “Alhamdulillah, baik kak.”

P3 : “Alhamdulillah, sudah siap diwawancarai ?”

AIP3 : “Siap, Kak.”

P4 : “ Okey, kita mulai. Tadi kan kamu sudah mengerjakan soal yang saya
berikan, coba sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal diatas !”

AIPs : “ Yang saya tahu itu, yang pertama Pak Aldo akan membuat kerangka
kandang dengan bentuk kubus dengan panjang rusuk 80cm, dimana
kerangka kandang tersebut terbuat dari besi , dan besi untuk membuat
kerangka kandangnya sepanjang 100m. Setelah kerangkanya jadi nantinya
akan di kelilingi jaring kawat sisi-sisinya kecuali sisi alas.”

Ps : “Okey baik, terus apa yang ditanyakan soal tersebut ?”

AIPs :“Yang ditanyakan itu gambar ilustrasi kandangnya yang berbentuk kubus,
terus berapa kerangka kandang yang bisa dibuat , lalu luas jaring kawat yang
dibutuhkan untuk meyelimuti kerangka kandang, dan yang terakhir itu
apakah bisa membuat 12 kerangka kandang dengan besi sepanjang 100m.”

Ps : “ Iya betul, terus caramu mengerjakan soal tersebut bagaimana ?”

AlPs :*“Ilyapertama menggambar dulu ilustrasi kandang yang akan dibuat dengan
panjang rusuk 80cm , lalu mengerjakan soal yang point B dengan cara
mecari dulu panjang kerangka kandang setelah itu membagi panjang besi
dengan panjang kerangka kandang tersebut , maka ketemulah berapa
banyak kerangka kubus yang terbuat.

P7 : “Iya terus untuk soal point C dan D bagaimana ? “

AIP7; : Untuk soal point C caranya mencari dulu luas kawat jaring yang

dibutuhkan untuk menyelimuti 1 buah kerangka kandang , setalah sudah
diketahui lalu kalikan dengan banyak kerangka kandang yang sudah kamu
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ketahui dari soal point B maka terjawablah luas kawat jaring untuk
menyelimuti semua kerangka kandang. “

: “La untuk soal point D bagaimana ?”

: “Menurut saya untuk soal point D , kita perlu melihat dari hasil jawaban
soal point B terlebih dulu, di situ kan bisa dilihat besi sepanjang 100m
dibagi panjang kerangka kandang menghasilkan 10, 41 , ya maka dengan
panjang besi 100m tersebut hanya bisa membuat 10 kerangka kandang dan
apabila ingin membuat 12 kerangka kandang maka besinya harus ditambah
lagi .”

: “Adakah rumus/metode tertentu untuk mengerjakan soal soal di atas ?”

: “ Untuk rumus tertentu sebenarnya tidak ada, saya hanya menggunakan
rumus Panjang kerangka kubus yaitu dan luas permukaan kubus saja “

: “ Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ? “

: “ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus 12 X rusuk itu karena
untuk mencari panjang kerangka kandang yang akan dibuat. Terus
menggunakan rumus luas permukaan kubus itu karena untuk menghitung
luas jaring kawat yang akan dibutuhkan, berhubung yang di selimuti kawat
jaring hanya lima sisinya dan alasnya dibiarkan polos maka luas
permukaannya menjadi 5 X rusuk X rusuk.”

: “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari permasalahan yang ada di soal bisakah
kamu mengilustrasikan gambarnya ?”

: “ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja bangun kubus dengan rusuk
80cm .”

: “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

: “ Bangun kubus adalah bangun ruang sisi datar yang semua sisinya
berbentuk persegi dan semua rusuknya sama Panjang yang berjumlah 12.”

: “Okeyyy, baikk terimakasih ya suddah mau diwawancarai.”

: “Sama-sama,Kak.”
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Lampiran 36. Transkrip Wawancara Subjek Athalia Indra Putri waktu ke-2

Kode Subjek . AIP

Peneliti :P

Kelas : IX-F

Asal Sekolah : SMP Negeri 1 Pamotan

P : “Assalamualaikum, Dek”

AIP; : Waalaikumsalam, Kak “

P> : “Bagaimana kabarmya hari ini ?”

AIP> : “Alhamdulillah, baik kak.”

P3 : “Alhamdulillah, sudah siap diwawancarai ?”

AIP3 : “Siap, Kak.”

P4 : “ Okey, kita mulai, tadi kan kamu sudah mengerjakan soal yang saya
berikan, coba sebutkan apa saja yang kamu ketahui dari soal diatas !”

AIPs : “ Yang saya tahu itu, yang pertama Pak Anton akan membuat kandang
dengan bentuk kubus dengan panjang rusuk 50cm, terus besi untuk
membuat kerangka kandang sepanjang 65m.”

Ps : “okey baik, terus apa yang ditanyakan soal tersebut ?”’

AIPs : “ Yang ditanyakan itu gambar ilustrasi kubusnya , terus berapa kerangka
kandang yang bisa dibuat oleh Pak Anton , lalu luas jaring kawat yang
dibutuhkan untuk menyelimuti kerangka , lalu yang terakhir apakah bisa
membuat 12 kerangka kandang dengan besi sepanjang 65m.”

Ps : “Okey, baik. Kita ganti soal ya , dari permasalahan yang ada di soal bisakah
kamu mengilustrasikan gambarnya ?”

Aips : “ Tentu saja bisa, kak. Kita tinggal buat aja bangun kubus dengan rusuk
50cm .”

P7 : “Bangun kubus itu bentuknya gimana sih “

AIP7; :“ Bangun kubus itu berbentuk kotak pak , dengan panjang rusuk-rusuknya
sama sebanyak 12 biji.”

Ps : “ Iya betul, setelah kamu bisa mengilustrasikan bentuk kandang bagaiaman
cara kamu untuk mengerjakan soal point B,C, dan D ?”

AlIPg : “ Untuk mengerjakan soal yang point B yaitu dengan cara mencari dulu

panjang kerangka kandang setelah itu membagi panjang besi dengan
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panjang kerangka kandang tersebut , maka ketemulah berapa banyak
kerangka kubus yang terbuat.

: “Iya terus untuk soal point C dan D bagaimana ? *

: Untuk soal point C caranya mencari dulu luas kawat jaring yang
dibutuhkan untuk menyelimuti 1 buah kerangka kandang , setalah sudah
diketahui lalu kalikan dengan banyak kerangka kandang yang sudah kamu
ketahui dari soal point B maka terjawablah luas kawat jaring untuk
menyelimuti semua kerangka kandang. “

: “La untuk soal point D bagaimana ?”

: “Menurut saya untuk soal point D , kita perlu melihat dari hasil jawaban
soal point B terlebih dulu, di situ kan bisa dilihat besi sepanjang 65m dibagi
panjang kerangka kandang menghasilkan 10,8333 , ya maka dengan
panjang besi 65m tersebut hanya bisa dibuat 10 kerangka kandang saja dan
Apabila ingin membuat 12 kerangka kandang dengan besi sepanjang 65m
mungkin ukuran kerangka kandangnya bisa diperkecil lagi.”

: “Adakah rumus/metode tertentu untuk mengerjakan soal soal di atas ?”

: “ Untuk rumus tertentu sebenarnya tidak ada, saya hanya menggunakan
rumus-rumus biasa seperti rumus panjang kerangka kubus dan luas
permukaan kubus saja

: “ Mengapa kamu mengambil rumus tersebut ?

: “ Ya saya menggunakan rumus kerangka kubus yaitu (12 X rusuk) karena
untuk mencari panjang kerangka kandang yang akan dibuat. Terus
menggunakan rumus luas permukaan kubus itu karena untuk menghitung
luas jaring kawat yang akan dibutuhkan, berhubung yang di tutupi kawat
jaring hanya lima sisi kerangka kandang dan alasnya dibiarkan terbuka
maka luas permukaannya menjadi (5 X rusuk X rusuk).”

: “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal diatas ?
: "Belum Ada sih ,Kak .
: “Okeyyy, baikk terimakasih ya sudah mau diwawancarai.”

: “Sama-sama,kak.”
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Lampiran 38. Dokumentasi

Tes Tulis masalah bangun ruang dan wawancara waktu 1
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Tes Tulis masalah bangun ruang dan wawancara waktu 2



